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ABSTRAK 
 Asbāb al-wurūd dalam memahaminya tidak cukup hanya melihat pada 
tekstualnya saja melainkan harus melihat pada kontekstual hadis tersebut. Dalam hal 
ini, penulis telah melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana konsep 
pemahaman hadis Nabi Saw menggunakan pendekatan asbāb al-wurūd dan 
bagaimana implementasi asbāb al-wurūd dalam pemahaman hadis Nabi Saw 
menurut Yūsuf al-Qaraḍāwy dan Mohd Asri Zainul Abidin. Untuk menjawab tujuan 
tersebut, penulis menggunakan metode deskriptif-komparatif yaitu, suatu bentuk 
penelitian yang meliputi proses pengumpulan dan penyusunan data serta 
membandingkan data-data tersebut. Yūsuf al-Qaraḍāwy pendekatannya dalam kitab 
Kaifa Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah Ma’alim wa Dhawabith, beliau 
membagikan kepada 3 bagian yaitu yang pertama, memerhatikan langsung hadis 
Nabi Saw yang memiliki asbāb al-wurūd dan ‘illat. Kedua, memahami hadis Nabi 
Saw berlandaskan metode pemahaman sahabat dan tabiin dengan memperhatikan 
‘illat dan kondisi. Ketiga, memahami nash berlandaskan perubahan masyarakat. 
Sedangkan Mohd Asri Zainul Abidin, pendekatannya dalam kitab Sabab Wurūd al-
Hadīth Ḍawābiṭ wa Ma’āyir, mengklasifikasikannya menjadi lebih detail yaitu dengan 
melihat pada pembagian asbāb al-wurūd (sebab zahir, sebab tersembunyi, sebab 
penjelasan), bentuk-bentuk asbāb al-wurūd (pertanyaan, peristiwa, interaksi Nabi 
Muhammad Saw terhadap peristiwa, perbuatan alamiah Nabi Muhammad Saw, 
respon Nabi Muhammad Saw terhadap orang lain, nuzūl al-Qur’ān) dan dimensi 
asbāb al-wurūd (penutur, sasaran perkataan, latar waktu, tempat). Dapat dilihat 
bahwa pendekatan yang dikemukakan oleh Yūsuf al-Qaraḍāwy bersifat global 
sedangkan Mohd Asri Zainul Abidin lebih detail. Pendekatan keduanya sama, 
bedanya hanya pada sistematika. Oleh karena itu, dipahami implementasi dari 
pemahaman mereka berdua juga sama-sama memerhatikan asbāb al-wurūd yaitu 
mengambil kepada ruh hadis dan tidak semata-mata tertumpu pada lahiriah tekstual. 
Yūsuf al-Qaraḍāwy dalam melakukan implementasi, cenderung mendatangkan 
contoh dalam hal-hal keagamaan berbentuk ibadah dan muamalah secara global 
sedangkan Mohd Asri Zainul Abidin tidak hanya sebatas soal ibadah dan muamalah 
tetapi terbuka dalam hal akademis dan juga sains. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN  
 
A. TRANSLITERASI 
 
Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 
berpedoman pada transliterasi Ali Audah
*
 dengan keterangan sebagai berikut:  
Arab Transliterasi Arab Transliterasi 
ا Tidak disimbolkan ط Ṭ (dengan titik di bawah) 
ب B ظ Ẓ (dengan titik di bawah) 
ت T ع ‘ 
ث Th غ Gh 
ج J ف F 
ح Ḥ (dengan titik di bawah) ق Q 
خ Kh ن K 
د D ل L 
ذ Dh و M 
ر R ن N 
ز Z و W 
ش S  ه H 
ظ Sy ء ’ 
ص Ṣ (dengan titik di bawah) ي Y 
ض Ḍ (dengan titik di bawah)   
 
Catatan: 
1. Vokal Tunggal  
         َ  (fathah)  =       a misalnya, ثدح    ditulis ḥadatha 
         َ  (kasrah)  = i  misalnya, ميل     ditulis qīla 
         َ  (dammah)  = u misalnya,    يور  ditulis ruwiya 
2. Vokal Rangkap 
       (ي)  (fathah dan ya)  = ay,  misalnya, ةريره  ditulis Hurayrah 
                                                 
*
Ali Audah, Konkordansi Qur’an, Panduan Dalam Mencari Ayat Qur’an, cet II, (Jakarta: 
Litera Antar Nusa, 1997), xiv. 
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        (و)  (fathah dan waw) = aw, misalnya, ديحىت  ditulis tawḥīd 
3. Vokal Panjang (maddah) 
       (ا)  (fathah dan alif)   = ā,  (a dengan garis di atas) 
      (ي)  (kasrah dan ya)   = ī,   (i dengan garis di atas) 
      (و)   (dammah dan waw) = ū,  (u dengan garis di atas) 
       misalnya: (لىمعم ,كيفىت ,ناهرب)  ditulis burhān, tawfīq, ma‘qūl. 
4. Ta’ Marbūṭah (ة ) 
Ta’ Marbūṭah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 
transiliterasinya adalah (t), misalnya ا ففنولا افففطهفن) )= al-falsafat al-ūlā. 
Sementara ta’ marbuṭah mati atau mendapat harakat sukun, transiliterasinya 
adalah (h), misalnya: (افندلا لهاف م ,افياةلا مفيند ,اففضسفنا  ففاهت)  ditulis Tahāfut 
al-Falāsifah, Dalīl al-’ināyah, Manāhij al-Adillah 
5. Syaddah (tasydīd) 
 Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang (  َ  ), dalam 
transiliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni yang sama dengan huruf 
yang mendapat syaddah, misalnya (ايمسضإ)  ditulis islamiyyah.  
6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf لا       
transiliterasinya adalah al, misalnya: نافشك, صف نا  ditulis al-kasyf, al-nafs. 
 
7. Hamzah )ء( 
 Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan 
dengan (’), misalnya:  افكئسم  ditulis malā’ikah,  سفج  ditulis juz’ī. Adapun 
hamzah yang terletak di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa 
Arab ia menjadi alif, misalnya: عارتخا ditulis ikhtirā‘ 
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Modifikasi 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, 
seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai 
kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmūd Syaltūt. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 
Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan sebagainya. 
 
B. SINGKATAN 
Swt  = subha nahu wa ta‘a la 
Saw  = salallahu ‘alayhi wa sallam  
cet.  = cetakan 
H.   = hijriah 
hlm.  = halaman 
M.   = masehi 
t.p.   = tanpa penerbit 
t.th.   = tanpa tahun 
t.tp.  = tanpa tempat penerbit 
terj.  = terjemahan 
w.   = wafat 
vol.  = volume 
r.a   = raḍiyallahu ‘anhu 
 
ix 
 
KATA PENGANTAR 
Puji dan syukur penulis ucapkan kehadrat Allah SWT  yang telah 
mencurahkan rahmat dan inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas 
skripsi ini dengan baik. Seiring dengan itu kiranya ṣalawat dan salam semoga tetap 
dilimpahkan kepada utusan-Nya, yakni Nabi Muhammad SAW sebagai ũswatun 
hasanah, mengangkat manusia dari zaman kebodohan menuju zaman yang penuh 
dengan pengetahuan. 
Sudah menjadi suatu kewajiban bagi setiap mahasiswa yang ingin 
menyelesaikan tugas studinya di perguruan tingkat tinggi untuk menyusun sebuah 
laporan akhir perkuliahan, yaitu skripsi yang dipersiapkan sebelum ujian yaitu 
sarjana. Adapun judul skripsi yang penulis angkat adalah: “Metode Pemahaman 
Hadis Nabi dengan Mempertimbangkan Asbab al-Wurud (Studi Komparasi Yusuf al-
Qaradawi dan Mohd Asri Zainul Abidin”. 
Dalam rangka usaha penyelesaian skripsi, penulis sepenuhnya menyadari 
bahwa banyak kesulitan dan kekurangan yang ada dalam diri penulis. Namun penulis 
juga menyadari, berkat kerja keras dengan kerjasama serta bantuan dari berbagai 
pihak akhirnya skripsi ini dapat penulis selesaikan, sekalipun masih jauh dari 
kesempurnaan. 
Tiada harapan sedikitpun dari penulis kecuali laporan akhir perkuliahan 
(skripsi) ini bisa bermanfaat memberikan kontribusi yang positif kepada segenap 
pembaca dan menambah khazanah pembendaharaan ilmu pengetahuan bagi 
pendidikan untuk menyongsong era masa depan yang lebih baik, kondusif dan lebih 
x 
 
memberikan nilai konstruktif. Sejalan dengan itu penulis dengan segala kemampuan 
yang ada berusaha dengan berbagai cara untuk mengumpul dan menganalisanya 
demi terciptanya sebuah skripsi. Dengan demikian mungkin para pembaca 
menjumpai hal-hal yang kurang pasti dari yang sebenarnya, sudilah kiranya untuk 
memberikan teguran, saran dan kritik yang konstraktif sifatnya untuk kesempurnaan 
skripsi ini sebagaimana yang diharapkan. 
Untuk itu dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya kepada kedua orang tua yang dikasihi, ayahanda Sakri bin Ibrahim 
dan ibunda Shakimah binti Johari yang telah melahirkan dan membesarkan dengan 
penuh kasih sayang, memberikan bantuan baik materil maupun spiritual sehingga 
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, dan akhirnya nanti akan berhasil meraih 
gelar sarjana. Ucapan terima kasih kepada adik kandung yaitu Nur Alya Nasuha dan 
Nur Anis Tasnim, kalian adalah bagian dari inspirasi yang tidak ternilai buat diri 
penulis. 
Kemudian ucapan terima kasih penulis kepada bapak Dr. Abd. Wahid M.Ag 
selaku dosen pembimbing I, dan ibuk Nuraini M.Ag sebagai dosen pembimbing II 
yang telah banyak memberikan tunjuk ajar dan arahan dalam penulisan tugas akhir 
ini sehingga menjadi sebuah skripsi. Ucapan terima kasih juga kepada bapak/ibu 
dosen yang ada di lingkungan Universitas Islam Negeri ar-Raniry Banda Aceh yang 
telah banyak memberikan kontribusi dan pengetahuan kepada penulis selama 
mengikuti perkuliahan ini.  
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Ucapan terima kasih juga kepada teman-teman yang telah membantu secara 
moral dan dukungan serta doa yang berterusan, terutamanya teman satu rumah yaitu, 
Haizat Alapisa, Zul Husni Mat Resat, Hakim Hasmah, Halim Rani, Mohd Amru, 
Amar Sabri, Syakir Rushdi, Ahmad Asyraf, Khairul Anuar, Faiz Alias, Hasmah 
Darwis, Mohd Fakhruddin, Ghulbuddin Hekmatyar, Muaz Yusof, Amirul Nasyriq, 
Anwar Johor, Fatimah Solihah, Wada Syuhada dan juga teman-teman lain. 
Akhirnya sekali penulis mengharapkan semoga skripsi ini dapat memberi 
manfaat bagi masyarakat pada umumnya dan kepada penulis pada khususnya. 
Semoga Allah berkenan menilainya sebagai amal usaha yang positif. Amin. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
 Hadis atau sunnah merupakan salah satu sumber ajaran Islam yang 
menduduki posisi kedua setelah al-Quran. Hadis tidak hanya membicarakan sebatas 
hukum dan hikmah yang terdapat di dalamnya, tetapi juga berfungsi sebagai bayān 
(ekplanasi) terhadap ayat-ayat al-Quran yang bersifat umum, global dan muṭlāq 
(bebas). Peranan inilah yang menjadikan hadis itu suatu perkara yang perlu diteliti 
lebih-lebih lagi dalam memahaminya.
1
 
 Pemahaman terhadap sebuah hadis merupakan suatu persoalan yang sangat 
penting dan perlu diberi perhatian secara serius. Persoalan ini terkadang menjadi 
semakin kompleks disebabkan banyak aspek yang terkait dengan keberadaan hadis 
itu sendiri. Jika dilihat dari sudut pengkodifikasian hadis, relatifnya sangat jauh 
dengan masa hidup Nabi Saw dan ini memerlukan sebuah kajian yang mendalam 
terhadap hadis agar tidak berlakunya pemahaman yang salah.
2
 
 Melihat pada masa sekarang, umat Islam semakin berkembang di seluruh 
dunia baik dari belahan timur maupun belahan barat. Perkembangan ini menjadikan 
penganutnya terdiri daripada pelbagai bangsa dan suku kaum. Jika dilihat 
berdasarkan latar belakang sosial masyarakat pada masa Nabi Saw dengan masa 
sekarang amatlah berbeda. Ini karena telah berlakunya asimilasi yaitu percampuran 
                                                             
1
 Said Agil Husin Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbāb al-Wurūd Studi Kritis Hadis Nabi 
Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 3. 
2
 Fazlurrahman, Wacana Studi Hadis Kontemporer (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2002), 
hlm. 137. 
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adat dan budaya hasil dari perkawinan, hubungan diplomasi, pekerjaan dan 
pendedahan media sosial.  
 Untuk memahami sebuah hadis, seperangkat instrumen seperti pengetahuan 
bahasa, informasi tentang suasana berkaitan dengan munculnya sebuah hadis dan 
juga latar sosial budaya pada masa itu haruslah disediakan. Penerapan perangkat 
instrumen tersebut menjadikan pemikiran semakin kritis sehingga mampu menolak 
keontentikan sebuah hadis dan menjadikan pemahaman yang diperoleh merupakan 
pemahaman yang benar dan cermat.
3
  
 Mengenai hadis yang memiliki asbāb al-wurūd, dalam memahaminya tidak 
cukup hanya melihat pada tekstualnya saja melainkan harus melihat pada kontekstual 
hadis tersebut. Ini karena sebuah hadis itu terkadang muncul disebabkan oleh suatu 
peristiwa yang berlaku melibatkan suasana, tempat dan latar sosial masyarakat pada 
masa tersebut. Oleh itu, memahami hadis dengan memperhatikan historitas dapat 
mengelakkan daripada terperosok ke dalam pemahaman yang keliru.
4
  
 Berdasarkan pandangan Yūsuf al-Qaraḍāwy, sunnah Nabi Saw mempunyai 
tiga karakteristik dan mengetahuinya dapat mendatangkan pemahaman yang utuh 
terhadap suatu hadis, antaranya adalah komprehensif, seimbang, dan memudahkan. 
Yūsuf al-Qaraḍāwy juga menetapkan tiga perkara yang harus dijauhi dalam 
berinteraksi dengan sunnah yaitu penyimpangan kaum ekstrem, manipulasi orang-
orang sesat dan penafsiran orang-orang bodoh.
5
  
                                                             
3
 Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis Sebuah Tawaran Metodologi (Yogyakarta: Lesfi, 2003), 
hlm. 41. 
4
 Said Agil Husin Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbāb al-Wurūd Studi…, hlm. 6. 
5
 Muhammad Zaini, Metode Pemahaman Hadis dari Masa ke Masa (Aceh: ArraniryPress, 
2013), hlm. 111-112. 
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 Yūsuf al-Qaraḍāwy dalam merealisasikan metodenya menerapkan tiga prinsip 
dasar yang harus ditempuh ketika berinteraksi dengan sunnah. Pertama, meneliti 
kesahihan hadis baik sanad maupun matan mengikut aturan yang ditetapkan oleh 
pakar hadis terpecaya. Kedua, menentukan makna suatu hadis sesuai dengan 
pengetahuan bahasa, konteks, dan asbāb al-wurūd hadis. Ketiga, mengutamakan 
nash-nash yang lebih kuat dan memastikan tiada pertentangan dengan sunnah yang 
dikaji.
6
 
 Yūsuf al-Qaraḍāwy mengemukakan lapan langkah dalam melakukan prinsip-
prinsip dasar tersebut. Pertama, memahami hadis sesuai dengan petunjuk al-Quran. 
Kedua, menghimpun hadis-hadis yang setema. Ketiga, kompromi atau tarjih 
terhadap hadis-hadis yang kontradiktif. Keempat, memahami hadis sesuai dengan 
latar belakang, situasi dan kondisi serta tujuannya. Kelima, membedakan antara 
sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap. Keenam, membedakan antara yang 
hakekat dan ungkapan. Ketujuh, membedakan antara yang ghaib dan yang nyata. 
Kelapan, memastikan makna peristilahan yang digunakan oleh hadis.
7
  
 Berdasarkan lapan langkah tersebut, yang difokuskan adalah memahami hadis 
dengan memperhatikan latar belakangnya, situasi dan kondisinya ketika diucapkan, 
serta tujuannya (asbāb al-wurūd). Untuk memahami hadis Nabi Saw dengan baik, 
haruslah memperhatikan sebab-sebab khusus yang melatarbelakangi munculnya 
hadis dan juga ‘illat yang terkait, baik dinyatakan dalam hadis atau disimpulkan 
                                                             
6
 Ibid. 
7
 Ibid., hlm. 112-117. 
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darinya atau dipahami dari kejadian yang menyertainya. Dengan ini, pemahaman 
terhadap sebuah hadis menjadi lebih jelas dan terhindar dari penyimpangan.
8
  
 Pendekatan ini mampu mengetahui secara keseluruahan situasi dan kondisi 
serta ruang yang melingkupinya. Jika diteliti dengan saksama, pasti ditemukan hadis-
hadis yang diucapkan berdasarkan kondisi temporer khusus, yaitu suatu 
kemaslahatan yang diinginkan atau suatu mudarat yang hendak dicegah atau 
mengatasi permasalahan yang timbul pada waktu tersebut. Sekiranya terdapat hukum 
yang berkaitan dengan ‘illat tertentu, maka ianya akan gugur sekiranya ‘illat tersebut 
hilang dan begitu juga sebaliknya.
9
  
 Mohd Asri Zainul Abidin menyatakan bahwa tiap-tiap hadis itu haruslah 
dinilai dan disimak terlebih dahulu melalui berbagai proses baik memperhatikan 
pada sanad maupun matan, dengan tujuan mendapatkan kesahihan sebuah hadis 
tersebut. Dalam ilmu hadis, langkah ini dinamakan sebagai naqd al-mutūn yaitu 
mengkritik teks hadis atau mengkritik matan. Setelah mengetahui akan 
kesahihannya, barulah dilanjutkan kepada proses pemahaman hadis.
10
   
 Mohd Asri Zainul Abidin mengemukakan tiga langkah asas utama yang harus 
dilalui oleh pengkaji hadis. Pertama, memastikan kesahihan sebuah hadis yang ingin 
dikaji. Kedua, memastikan kaidah dalam memahami sebuah hadis tersebut melalui 
disiplin ilmu hadis yang benar. Ketiga, memastikan maksud sebuah hadis itu tidak 
bertentangan dengan al-Quran dan juga hadis-hadis yang sanadnya lebih kuat. Jika 
                                                             
8
 Yūsuf al-Qaraḍāwy, Bagaimana Memahami Hadis Nabi, Terj. Muhammad al-Baqir 
(Bandung: Karismah, 1993), hlm. 131. 
9
 Ibid. 
10
 Mohd Asri Zainul Abidin, Selangkah Ke Arah Memahami Al-Sunnah (Selangor: Karya 
Bestari 2004), hlm. 61-62. 
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dilihat sekali pandang, langkah-langkah ini hampir sama seperti prinsip dasar yang 
dikemukakan oleh Yūsuf al-Qaraḍāwy.11 
 Tambahan pula, beliau juga menyatakan bahwa, dalam memahami sebuah 
hadis harus menguasai ilmu-ilmu asas dalam memahami hadis antaranya adalah, 
ilmu gharīb al-hadīth, ilmu sabab wurūd al-hadīth, ilmu nāsikh-mansūkh al-hadīth, 
ilmu mukhtalaf  al-hadīth, ilmu musykil al-hadīth dan yang terpenting sekali adalah 
ilmu kebahasaan yaitu bahasa arab. Dalam kesekian ilmu asas tersebut, salah satunya 
yang diberi perhatian oleh Mohd Asri Zainul Abidin adalah memahami hadis Nabi 
dengan mempertimbangkan asbāb al-wurūd.12 
 Telah diakui bersama bahwa Yūsuf al-Qaraḍāwy dan Mohd Asri Zainul 
Abidin merupakan tokoh kontemporer yang sama-sama ahli dalam bidang hadis. 
Penulis sengaja mengangkat dan membandingkan kedua tokoh ini karena 
berdasarkan dalam pengetahuan penulis, mereka mempunyai latar belakang 
kehidupan yang berbeda baik dari segi pendidikan, geografi tempat tinggal, maupun 
posisi yang diduduki sekarang. Hal inilah yang penulis anggap penting untuk dikaji 
dan diteliti apakah perbedaan latar belakang kedua tokoh ini mempengaruhi 
pemikiran mereka. 
 
 
 
 
 
                                                             
11
 Ibid., hlm. 65-66. 
12
 Ibid., hlm. 66-77. 
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B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah di 
atas, maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep pemahaman hadis Nabi Saw menggunakan pendekatan asbāb 
al-wurūd? 
2. Bagaimana implementasi asbāb al-wurūd dalam pemahaman hadis Nabi Saw 
menurut Yūsuf al-Qaraḍāwy dan Mohd Asri Zainul Abidin? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka tujuan penelitian karya 
ilmiah ini adalah: 
1. Untuk menjelaskan konsep pemahaman hadis Nabi Saw berdasarkan pendekatan 
asbāb al-wurūd  
2. Untuk menjelaskan implementasi pemahaman hadis dengan menggunakan asbāb 
al-wurūd menurut Yūsuf al-Qaraḍāwy dan Mohd Asri Zainul Abidin. 
 
D. Kajian Pustaka 
 Pada umumnya karya-karya yang berkaitan dalam melakukan pemahaman 
terhadap hadis Nabi Saw sangat banyak. Memahami suatu hadis Nabi Saw dengan 
pelbagai kaidah atau metode merupakan salah satu persoalan menarik sehingga telah 
banyak dikaji dan diteliti dari dulu hingga sekarang. 
Muh. Zuhri dalam bukunya Telaah Matan Hadis, Sebuah Tawaran 
Metodologis, yang berbicara tentang kritik dan pemahaman terhadap hadis beserta 
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langkah dang pendekatan. Buku ini berbicara tentang persoalan kedudukan hadis dan 
sunnah, serta kritik matan yang terjadi pada masa sahabat dan pasca sahabat disertai 
dengan contohnya.
13
 
Ada pula Said Agil Munawwar dan Abdul Mustaqim yang menulis karya 
Asbāb al-Wurūd, Studi Kritis Hadis Nabi Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual. 
Karya ini memberikan penjelasan mengenai asbāb al-wurūd dan fungsinya, beserta 
penerapannya dalam memahami hadis Nabi Saw. Turut ditnjau dari segi makna 
bahwa hadis Nabi Saw dibutuhkan beberapa pendekatan, misalnya historis, 
sosiologis, maupun antropologi.
14
 
Siti Fatimah dalam skripsinya yang berjudul Metode Pemahaman Hadis Nabi 
Dengan Mempertimbangkan Asbāb al-Wurūd. (Studi Komparasi pemikiran Yūsuf al-
Qaraḍāwy dan M. Syuhudi Ismail) menjelaskan bagaimana memahami metode 
pemahaman hadis Nabi Saw dengan memerhatikan asbāb al-wurūd menurut Yūsuf 
al-Qaraḍāwy dan M. Syuhuli Ismail. Juga memerhatikan persamaan dan perbedaan 
menurut Yūsuf al-Qaraḍāwy dan M. Syuhuli Ismail.15 
M. Syafi’ dengan skripsinya yang berjudul Pemahaman Yūsuf al-Qaraḍāwy 
Terhadap Majāz al-Hadīth dalam Buku Kaifa Nata’āmal ma’a al-Sunnah al-
Nabawiyyah.
16
 Skripsi ini menerangkan bagaimana metode pemahaman Yūsuf al-
Qaraḍāwy terhadap majāz al-hadīth dalam buku Kaifa Nata’āmal ma’a al-Sunnah al-
                                                             
 13 Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis Sebuah Tawaran Metodologi, (Yogyakarta: Lesfi, 2003). 
14 Said Agil Husin Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbāb al-Wurūd Studi Kritis Hadis 
Nabi Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001). 
15
 Siti Fatimah, “Metode Pemahaman Hadis Nabi dengan Mempertimbangkan Asbāb al-
Wurūd Studi Komparatif Pemikiran Yūsuf al-Qaraḍāwy Dan M. Syuhudi Ismail.” Skripsi Jurusan 
Tafsir dan Hadis, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009. 
16
 M. Syafi’, “Pemahaman Yūsuf al-Qaraḍāwy Terhadap Majāz al-Hadīth dalam Buku Kaifa 
Nata’āmal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah.” Skripsi Jurusan Tafsir dan Hadis, Fakultas Ushuluddin 
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009. 
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Nabawiyyah. Juga mengetahui apa implikasi dari metode pemahaman Yūsuf al-
Qaraḍāwy tersebut terhadap majāz al-hadīth dalam memahami hadis Nabi Saw. 
Nurani dengan skripsinya yang berjudul Metode Pemahaman Hadis M. 
Syuhudi Ismail.
17
 Skripsi ini menjelaskan secara rinci metode yang digunakan oleh 
M. Syuhudi Ismail dalam memahami hadis dengan meliputi sosiologis, antropologis, 
psikologis, historis maupun bahasa. Juga menjelaskan bagaimana aplikasi metode 
yang ditawarkan oleh M. Syuhudi Ismail dalam memahami hadis Nabi Saw. 
Dzul Fanny dalam skripsinya yang berjudul Metode Pemahaman Hadis 
dengan Membedakan antara Sarana dan Sasaran menurut Yūsuf al-Qaraḍāwy.18 
Skripsi ini menjelaskan tentang metode yang digunakan Yūsuf al-Qaraḍāwy dalam 
pembahasan hadis dengan membedakan antara sarana dan sasaran tanpa 
mencampurkan keduanya dengan memaparkan kontekstualisasinya seiring 
berubahnya kondisi, lingkungan dan zaman. 
Masiyan Makmun Syam dengan jurnalnya yang berjudul Pemahaman 
Tekstual dan Kontekstual Terhadap Sunnah Nabi (Studi Kritis atas Pemikiran 
Syaykh Muhammad al-Ghazali).
19
 Menjelaskan tentang perkembangan pemikiran 
hadis Syaikh Muhammad al-Ghazali dan tanggapan terhadap karyanya al-Sunnah al-
Nabawiyyah baina Ahl al-Fiqh wa Ahl al-Hadīth.  
                                                             
17
 Nurani, “Metode Pemahaman Hadis M. Syuhudi Ismail.” Skripsi Jurusan Tafsir dan Hadis, 
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001. 
18
 Dzul Fanny, “Metode Pemahaman Hadis Dengan Membedakan Antara Sarana dan Sasaran 
Menurut Yūsuf al-Qaraḍāwy.” Skripsi Jurusan Tafsir dan Hadis, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 
Kalijaga, Yogyakarta, 2004. 
19
 Masiyan Makmun Syam, “Pemahaman Tekstual dan Kontekstual Terhadap Sunnah Nabi 
(Studi Kritis atas Pemikiran Syaikh al-Gazali) di Indonesia”, dalam  Jurnal Al Hikmah Vol. xv Nomor 
1, (2014). 
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Berdasakan penelitian sebelumnya, dapat dipastikan bahwa kajian terhadap 
pemahaman hadis itu sangat luas baik dari segi tekstual maupun kontekstual. 
Sehingga dapat penulis katakan bahwa signifikasi dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagian-bagian serta konstruksi dari metode pemahaman hadis Nabi 
dengan mempertimbangkan asbāb al-wurūd dengan melakukan studi komparasi 
antara  Yūsuf al-Qaraḍāwy dan Mohd Asri Zainul Abidin. 
 
E. Metode Penelitian 
 Dalam melaksanakan kajian penulisan skripsi ini, penulis akan menggunakan 
beberapa kaedah yang akan ditempuh yaitu: 
1. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dalam 
arti bahwa data-data yang diteliti berupa bahan-bahan kepustakaan (literatur).20 Baik 
secara langsung menyentuh pokok pembahasan skripsi ini maupun karya-karya orang 
lain yang menyangkut pembahasan dalam penelitian ini.     
2. Sumber Data 
 Ada dua sumber data yang menjadi landasan dalam penelitian ini. Pertama, 
data diperoleh dari sumber-sumber primer yaitu data yang memberikan keterangan 
langsung dari tangan pertama, dalam hal ini adalah Yūsuf al-Qaraḍāwy, Kaifa 
Nata’āmal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah dan Mohd Asri Zainul Abidin, Sabab al-
Wurūd al-Hadīth Ḍawabiṭ wa Ma‘āyīr. Selain sumber primer, sumber sekunder juga 
diperlukan yaitu sumber yang telah mengutip dari sumber lain atau sumber 
                                                             
20
 Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1990), hlm. 182. 
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pendukung. Seperti yang terdapat dalam kitab-kitab, buku, jurnal, atau skripsi-skripsi 
yang berhubungan dalam melakukan penulisan kajian ini. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
 Data yang diperoleh dikumpulkan dengan teknik dokumentasi, yaitu dengan 
mencari dan mengumpulkan beberapa karya tulis yang berkaitan dengan tema yang 
akan diteliti baik berupa kitab, buku, jurnal, ensiklopedia, dan lainnya yang berkaitan 
dengan objek penelitian. 
4. Teknik Analisis Data 
 Data-data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan metode Deskriptif-
Komparatif yaitu, suatu bentuk penelitian yang meliputi proses pengumpulan dan 
penyusunan data yang telah ada.
21
 Pendekatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan, 
mencatat, analisis, dan menginterprestasikan kondisi-kondisi yang terjadi sekarang.
22
 
 Langkah-langkah yang akan penulis lakukan dalam penelitian adalah yang 
pertama, meneliti biografi Yūsuf al-Qaraḍāwy dan Mohd Asri Zainul Abidin untuk 
mengetahui sosok pribadinya dan kondisi historis yang melatarbelakanginya. Kedua, 
meneliti metode pemahamannya terhadap hadis dengan mempertimbangkan asbāb 
al-wurūd. Ketiga, melakukan proses analisis data, yaitu dengan analisis historis, 
untuk menyajikan data-data historis faktual dan analisis dari segi sebab terjadinya 
pengucapan sebuah hadis (asbāb al-wurūd) sehingga membawa kepada tujuan 
sebuah hadis. Keempat, menganalisa dengan metode deduktif-induktif. Metode 
deduktif adalah data yang sudah ada bersifat umum diinterprestasikan guna 
mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus. Sedangkan metode induktif yakni 
                                                             
21
 M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia1988), hlm. 105. 
22
 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 
hlm. 26. 
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bertolak dari isu spesifik yang dijadikan fokus pembahasan semua bagian dan semua 
konsep, satu persatu dianalisa guna memperoleh hubungan antara satu dengan 
lainnya untuk membentuk pemahaman yang sintesis.
23
 
5. Teknik Penulisan. 
Adapun untuk menyusun dan penulisan karya ilmiah ini, penulis berpedoman 
kepada buku Panduan Penulisan Skripsi Fakultas Usuluddin IAIN Ar-Raniry yang 
diterbitkan oleh Ushuluddin Publishing Institut Agama Islam Negeri Ar-Raniry 
Darussalam Banda Aceh tahun 2013. Sedangkan untuk terjemahan ayat al-Quran, 
penulis mengutip dari kitab Al-Quran Tajwid dan Terjemahan yang diterbitkan oleh 
Kementerian Agama Republik Indonesia Tahun 2010. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
 Penulisan kajian skripsi ini secara keseluruhannya meliputi empat bab. Setiap 
bab terdapat sub-sub yang akan merincikan pembahasan setiap bab agar lebih jelas 
dan detail bahkan menjadikan pembahasan lebih sistematis dan komprehensif. 
 Bab pertama, meliputi latar belakang masalah dengan adanya persenjangan 
antara teori dan fakta di lapangan sehingga menjadikan ia suatu masalah yang harus 
diteliti. Kemudian menyatakan rumusan masalah agar lebih jelas sehingga 
memudahkan tujuan penelitian dilakukan. Setelah itu dinyatakan kajian-kajian yang 
terdahulu (kajian pustaka) sebagai sumber penelitian agar kajian ini berbeda dengan 
kajian orang lain. Turut dinyatakan metode yang digunakan dalam kajian penulisan 
ini supaya lebih sistematis dan terakhir adalah sistematika pembahasan yang secara 
garis besar menguraikan tentang isi pembahasan skripsi ini. 
                                                             
23
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakarta: Andi Offiset, 1994), hlm. 42. 
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 Bab kedua, menjelaskan tentang pengertian asbāb al-wurūd dengan 
mengambil pendapat ulama-ulama terdahulu yang mengkaji tentang hal ini. Setelah 
itu dinyatakan fungsi asbāb al-wurūd dan juga menguraikan tentang macam-macam 
asbāb al-wurūd serta pembagiannya. Seterusnya turut dinyatakan urgensi asbāb al-
wurūd dalam pemahaman hadis dan yang terkahir adalah sumber informasi tentang 
asbāb al-wurūd.  
 Bab ketiga, menyatakan biografi tiap-tiap tokoh yang menjadi pokok 
penelitian seperti biografi Yūsuf al-Qaraḍāwy dan Mohd Asri Zainul Abidin yang 
meliputi latar belakang pendidikan, tempat tinggal, kehidupan, karya-karyanya,  dan 
juga posisi yang di sandang sekarang. Menelusuri juga pemikiran kedua orang tokoh 
ini terhadap metode pemahaman mereka mengenai hadis dengan mempertimbangkan 
asbāb al-wurūd dan juga implementasi terhadapa metode pemahaman tersebut. 
Terakhir untuk bab ini adalah analisa daripada penulis. 
 Bab keempat, merupakan bab yang dinyatakan kesimpulan keseluruhan 
penelitian kajian skripsi ini beserta saran-saran daripada penulis. Kesimpulan disusun 
dalam pertanyaan-pertanyaan yang merupakan jawaban atas permasalahan yang 
diajukan rumusan masalah dalam penelitian ini. Saran-saran pula dikemukakan 
dengan tujuan dapat berguna sebagai rekomendasi untuk kajian seterusnya. 
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BAB DUA 
KONSEP MEMAHAMI HADIS BERDASARKAN  
ASBĀB AL-WURŪD  
 
A. Pengertian Asbāb al-Wurūd     
 Definisi دورولا ببسلا (al-sabab al-wurūd) secara terpisah yang mana kalimat 
tersebut merupakan rangkaian dua kata yaitu kata ببس dan kata دورو. Pengertian 
kata ببسلا secara bahasa adalah, هيرغ لىإ وب لصوتي ءيش لك (setiap sesuatu yang menjadi jalan 
untuk sampai kepada yang lain).
1
  
 Bentuk jamak dari kata ببسلا (al-sabab) adalah بابسأ (asbāb) yang membawa 
arti sebab-sebab.  Setiap sesuatu yang menjadi jalan untuk terjadinya sesuatu yang 
lain, maka ia dinamakan sebab. Kata ببسلا juga diartikan dengan makna لبلحا yakni 
tali,
2
 sebagaimana dalam firman Allah Swt surah al-Hajj ayat 15: 
                
          
 
Barang siapa menyangka bahwa Allah Swt tidak akan menolongnya (Nabi 
Muhammad Saw) di dunia dan di akhirat, maka hendaklah dia merentangkan 
tali ke langit-langit, lalu menggantungkan (diri), kemudian pikirkanlah 
apakah tipu daya itu dapat melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya. (QS. 
Al-Hajj: 15
3
 
 
                                                             
1
 Yusry Sa‟id „Abdullah, “Asbāb al-Wurūd al-Hadīth wa Asāruha fi Fahmu al-Sunnah di 
Afrika”, dalam Jurnal Studi Syariah dan Islam, Universitas Antarabangsa Afrika, (2009), hlm. 238. 
2
 Ibid. 
3
 Kementerian Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemah (Bandung: PT Sygma Examedia 
Arkanleema, 2010), hlm. 333. 
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Maksud dari ببسب ددميلف adalah, “hendaknya ia merentangkan tali di atasnya, 
kemudian menggantung dirinya maka ia mati karena tercekik.” Ada juga yang 
mendefinisikan sebab sebagai jalan menuju terbentuknya suatu hukum tanpa adanya 
pengaruh apa pun dalam hukum itu.
4
 Menurut istilah ulama U ūli   n, sebab adalah 
sesuatu yang disandarkan kepadanya segala hukum-hukum. Seperti firman Allah Swt 
dalam surah al-Israa‟ ayat 78 dan juga surah al-Baqarah ayat 185: 
            ...  
  
Laksanakanlah shalat sejak matahari tergelincir… (QS. Al-Israa‟: 78)5  
 
             
 
Barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah… (QS. Al-
Baqarah: 185)
6
 
 
Hal ini disebabkan karena ketika sulit bagi seorang hamba untuk mengetahui 
khiṭab dari Allah Swt dalam setiap keadaan, meskipun setelah terputusnya periode 
kewahyuan, Allah Swt menjelaskan khiṭab pada makhluknya dengan perkara-perkara 
yang dapat dijangkau oleh mereka. Ini dapat dilihat kepada sebab-sebab dan sebab-
sebab inilah yang dijadikan sebagai landasan bagi segala penetapan hukum atas dasar 
terwujudnya „illat.7 
 Sedangkan kata دورولا merupakan masdar bagi kata درو -دري -ادورو yang membawa 
arti sampai atau datang.
8
 Pengertian al-wurūd secara bahasa adalah air yang 
                                                             
4
 Munzier Suparta, Ilmu Hadis (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), hlm. 39. 
5
 Kementerian Agama RI, Al-Quran Tajwid…, hlm. 290. 
6
 Ibid., hlm. 28. 
7
 Yusry Sa‟id „Abdullah, “Asbāb al-Wurūd…, hlm. 239. 
8
 A. Qadir Hassan, Ilmu Musṭalāḥ Had th (Bandung: Penerbit Diponegoro, 2002), hlm. 381. 
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memancar atau air yang mengalir.
9
 Pengertian lain yang bisa diungkapkan adalah 
suatu kejadian atau peristiwa menjadi latar belakang kemunculan hadis pada waktu 
hadis tersebut muncul.
10
 Berdasarkan pengertian yang dinyatakan, secara sederhana 
dapat diartikan bahwa asbāb al-wurūd adalah sebab-sebab datangnya sesuatu.  
  Oleh karena istilah- istilah ini sering dipakai dalam ilmu hadis, maka asbāb 
al-wurūd bisa diartikan sebagai sebab-sebab atau latar belakang sesuatu hadis itu 
muncul. Secara terminologi, Imam al-Suyūṭy mengartikan asbāb al-wurūd sebagai 
suatu jalan atau metode yang menentukan maksud suatu hadis yang bersifat umum 
atau khusus, muṭlāq (bebas) atau muqayyad (terikat), dan untuk menentukan ada atau 
tidaknya nasakh (penghapusan) dalam hadis tertentu, dan lain sebagainya.
11
 
 Menurut pendapat Hasbi as-Shiddieqiy, beliau mendefinisikan ilmu asbāb al-
wurūd hadis sebagai ilmu yang menerangkan sebab-sebab Nabi Saw menuturkan 
sabdanya dan masa-masa Nabi Saw menuturkan.
12
 Manakala menurut al-Wāhidy, 
konsepsi pengetahuan tentang asbāb al-wurūd hanya dapat diketahui melalui 
periwayatan dan mendengar dari mereka (sahabat) yang menjadi saksi peristiwa 
lahirnya sebuah teks hadis.
13 
 Berdasarkan definisi-definisi yang telah dinyatakan, dapat disimpulkan 
bahwa ilmu asbāb al-wurūd secara umum melibatkan historisitas baik berupa suatu 
kejadian atau peristiwa-peristiwa atau pertanyaan atau lainnya yang berlaku ketika 
                                                             
9
 Munzier Suparta, Ilmu Hadis, hlm. 39. 
10
 Yusry Sa‟id „Abdullah, “Asbāb al-Wurūd…, hlm. 240. 
11
 Said Agil Husin Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbāb al-Wurūd Studi Kritis Hadis 
Nabi Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 7. 
12
 Hasbi as-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 
1998), hlm. 142. 
13
 Adi Fadli, “Asbāb al-Wurūd Antara Teks dan Konteks di Indonesia”, dalam Jurnal 
Pendidikan dan Kajian Keislaman,Volume vii, Nomor 2, El-Hikam, (2014), hlm. 383. 
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hadis Nabi Saw diucapkan. Bahkan dapat dijadikan sebagai pisau bedah untuk 
mencari tahu apakah hadis itu bersifat umum atau khusus, muṭlāq atau muqayyad, 
nasakh atau mansūkh dan lain sebagainya. 
 
B. Fungsi Asbāb al-Wurūd 
 Asbāb al-wurūd mempunyai peranan yang sangat penting dalam rangka 
memahami suatu hadis. Sebab biasanya hadis yang disampaikan oleh Nabi Saw 
bersifat kasuistik, kultural, bahkan temporal. Pemahaman hadis yang mengabaikan 
peranan asbāb al-wurūd akan cenderung bersifat kaku, literalis-skriptualis, bahkan 
kadang kurang akomodatif terhadap perkembangan zaman.
14
 
 Mengetahui asbāb al-wurūd secara tidak langsung dapat mengetahui nasikh-
mansūkh sebuah hadis dan juga dapat mengetahui musabbab (akibat). Selain itu, 
dapat membantu memahami dan menafsirkan hadis serta mengetahui hikmah-hikmah 
yang berkaitan dengan wurūd-nya hadis atau dapat mengetahui kekhususan konteks 
makna hadis.
15
 
 Secara umum fungsi asbāb al-wurūd hadis ada 6 yaitu, menjelaskan makna 
hadis melalui takhsikh al-„ām (mengkhususkan sesuatu yang umum), taq  d al-
muṭlāq (membatasi arti yang mutlak), taf  l al-mujmāl (perincian terhadap global), 
al-nasikh wa al-mansūkh (menentukan ada atau tidak adanya nasikh-mansūkh suatu 
hadis), ba ān „illat al-hukm (menunjukkan „illat suatu hukum), dan tawḍ ḥ al-
musykil (menjelaskan kemusykilan).
16
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1. Takh    al-„Ᾱm (mengkhususkan sesuatu yang umum) 
 Sebagai contoh berkenaan sebuah hadis yang mengkhususkan sesuatu yang 
umum adalah seperti: 
 نع يىيح بيأ نع فاسِي َنبا نيعي ِللاِى نع ِروصنم نع ،ريرج انث َّدح ، ََيَعأ نب َةمادُق نب ُدممح انث َّدح
 وُتيتأف ةلاصلا ُفصن ًادعاق ِلجرلا ُةلاص لاق )ص( للها َلوسر نأ ُتِّثدُح :لاق ،ورمع نب للها دبع
بع اي َكَل ام لاقف يسأر ىلع يدي ُتعضوف ًاسلاج يِّلصُي ُوتدجوف اي ُتث ِّدُح ُتلق ؟ورمع َنب للها َد
  ُتسل ِّنيكلو لجأ لاق ،ًادعاق يِّلصُت تنأو ةلاصلا ُفصن ًادعاق لجرلا ُةلاص َتلق كنأ للها َلوسر
مكنم ِدحأك.17 
 
 Muhammad bin Qudāmah bin A‟ayun menceritakan kepada kami Jarīr dari 
Manṣūr dari Hilāl bin Yasāf memberitahukan kepada kami Aby Yahya dari 
„Abdullah bin „Amrū dia berkata: Aku dituturi hadis bahwa Rasulullah Saw 
bersabda: Shalat seseorang dengan duduk itu mendapat pahala separuh shalat. 
Maka aku pergi menghadap beliau, lalu aku dapatkan beliau sedang shalat 
sambil duduk. Oleh karena itu aku meletakkan tangan di atas kepala 
keheranan. Maka beliau bersabda: Mengapa kamu wahai „Abdullah bin 
„Amrū? Aku berkata: Telah dituturkan kepada saya sebuah hadis wahai 
Rasulullah Saw, bahwa engkau bersabda: Shalat seseorang dengan duduk 
adalah mendapatkan pahala separuh shalat. Lalu engkau mengerjakan shalat 
dengan duduk? Beliau bersabda: Ya, tapi aku tidak seperti seseorang di antara 
kamu. 
 
 Jika melihat hadis ini secara zahir tanpa menelusuri asbāb al-wurūd, ianya 
dapat dikatakan masih umum karena shalat di sini bisa jadi shalat sunat maupun 
shalat fardhu. Setelah ditinjau melalui asbāb al-wurūd dapat dipastikan bahwa shalat 
yang dinyatakan itu adalah shalat sunat dan bukan shalat fardhu.
18
 Ini berdasarkan 
peristiwa tentang penduduk Madinah yang terkena wabah penyakit. Ketika itu para 
sahabat kebanyakan melakukan shalat sunat sambil duduk dan kebetulan Nabi Saw 
menyaksikan perbuatan sahabat tersebut lantas beliau bersabda, “shalat orang yang 
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sambil duduk pahalanya separuh dari orang yang shalat sambil berdiri.” Oleh karena 
mendengar perkataan Nabi Saw tersebut, akhirnya sahabat yang tidak sakit memilih 
untuk shalat sunat sambil berdiri. 
 Di sini dapat disimpulkan bahwa shalat yang dimaksudkan dalam hadis itu 
adalah shalat sunat dan melakukan ia sambil duduk ketika sehat akan memperoleh 
separuh pahala berbanding melakukan shalat sunat sambil berdiri. Dalam arti kata 
lain seandainya mampu shalat sambil berdiri itu lebih diutamakan. Sama halnya juga 
dengan shalat fardhu, sekiranya tidak mampu melakukan shalat sambil berdiri karena 
sakit atau ada keuzuran dan memilih shalat dengan duduk, maka ia tidak termasuk 
orang-orang yang disebut dalam hadis tersebut. Pahala yang dia dapat tetap penuh 
dan bukan separuh karena termasuk orang yang dapat melakukan ruskh aḥ atau 
keringanan syariat.
19
  
2. Taq  d al-Muṭlāq (membatasi arti yang mutlak)   
 Sebuah hadis terkadang makna katanya itu terlalu mutlak atau bebas 
sehinggakan harus dibatasi makna kata tersebut agar bisa dipahami dengan lebih 
tepat. Sebagai contoh hadis yang membatasi arti mutlak adalah: 
 نع ،ُر ْ يَمُع نب ِكلَ
لدادبَع نع ، ُّيِدوُعْسَ
لدا انبرْخأ :لَاق َنوُراى نب ُدِيَزي اَن َث َّدَح :لاَق ِعيِنَم نب ُدحمأ اَن َث َّدَح
 ِللها ُلوسَر لاق :لاق ِويبأ نع ،ِللهادبَع نب ِريرَج نبا  ُلْثِمَو ُهرْجأ ُولَف اهْيلَع َعْبُتأف ِْيرَخ َةَّنُس َّنَس نم  )ص(
 َو ُُهرزِو ِوْيلَع َناَك اهْيلَع َعبُْتأف ِّرَش َةَّنُس ّنَس نمو ،ًائْيَش ْمِِىروُجُأ نم ِصوُق ْ نَم َر ْ يَغ ُوعبَّتا نم ِروُجُأ ُلْثِم
 َش ْمِىراَزْوأ نم ِصوُق ْ نَم َر ْ يَغ ُوعبَّتا نم ِراَزْوأ ًائْي.
20 
 
 Diceritakan kepada kami Ahmad bin Manī‟ dari Yazīd bin Hārun 
disampaikan kepada kami al-Mas‟ūdy dari „Abdul Malik bin „Umayr dari 
ibnu Jarīr bin „Abdullah dari bapaknya, katanya, Rasulullah Saw berkata: 
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Barangsiapa melakukan suatu sunnah ḥasanah (tradisi atau perilaku yang 
baik), lalu sunnah itu diamalkan orang-orang sesudahnya, maka ia akan 
mendapatkan pahalanya seperti pahala yang mereka lakukan tanpa 
mengurangi pahala mereka sedikitpun. Demikian pula sebaliknya, 
barangsiapa melakukan suatu sunnah sa  i‟ah (tradisi perilaku yang buruk) 
lalu diikuti orang-orang sesudahnya, maka ia akan ikut mendapatkan dosa 
mereka, tanpa mengurang sedikitpun dari dosa yang mereka peroleh. 
 
 Berdasarkan hadis ini, sunnah itu terbagi kepada 2 yaitu sunnah ḥasanah 
(perilaku yang baik) dan sunnah sa  i‟ah (perilaku yang jelek). Kata sunnah di sini 
masih mutlak, baik yang mempunyai dasar pijakan agama atau tidak karena artinya 
belum dijelaskan dengan pengertian tertentu. Setelah ditinjau melalui asbāb al-
wurūd, barulah diketahui bahwa sunnah yang dimaksudkan dalam hadis adalah 
sunnah ḥasanah.  
 Berdasarkan asbāb al-wurūd, ketika Nabi Saw sedang bersama-sama sahabat 
datanglah sekelompok orang yang kelihatan sangat susah. Kelompok itu ternyata dari 
golongan orang-orang miskin. Melihat keadaan itu membuatkan Nabi Saw merasa 
empati, iba dan kasihan. Nabi Saw lalu memerintahkan kepada Bilal untuk 
mengumandangkan azan dan iqamah untuk melakukan shalat jamaah. Setelah selesai 
shalat, Nabi Saw langsung memberikan pidatonya kepada jamaah yang inti pidatonya 
adalah menganjurkan agar bertakwa kepada Allah Swt dan menginfakkan sebagian 
hartanya kepada orang-orang miskin tersebut. 
 Mendengarkan saja anjuran Nabi Saw tersebut, maka salah seorang daripada 
kaum anshar keluar dengan membawakan 1 kantong bahan makanan dan 
diberikannya kepada mereka. Perbuatan yang dilakukan oleh sahabat anshar itu 
kemudian diikuti oleh para sahabat yang lain. Berdasarkan kejadian dan peristiwa ini, 
maka Nabi Saw bersabda sebagaimana hadis yang dinyatakan. As-Suyūṭy 
20 
 
 
 
menyimpulkan bahwa yang dimaksudkan sunnah dalam hadis tersebut adalah sunnah 
hasanah yaitu sunnah yang baik.
21
  
3. Taf  l al-Mujmāl (merinci arti yang global) 
 Hadis berkenaan tentang ini dapat ditemukan dalam hadis yang diriwayatkan 
oleh Imām Bukhāry dan Imām Muslim yang disampaikan dari Anas bin Malik, 
sebagai contoh adalah:  
 َةبلاِق بيأ نع ءادلحا دلاخ اَنث َّدح ِثراولا ُدبع انث َّدح َةَرَسيَم نب ُنارمِع انث َّدح ونع ُللها َيضر ٍسنأ نع
ةماقلإا َِرتُوي نأو ناذلأا َعَفشَي نأ للاب َرُِمأف ،ىراصنلاو َدوهيلا اورَكذف َسوقانلاو َرانلا اورَكذ :لاق.22 
 
 „Imran bin Maisarah memberitahu kepada kami „Abdul Wārith memberitakan 
kepada kami Khālid al-Ḥidā‟ dari Aby Qilābah dari Anas bin Malik berkata: 
Orang-orang membicarakan untuk menggunakan api atau trompet tetapi lalu 
mereka ingat menyerupai Yahudi dan Nashara. Kemudian setelah mendapat 
cara adzan maka Rasulullah Saw memerintahkan kepada Bilāl agar 
menggenapkan adzan (dibaca dua kali) dan mengganjilkan iqamah (dibaca 
satu kali). 
 
 Maka dari hadis tersebut perkataan Rasulullah Saw tidak sesuai dengan apa 
yang telah disepakati oleh jumhur ulama bahwa dalam adzan takbir diucapkan 
sebanyak empat kali sedangkan dalam iqamah dua kali yakni sama-sama genap dan 
tiada yang ganjil. Untuk mengetahui sebab munculnya hadis ini haruslah melihat 
hadis yang terkait yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Abū Dāwud dan Ahmad dari 
„Abdullah bin Zayd.23 Hadis tersebut adalah:  
 ةلاَّصلل ُعميج ِسوقاَّنلاب َبِرْضَي نأ )ص( للها ُلوسر َعَْجَْأ اَّلد  :لاق وبر دبع نب ديز نب للها دبع نع
بي فاط ،ىراصَّنلا وتقفاولد ٌهراك ول وىو  ،َساَّنلا  ،نارضخأ نابْو َث ويلع ٌلجر ٌمِئان انأو ٌفِئاط ليللا نم
 وب وعدن :ُتلق ؟وب ُعَنْصَت امو :لاف ؟سوقاَّنلا ُعيبتأ ،للها دبعاي :ول ُتلقف :لاق ُوُلِمَْيح ٌسوقان ِهِدي فىو
                                                             
21
 Said Agil Husin Munawwar, Asbāb al-Wurūd…, hlm. 17. 
22
 Muhammad Ismā‟il al-Bukhāry, Ṣāḥ ḥ Bukhār  (Beirut: Dar ibn Kathir, 2002), hlm. 856.  
23
 Yahya Ismā„il Ahmad (ed), Asbāb al-Wurūd al-Had th au al-Lumā‟ fi Asbāb al-Had th 
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1984), hlm. 14. 
21 
 
 
 
للها ،بركا للها :لوقت :لاق ،ىلب :ُتلقف :لاق ؟كلذ نم ٍيرخ ىلع كُّلُدأ لافأ :لاق .ةلاَّصلا لىا  ،بركا
 ُدَهْشَأ ،للها ُلوسر ًادممح َّنأ ُدَهْشَأ ،للها لاا ولا لا ْنَأ ُدَهْشَأ ،للها لاا ولا لا ْنَأ ُدَهْشَأ ،بركا للها ،بركا للها 
 للها ،حَلاَفلا ىلع َّيَح ،حَلاَفلا ىلع َّيَح ،ةلاَّصلا ىلع َّيَح ،ةلاَّصلا ىلع َّيَح ،للها ُلوسر ًادممح َّنأ
بركا للها بركا للها ،بركأ للها :ةلاَّصلا َتمقأ اذا لوقت َُّثم :لاق .ٍديعب َيرغ رخأتسا ثم :لاق .للها لاا ولا َلا ،
 دق ،حَلاَفلا ىلع َّيَح ،ةلاَّصلا ىلع َّيَح  ،للها ُلوسر ًادممح َّنَأ ُدَهْشَأ ،للها لاا ولا لا ْنأ دهشأ  ،بركأ
ا ،بركأ للها ،ةلاصلا ِتماق دق ،ُةلاَّصلا ِتماق َلوسر ُتيتأ ُتحبصا املف :لاق .للها لاا ولا لا ،بركأ لله
 رمأ ثم .للها َءاش ْنإ َّقَح َايْؤرَل ِهذى َّنِإ :)ص( للها ُلوسر لاقف :لاق .تيأر ابم وتبرخأف )ص( للها
 هءاجف :لاق ةلاَّصلا لىا )ص( للها َلوسر وعديو ،كلذب نِّذؤي ركب بيأ لىوم ٌللاب ناكف ،نيذأتلاب
ذ هاعدف :ِِوتْوَص ىلعأب ٌللاب ََخرَصَف :لاق ٌمئان )ص( للها َلوسر َّنإ :ول ليقف .رْجَفلا لىإ ٍةاَدَغ تا
رْجَفلا ةلاص لىا نيذأتلا فى ُةملكلا هذى ْتَلِخُْدأف :بيسلدا نب ديعس لاق .ِموَّنلا نم ٌيرخ ُةلاَّصلا.24 
  
 Dari „Abdullah bin Zayd bin „Abdi Rabbih berkata: Tatkala Rasulullah Saw 
bermaksud untuk memukul genta bagi mengumpulkan orang-orang untuk 
melaksanakan shalat berjamaah, padahal beliau tidak menyukai hal itu karena 
menyerupai perbuatan orang Nasrani. Maka aku bermimpi bertemu dengan 
seseorang yang mengelilingi aku dengan membawa sebuah genta lalu aku 
bertanya kepadanya: Ya „Abdullah, boleh saya membeli genta ini? Untuk apa 
tanya laki-laki itu. Untuk memanggil orang-orang kepada shalat jawabku. 
Lalu orang itupun berkata pula: Maukah aku tunujukkan yang lebih baik dari 
itu? Tentu, jawabku. Laki-laki itupun lalu berkata: Ucapkanlah, Allahu akbar, 
Allahu akbar, Allahu akbar, Allahu akbar, Asyhadu an la ilaha illallah, 
Asyhadu an la ilaha illallah, Asyhadu anna Muhammadan Rasulullah, 
Asyhadu anna Muhammadan Rasulullah, Hayya „alashshalah, Hayya 
„alashshalah, Hayya „alal falah, Hayya „alal falah, Allahu akbar, Allahu 
akbar, La ilaha illallah. Sesudah itu orang itu mundur tidak jauh dariku  lalu 
berkata: Apabila kamu melafazkan iqamah shalah ucapkanlah: Allahu akbar, 
Allahu akbar, Asyhadu an la ilaha illallah, Asyhadu anna Muhammadan 
Rasulullah, Hayya „alashshalah, Hayya „alal falah, Qad qamatish shalah, Qad 
qamatish shalah, Allahu akbar, Allahu akbar, La ilaha illallah. Maka pada 
keesokan subuhnya, aku pergi menemui Raulullah Saw dan memberitahukan 
kejadian mimpiku itu, maka beliau bersabda: Sesungguhnya mimpimu itu 
adalah mimpi yang benar InsyaAllah. Kemudian Rasulullah menyuruh Bilāl 
maula Abu Bakar adzan dengan kalimat demikian dan menyeru Rasulullah 
Saw untuk melaksanakan shalat (menjadi imam). „Abdullah bin Zayd berkata: 
Pada suatu pagi Bilāl pergi memanggil Rasulullah Saw untuk shalat fajar 
(subuh) lalu seseorang mengatakan kepadanya bahwa Rasulullah Saw masih 
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tidur, kemudian Bilāl berseru dengan lantang mengumandangkan: Ashshalatu 
khairum minan naum. Sa‟īd bin Musayyab berkata: Maka dimasukkanlah 
lafaz ini ke dalam lafaz adzan shalat subuh. 
 
 Setelah memperhatikan asbāb al-wurūd dalam hadis tersebut, maka ke-
mujmāl-an dapat diluruskan sesuai dengan kesepakatan jumhur ulama tentang 
perbedaan lafaz adzan dan iqamah. 
4. Menentukan ada atau tidak nasikh mansūkh sebuah hadis. 
 Hadis yang memberikan ketentuan mengenai nasakh dan memperjelas yang 
mana nasikh dan mansūkh adalah seperti hadis yang berikut: 
 جيِدَخ نب عفار نع ،ديزي نب بِئاسلا نع ،ِظراَق نب للها ُدبع نب ميِىاَربِإ نَع ،يرِثك بيأ نب يىَْيح ْنَع
موُجْح
َ
لداو مِجَالحا ُرَطَْفأ :)ص( للها لوسر لاق :لاق.25 
 
 Dari Yahya bin Aby Kathīr, dari Ibrāhīm bin „Abdullah bin Qāriẓ, dari al-
Sā‟ib bin Yazīd, dari Rāfi‟ bin Khadīj berkata: Rasulullah Saw bersabda: 
Puasa bagi orang yang berbekam dan orang yang dibekam batal. 
 
 ُللها َيضر ٍساّبع ِنبا ِنع َةِمركِع نع َبويأ نع ٌبيَىُو اّنث َّدح ٍدسَأ ُنب ىَّلَعُم انثّدح َّبينلا َّنَأ : امهنع
مئاص َوىو َمجتْحاو ،ٌِمرمح َوىو َمجتْحا )ص(.26 
 
Telah menceritakan kami Mu‟alla bin Asad telah menceritakan kepada kami 
Wahīb dari Ayūb, dari „Ikrimah dari Ibn „Abbas r.a: Sesungguhnya Nabi Saw 
berbekam sementara beliau mengerjakan „umrah dan juga berbekam 
sementara beliau sedang berpuasa. 
 
 Ada sebagian ulama berpendapat bahwa hadis pertama merupakan nasikh dan 
pendapat ini diriwayatkan oleh „Aly bin al-Madany. Ahmad, Ishaq dan Ibnu al-
Manzūr juga turut berpegang pada pendapat ini. Manakala Imam Syāfi‟y dan Ibn 
Hazam berpendapat bahwa yang menjadi nasikh adalah hadis yang kedua.
27 
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 Imam Syāfi„y berpendapat sedemikian karena hadis pertama itu diucapkan 
pada tahun 8 Hijrah manakala hadis yang kedua pada tahun 10 Hijrah.
28
 Namun, 
asbāb al-wurūd hadis tersebut adalah pada waktu siang hari di bulan Ramadhan, 
Nabi Saw kebetulan melewati orang yang sedang berbekam. Kedua-dua orang itu, 
yakni yang melakukan bekam dan dibekam sedang mengumpat atau membicarakan 
kejelekan orang lain.  
 Melihat perbuatan tersebut Nabi Saw kemudian bersabda, “batal puasa orang 
yang melakukan bekam dan orang yang dibekam.” Jika dilihat secara kritis dari 
konteks asbāb al-wurūd, yang dimaksudkan batal puasa adalah batal pahala 
puasanya. Ini disebabkan mengumpat orang lain dan bukan karena melakukan 
bekam.
29
 
5. Ba ān „illat al-Hukm (menjelaskan „illat suatu hukum) 
 Sebagai contoh hadis yang menjelaskan „illat (alasan) suatu hukum adalah 
hadis yang diriwayatkan oleh Imām Bukhary dari Ibn „Abbas yaitu: 
 انثدح ٌد َّدسم انثّدح ىَنَ :لاق امهنع للها َيضر ٍساّبع ِنبا ِنع ةَِمركِع نع ٌدلاخ انثدح عيرَز نب ُديزي
ءاَقسلا فِ نِم برشلا نع )ص( بيَّنلا.30 
 
 Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada kami 
Yazīd bin Zarī‟, telah menceritakan kepada kami Khālid dari „Ikrimah dari 
Ibn „Abbas r.a telah berkata: Nabi Saw melarang minum dari mulut teko. 
 
 Asbāb al-wurūd hadis ini dijelaskan dalam hadis yang diriwayatkan oleh al-
Baihāqy dalam kitab Syu‟abul Imān31 dan hadis tersebut adalah: 
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 Nuruddin „Aṭār, I‟lām al-Anam Syaraḥ Bulūghul Marām min Ahād t al-Ahkām (Damsyiq: 
Maktabah Dar al-Firfur, 2000), hlm. 415. 
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 Said Agil Husin Munawwar, Asbāb al-Wurūd…, hlm. 18. 
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 Muhammad Ismā„il al-Bukhāry, Ṣāḥ ḥ Bukhār , hlm. 1428. 
31
 Yahya Ismā„il Ahmad (ed), Asbāb al-Wurūd…, hlm. 17. 
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 للها ِدْي َبُع نع ،ِيرُْىزلا نَع مف نِم ٌلجر برَش ْدَقَل :لاق يرُدلخا ديعس بيأ نع ،ةبتُع نب للها ُدبع نب
ةيقسلأا ثاَنِتخا نع )ص( للها لوسر ىَه َن َف ،ناَج وِنْطَب فِ باسناف ءاَقس.32 
 
Dari Zuhry dari „Ubaydillah bin „Abdullah bin „Utbah dari Aby Sa‟īd al-
Khudry ia berkata: Seorang laki-laki minum dari mulut teko lalu seekor ular 
ikut masuk ke dalam perutnya, maka Rasulullah Saw melarang minum 
dengan langsung dari mulut teko. 
 
 Berdasarkan hadis kedua ini dapat diketahui alasan mengapa Rasulullah Saw 
melarang untuk meminum air langsung dari mulut teko. Ini karena dikhuatiri akan 
adanya binatang berbisa yang tidak diketahui keberadaannya sehinggakan bisa 
membawa kepada mudarat.  
6. Tawd ḥ al-Musykil (memperjelas suatu yang musykil) 
 Berkenaan hadis yang memperjelaskan suatu kemusykilan dapat diperhatikan 
dalam hadis yang diriwayatkan oleh „Aisyah yaitu:  
 :ْتَلاَق َةَشِئاَع ْنَع ،َةَكْيَلُم بيأ ِنْب ِللها ِدْبَع ْنَع ،َبّوَيأ ْنَع ،ِةَماَيِقْلا َمْو َي ،َبِسوُح ْنَم( :ِللها ُلوُسَر َلاَق
:ّلَجَو ّزَع للها َلاَق ْدَق َسْيََلأ :ُتْلُق َف )َبّذُع :قاقشنلإا ) ًايرِسَي ًاباَسِح ُبَساَُيح َفْوَسَف (8  َسْيَل :َلاَق َف
 ِقلا َمْو َي َباَسِلحا َشِقُون ْنَم ،ُضْرَعلا ِكاَذ َاّنِّإ ،ُباَسِلحا ِكاَذ َبّذُع ِةَماَي.33 
 
 Dari Ayub dari „Abdillah bin Aby Mulaikah dari „Aisyah ia berkata: 
Rasulullah Saw bersabda: Barangsiapa yang dihisab pada hari Kiamat maka 
ia akan diazab. Maka saya bertanya: Wahai Rasulullah Saw, bukankah Allah 
Swt berfirman: Maka ia menghadapi hisab yang mudah? al-Insyiqaq ayat 8. 
Rasulullah Saw bersabda: Ayat itu bermaksud tidaklah ia dihisab melainkan 
amalnya yang diperlihatkan, barangsiapa yang diperdebatkan hisabnya pada 
hari kiamat maka ia akan mendapat azab. 
 
 Sebab wurūd-nya sabda Nabi Saw dalam hadis tersebut adalah berupa sebuah 
pertanyaan dari „Aisyah mengenai kemusykilan sebuah ayat al-Quran. Setelah 
dijelaskan, maka dapatlah dipahami bahwa yang dimaksudkan Nabi Saw itu adalah 
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 Ahmad bin Husīn bin „Aly al-Bayhaqy, al-Sunan al-Kubra…, Jilid 7. hlm. 464. 
33
 Abū Husīn Muslim, Ṣaḥ ḥ Muslim (Beirut: Darul Fikr, 2003), hlm. 1315. 
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suatu penjelasan bagi ayat al-Quran dan bukannya pertentangan antara ayat al-Quran 
dan hadis.
34
 
 Berdasarkan apa yang telah disebutkan sebelumnya, dapat dilihat bahwa 
fungsi asbāb al-wurūd sangat memberi pengaruh yang besar dalam memahami hadis. 
Tanpa mengetahui asbab al-wurud, sudah tentu sulit untuk mengetahui secara lebih 
detail kehendak dan kemahuan suatu hadis tersebut. Jika tidak melihat pada asbāb al-
wurūd sudah tentu orang tidak akan mengetahui atau memahami hadis yang umum, 
hadis yang memiliki arti yang mutlak, hadis yang maknanya global, hadis yang ada 
nasikh dan mansūkh, hadis yang memiliki „illat suatu hukum dan hadis yang 
mempunyai kemusykilan. 
 Maka, dengan mengetahui asbāb al-wurūd dapatlah diketahui perkara yang 
khusus dalam hadis yang umum, dapat mengetahui batasan bagi hadis yang memiliki 
arti yang mutlak, dapat mengetahui perincian bagi hadis yang global, dapat 
mengetahui ketentuan suatu nasakh dalam hadis, dapat menjelaskan tiap-tiap hukum 
yang mempunyai „illat dan dapat menyelesaikan masalah hadis yang mempunyai 
kemusykilan. 
 
C. Macam-macam Asbāb al-Wurūd 
 
 Menurut Imam al-Suyūṭy, asbāb al-wurūd dapat dikategorikan menjadi tiga 
macam yaitu, yang pertama, sebab yang berupa ayat al-Quran dan kedua, sebab yang 
berupa hadis itu sendiri, ketiga, sebab yang berkaitan dengan para pendengar di 
kalangan sahabat.
35
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1. Sebab yang berupa ayat al-Quran 
 Maksud yang berupa ayat al-Quran adalah ayat al-Quran menjadi penyebab 
dalam Nabi Saw mengeluarkan sabdanya. Bentuk pertama ini muncul karena adanya 
ayat al-Quran yang memiliki bentuk umum, tetapi sebenarnya ayat itu memiliki 
bentuk khusus.
 36
 Contohnya yang terdapat pada firman Allah Swt dalam surah al-
An‟am ayat 82 yang berbunyi: 
             
 
Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan syirik, mereka itulah orang-orang yang mendapat rasa aman dan 
mereka mendapat petunjuk. (QS. Al-An‟am: 82)37 
 
 Sebagian sahabat dalam memahami ayat ini dengan menganggap bahwa kata 
zulm (zalim) dengan makna aniaya dan melanggar batas dalam ajaran agama. Mereka 
mengadukannya kepada Rasulullah Saw dan Rasulullah Saw kemudian memberikan 
penjelasan bahwa kata zulm itu adalah syirik, yaitu menyekutukan Allah.
38
 
Sebagaimana yang dijelaskan pada surah Luqman ayat 13 yang berbunyi: 
                 
 
 Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi 
pelajaran kepadanya: Wahai anakku, janganlah engkau mempersekutukan 
Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman 
yang besar. (QS. Luqman: 13)
39
 
 
 Contoh hadis yang menjadi sebab berupa al-Quran adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh Imām Bukhāry yaitu: 
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 Yahya Ismā„il Ahmad (ed), Asbāb al-Wurūd…, hlm. 18.  
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 Kementerian Agama RI, Al-Quran Tajwid…, hlm. 138. 
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 Yahya Ismā„il Ahmad (ed), Asbāb al-Wurūd…, hlm. 18. 
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 :لاق ونع للها َيضر للها ِدبع نع َةمقلع نع ميىاربإ نع شمعلأا نع ٌريرَج اْنث َّدح ٍديعس نب ةبيتق انثّدح
 مُه ََنيمإ اوُسِبَلي َْلَو اوُنَماَء َنيِذٌَّلا( ةيلآا ِهذى تَلزن الد )ص( للها ِلوسر ِباحصأ ىلع كلذ َّقش )ٍمُْلظِب
 َنامقل لوق لىإ ُعمست لاأ ،كاذب سيل وَّنِإ : )ص( للها ُلوسر لاق ؟ملظب َُونايمإ سِبَلي لَ انُّيأ :اولاَقَو
.)ٌميِظَع ٌمُلظَل َكر ِّشلا َّنإ( :ِونبلا40 
 
Telah menceritakan Qutaibah bin Sa‟īd kepada kami, telah menceritakan Jarīr 
kepada kami dari al-A‟masy dari Ibrāhīm dari „Alqamah dari „Abdillah ia 
berkata: Sewaktu turunnya ayat al-Quran yang berbunyi: Orang-orang yang 
beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman 
(syirik), mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan dan mereka itu 
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. Bertanya sahabat Rasulullah 
Saw: Siapakah yang tidak dianiaya kepada dirinya? Maka Rasulullah Saw 
berkata diturunkan Allah ayat yang maksudnya: Sesungguhnya 
mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman yang besar. 
 
2. Sebab yang berupa hadis 
 Sebab yang berupa hadis berarti pada waktu itu terdapat sebuah hadis, namun 
sebagian sahabat merasa kesulitan memahaminya, maka kemudian muncul hadis lain 
yang memberikan penjelasan hadis tersebut.
41
 Hadis yang termasuk dalam kategori 
ini adalah hadis yang diriwayatkan oleh al-hakim, hadis dari Anas bin Malik bahwa 
Rasulullah Saw pernah bersabda: 
 فِ َابم َمَدآ ِنيَب ِةَنِسَْلأ َىلَع ُقِطْن َت ِضرَلأا فِ ًةَكِئَلاَم لىاَع َت ِوَِّلل نِإ .ر َّشلاَو ِْيرَلخا َنِم ِءْر
َ
لدا42 
 
 Sesungguhnya Allah memiliki malaikat di bumi yang berbicara melalui lisan 
Bani Adam dengan hal-hal yang terdapat pada (diri seseorang dari) kebaikan 
dan keburukan. 
 
 Sebab wurūd hadis tersebut adalah berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh 
Imām Muslim dalam shahihnya yaitu: 
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 Muhammad Ismā‟il al-Bukhāry, Ṣāḥ ḥ Bukhār , hlm. 1199. 
41
 Yahya Ismā„il Ahmad (ed), Asbāb al-Wurūd…, hlm. 19. 
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 Ahmad Naṣrullah Ṣabry, Mukhta ār Ṣaḥ ḥ al-Jam ‟ al-Ṣagh r (Kairo: Alfa, 2008), hlm. 
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 ْنَع  ْتَبَجَو ْتَبَجَو ْتَبَجَو :)ص( ِللها ّبيَن َلاَق َف .اًر ْ يَخ اَه ْ يَلَع َِنيُْثأَف ٍةَزاَنَِبِ ّرُم :َلاَق ٍكِلاَم ِنْب ٍسََنأ ّرُمَو 
 ٍةَزاَنَِبِ ّرُم يُّمأو بيَأ َكَل ىَدِف :ُرَمُع :لاق ْتَبَجَو ْتَبَجَو ْتَبَجَو )ص( ِللها ّبيَن َلاَق َف .اِّرَش اَه ْ يَلَع َِنيُْثأَف
اِّرَش اَه ْ يَلَع َِنيُْثأَف ٍَةزاَنَِبِ ّرُمَو ،ْتَبَجَو ْتَبَجَو ْتَبَجَو :َتْلُق َف اًر ْ يَخ اَه ْ يَلَع َِنيُْثأَف ٍةَزاَنَِبِ  َتْلُق َف  ْتَبَجَو
 َلَع ْمُتْيِْنثأ ْنَمو ُةََّنلجا ُوَل ْتَبَجَو اًر ْ يَخ ِوْيَلَع ْمُتْيِْنثأ ْنَم :)ص( ِللها ُلوُسَر َلاَق َف ؟ْتَبَجَو ْتَبَجَو اِّرَش ِوْي
 ِللها ُءاَدَهُش مُتنأ ِضرلأا فِ ِللها ُءاَدَهُش مُتنأ ِضرلأا فِ ِللها ُءاَدَهُش مُتنأ .ِراّنلا ُوَل ْتَبَجَو  ِضرلأا فِ.43 
 
. Dari Anas bin Malik berkata ketika iring-iringan membawa jenazah lewat, 
orang-orang memuji jenazah dengan kebaikan, kemudian Nabi Saw bersabda: 
Wajib, wajib, wajib. Lalu lewat pula iringan jenazah lain, orang-orang 
mencelanya dengan keburukan, kemudian Nabi Saw bersabda: Wajib, wajib, 
wajib. „Umar berkata: Menjadi penebusmu ayah dan ibuku. Ada iringan 
jenazah lewat dan orang-orang memujinya sebagai orang baik, lalu engkau 
mengatakan: Wajib, wajib, wajib. Lewat pula iringan jenazah lain yang 
disifati sebagai orang jahat, lalu engkau mengatakan: Wajib, wajib, wajib. 
Apa artinya itu? Rasulullah Saw bersabda: Orang yang kamu puji sebagai 
orang baik maka wajib baginya syurga sedangkan orang yang kamu katakana 
sebagai jahat, maka wajib baginya neraka. Kalian adalah para saksi Allah di 
bumi. Kalian adalah para saksi Allah di bumi. Kalian adalah para saksi Allah 
di bumi. 
 
3. Sebab yang berkaitan dengan para pendengar di kalangan sahabat. 
 Sebagai contoh adalah persoalan yang berkaitan dengan sahabat yang 
melafazkan nazar ketika penaklukan kota Mekah. Hadis tersebut adalah: 
 َلَع ِللها ُحْت َف نِإ للها ُتْرَذَن ِّنِِّإ ،للها َلوسر اي :لاقف ،حتفلا موي َماَق ًلاُجَر َّنَأ :للها دبع نب رِباَج ْنَع َكْي
 :لاقف ،وْيلَع داعأ ثم ،انىاى ِّلَص :لاق ،ْيَ َتَعَْكر :ةرم ةملس وبأ لاق سِدَقُ
لدا ِتَيب فِ َيِّلصأ نأ  َةكَم
.ْنَذإ كَنأَش :لاقف ،ويلع َداعأ ثم ،انىاى ِّلَص44 
 
 Dari Jābir bin „Abdullah bahwa ada seseorang berkata pada waktu 
penaklukan kota Mekah: Wahai Rasulullah Saw, aku telah bernazar bila Allah 
menaklukan kota Mekah kepada baginda, aku akan shalat di Baitul Maqdis. 
Beliau bersabda: Shalatlah disini. Orang tersebut bertanya lagi dan beliau 
bersabda: Shalatlah disini. Orang itu masih bertanya lagi, maka beliau 
bersabda: Kalau begitu terserah engkau. 
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 Berdasarkan pembahasan yang telah dinyatakan, dapat diketahui bahwa sebab 
kemunculan suatu hadis itu terjadi karena beberapa macam antaranya adalah sebab 
yang berupa ayat al-Quran, sebab yang berupa hadis itu sendiri dan sebab yang 
berkaitan dengan para pendengar di kalangan sahabat. Bagi sebab yang berupa ayat 
al-Quran, hadis itu muncul karena ayat al-Quran tersebut memiliki bentuk yang 
umum sehingga memerlukan penjelasan dari hadis. 
  Begitu juga bagi sebab yang berupa hadis itu sendiri. Hadis itu muncul 
karena terdapat kesulitan dalam memahami sebuah hadis sehinggakan memerlukan 
penjelasan dari hadis yang lain. Bagi sebab yang berkaitan dengan para di kalangan 
sahabat pula, hadis itu muncul tidak lain hanyalah ingin menjelaskan suatu perkara 
yang lebih diutamakan dalam melakukan sesuatu perkara dan bisa jadi hadis itu 
bertujuan untuk memberi saranan ataupun sebagai teguran. 
 
D. Pembagian Asbāb al-Wurūd 
 Hadis-hadis Rasulullah Saw itu ditinjau dari asbāb al-wurūd terbagi kepada 
tiga bagian yaitu hadis yang tidak memiliki sebab secara khusus bagi 
kemunculannya, hadis yang memiliki sebab secara khusus kemunculannya dan hadis 
yang berkaitan dengan keadaan yang sedang terjadi.
45
 
1. Hadis yang tidak mempunyai sebab secara khusus 
 Berbagai hadis Nabi Saw yang tidak mempunyai sebab khusus (asbāb al-
wurūd), antara lain adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurayrah yaitu: 
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  ِللها َلوُسَر ّنِإ :ًةَر ْيَرُى ُوَبأ :َلاَق َلاَو ،ٌنِمؤُم َوُىَو نِّْز َي َيَِح نِّّازلا نِّْز َي َلا :َلاَق  ملسو ويلع للها ىلص
 ٌنِمؤُم َوُىَو اَه ُبَرْشَي َيَِح ُرْمَلخا ُبَرْشَي َلاَو ،ٌنِمؤُم َوُىَو ُِقرْسَي َيَِح ُِقراّسلا ُِقرْسَي.46 
 
Dari Abi Hurayrah berkata Nabi Saw bersabda: Pezina tidak akan berzina 
tatkala dia berzina dalam keadaan beriman, pencuri tidak akan mencuri 
tatkala dia mencuri dalam keadaan beriman, dan peminum khamar tidak akan 
minum khamar tatkala dia minum dalam keadaan beriman. 
 
 Hadis tersebut dikemukakan oleh Rasulullah Saw tanpa didahului oleh sebab 
tertentu. Secara tekstual, hadis tersebut menjelaskan bahwa orang yang berzina, 
mencuri dan meminum khamar tidak dalam keadaan beriman. Logikanya, orang 
tersebut bukan lagi orang yang beriman.
47
 Jika al-Quran memberi petunjuk bahwa 
iman itu dapat bertambah tatkala orang yang beriman sedang dibacakan padanya 
ayat-ayat al-Quran maka, iman dapat berkurang tatkala melakukan perbuatan 
maksiat. Maksud iman bertambah dan berkurang adalah kualitas dan intensitasnya.
48
 
2. Hadis yang mempunyai sebab secara khusus. 
 Hadis Nabi Saw yang mempunyai sebab khusus terkadang ada yang 
tercantum dalam teks hadis itu sendiri dan ada yang tidak disebutkan dalam hadis 
atau hanya disebut pada sebagian jalur periwayatan saja.
49
 Contoh asbāb al-wurūd 
hadis yang tercantum dalam teks hadis itu sendiri adalah hadis yang diriwayatkan 
oleh Ibn Hibban dari Ummu Qays yaitu: 
 ٍسيق مأ نع  ِويِلِسْغا :َلاَق َف ،َبْوَّ ثلا ُبْيِصُي ِضَْيلحا ِمَد ْنَع )ص( ِللها َلوسر ُتَْلأَس :تلاق ،ٍنَصِْمح ِتنب
 ِءا
َ
لدِاب.ٍعَلِضِب ِوي ِّكُحَو ،ِرْد ِّسلاو50 
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 Sayyīd Syārif Ibrāhīm, al-Ba ān wa Ta‟r f…, Jilid 1. hlm. 20. 
50
 „Aly bin Bilban al-Fārisi, al-Ihsān fi Taqr b Ṣaḥ ḥ Ibn Hibbān, Jilid 4 (Beirut: Muasasah 
Risalah, 1998), hlm. 240. 
31 
 
 
 
 
 Dari Ummu Qais binti Muḥṣin katanya: Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah Saw tentang darah haid yang mengenai baju, bagaimana 
mencucinya? Rasulullah Saw menjawab: Gosoklah baju itu dengan kayu dan 
cucilah dengan air yang dicampur daun bidara (pewangi). 
 
 Dalam hadis ini jelas sebab wurūd hadis adalah disebabkan pertanyaan dari 
Ummu Qais dan langsung Nabi Saw memberikan jawaban di atas pertanyaan itu. 
Bagi sebab wurūd yang tidak disebutkan dalam hadis atau hanya disebut pada 
sebagian jalur periwayatan yang lain, jenis semacam inilah yang perlu mendapat 
perhatian. Sebagai contoh adalah hadis dari Zubayr bin al-„Awwām yaitu: 
ضَب ُةمطاف ا َّنّإ :لاق ماوَعلا نب ْير َُبز ْنَعاهبَصنأ ام نيبِصُنيَو ،اىاذآ ام نييِذُؤي ، ِّنيم ُةع.51  
 
 Dari Zubayr bin „Awām Rasulullah Saw bersabda: Fatimah adalah bagian 
dariku, siapa yang menyakitinya berarti menyakitiku, siapa yang membuatnya 
gembira maka ia telah membahagiakanku. 
 
 
 
 
 Sebab wurūd hadis ini dinyatakan dalam periwayatan hadis yang lain yaitu 
hadis yang diriwayatkan oleh Tirmidhi dari „Abdullah bin Zubayr: 
 ٌةعْضَب ُةمطاَف ا َّنّإ :لاقف )ص( َّبينلا َكلذ َغلبَف ،ِلْهَج بيأ َتِْنب َرَكذ اَّيلَع َّنأ ، ِْير َبُّزلا نب ِللها دبَع نَع
 ِّنيماهبَصْنأ اَم نيُبصْن ُيَو ،اىاَذآ اَم نييِذْؤ ُي ،.52 
 
 Dari „Abdullah bin Zubayr, ketika sampai kepada Nabi saw tentang Ali yang 
hendak dinikahkan dengan anak Abu Jahal maka Nabi Saw pun bersabda: 
Fatimah adalah bagian dariku, siapa yang menyakitinya berarti menyakitiku, 
siapa yang membuatnya gembira maka ia telah membahagiakanku. 
 
 Berdasarkan riwayat dari jalur yang lain, maka dapat diketahui bahwa 
munculnya sabda Nabi Saw itu adalah disebabkan sampainya berita kepada Nabi 
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Islami, 1988), hlm. 466. 
52
 Al-Tirmidhi Abū „Isa, Sunan al-Tirmidhi, Jilid 4. hlm. 173. 
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Saw tentang Ali yang hendak dijodohkan dengan anak Abu Jahal dan perkara ini 
dapat membuatkan Fatimah bersedih karena cemburu. 
3. Hadis yang berkaitan dengan keadaan yang sedang terjadi. 
 Untuk mengkaji lebih khusus tentang pemahaman hadis yang berkaitan 
dengan keadaan yang sedang terjadi atau berkembang, berikut dikemukakan contoh 
hadis Nabi Saw yaitu: 
 ُغَو ،ِةَّنلجا ُباَو َْبأ ْتَحّت ُف َناَضَمَر َءاَج اَذِإ :َلاَق )ص( ِللها َلوُسَر ّنَأ ُوْنَع ُللها يضَر َةَر ْيَرُى بيَأ ْنَع ْتَقّل
.ُيَِطاَيّشلا ِتَدّفُصَو ،ِراّنلا ُباوَْبأ53 
 
 Dari Aby Hurayrah bahwasanya Rasulullah Saw telah bersabda: Apabila 
bulan Ramadan telah tiba, maka pintu-pintu syurga terbuka, pintu-pintu 
neraka terkunci, dan para setan terbelenggu.  
 
 Secara tekstual, hadis ini menyatakan bahwa kedatangan bulan Ramadan 
menjadikan secara otomatis pintu-pintu surga terbuka, pintu-pintu neraka tertutup, 
dan para setan terbelenggu. Pemahaman ini tidaklah tepat melainkan harus dengan 
pemahaman secara kontekstual. Bulan Ramadan merupakan bulan ibadah dan 
ampunan. Orang-orang yang beriman berusaha melaksanakan berbagai ibadah dan 
mereka yang menjalaninya berusaha untuk selalu jujur serta menghindarkan diri dari 
perbuatan maksiat.
54
 
 Keadaan seperti itu menjadikan para setan terbelenggu, dalam arti tidak dapat 
mengganggu orang-orang yang beriman sedang sibuk dan asyik dengan berbagai 
ibadah serta amal kebajikan yang lainnya. Oleh karena itulah, dengan sendirinya 
menjadikan pintu-pintu syurga terbuka luas dan pintu-pintu neraka terkunci rapat. 
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Sedangkan bagi orang-orang yang tidak melakukan ibadah, maka setan tetap saja 
mengganggu mereka, pintu-pintu syurga tertutup dan pintu neraka terbuka.
55
 
  Setelah diteliti daripada pembahasan di atas, dapatlah dipahami bahwa sebab 
kemunculan hadis itu terbagi kepada dua yaitu sebab yang tidak khusus dan sebab 
yang khusus. Bagi hadis yang muncul dengan sebab yang tidak khusus, kebiasaannya 
diucapkan oleh Rasulullah Saw tanpa didahului oleh sebab tertentu dan hadis itu 
bersifat umum. Untuk memahaminya harus melihat hadis yang lain atau 
keterkaitannya dengan ayat al-Quran. 
 Manakala bagi sebab kemunculan hadis yang khusus pula terbagi kepada dua 
bagian yaitu sebab yang tercantum dalam teks hadis itu sendiri dan juga sebab yang 
tidak tercantum dalam teks. Bagi sebab yang tercantum dalam teks hadis selalunya 
dapat dilihat secara zahir asbāb al-wurūd hadis tersebut tanpa perlu pengkajian yang 
lebih dalam berbanding sebab yang tidak tercantum dalam teks. Ini karena sebab 
yang tidak tercantum dalam teks harus diteliti melalui pelbagai jalur periwayatan 
yang lain. 
 Berkenaan hadis yang berkaitan dengan keaadan yang sedang terjadi pula, 
pemahaman hadis tersebut harus dilihat dari sudut kontekstual dan bukannya 
tekstual. Berdasarkan pemahaman secara kontekstual, maka dapat dipahami bahwa 
hadis itu menunjukkan tentang kemuliaan bulan Ramadan dan penghargaan Allah 
terhadap amal-amal yang dilakukan di dalam bulan itu. Oleh itu, ajaran tersebut 
berlaku secara universal, tidak terikat oleh waktu dan tempat.  
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E. Urgensi Asbāb al-Wurūd dalam Pemahaman Hadis 
 Manfaat dari asbāb al-wurūd jika dikaitkan dengan hadis atau asbāb al-nuzul 
jika dikaitkan dengan al-Quran perlu diperhitungkan mengingat keduanya 
merupakan landasan penetapan hukum. Makna-makna dari lafaz di dalam al-Quran 
dan hadis tidak akan dapat dipahami kecuali dengan mempertimbangkan banyak 
aspek dan salah satunya adalah sebab kemunculan sebuah nash.  
 Oleh karena itu, para ulama menyimpulkan bahwa faedah-faedah dari 
mengetahui asbāb al-nuzūl al-Qur‟ān juga dapat dimasukkan ke dalam faedah-
faedah mengetahui sebab wurūd hadis.56 Faedah-faedah mengetahui asbāb al-wurūd 
antaranya adalah menjadikan seseorang dapat mengetahui hakikat kandungan sebuah 
teks dan juga dimensi-dimensi yang berlaku di dalamnya. Juga memperoleh setiap 
perincian maksud dan tujuan yang terkandung dalam sebuah teks, harmonisasi antara 
sebuah nash dan hukum serta hikmah-hikmah di dalamnya.
57
 
 Selain itu dapat menghilangkan kesulitan dalam menentukan makna-makna 
dalam sebagian ayat-ayat dan hadis.
58
 Bahkan dapat mengetahui keadaan Rasulullah 
Saw pada saat kemunculan hadis, apakah sebagai seorang Rasul, atau sebagai qadhi 
dan mufti, atau sebagai pemimpin suatu masyarakat, atau sebagai manusia biasa. 
Situasi dan kondisi masyarakat saat hadis itu disampaikan juga dapat diketahui.
59
  
 Secara keseluruhannya, urgensi asbāb al-wurūd dalam pemahaman hadis 
tidaklah jauh berbeza dengan fungsi asbāb al-wurūd itu sendiri karena pada akhirnya 
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yang didapatkan adalah pemahaman sebuah hadis yang lebih mendalam, lebih tepat, 
tidak terpesong makna-maknanya dan juga dapat mengetahui keadaan waktu hadis 
itu diucapkan termasuk siapa yang terlibat, dimana tempatnya dan apa jua 
kondisinya. 
 
F. Sumber Informasi Tentang Asbāb al-Wurūd   
 Berkenaan sumber informasi kajian asbāb al-wurūd, terdapat dua karya yang 
paling tua mengkaji tentang pembahasan ini tetapi tidak diketahui keberadaan karya 
tersebut kecuali nama pengarangnya saja yaitu Aby Hafṣ al-„Akbary dan Abū Hamīd 
„Abdul Jalīl al-Jubary. Kenyataan ini dikukuhkan lagi dalam karya Mahā in al-
I ṭilāh karangan al-Bulqiny dan al-Nukhbah karangan Syeikh al-Islām bahwa al-
„Akbary dan al-Jubary mempunyai karya tentang asbāb al-wurūd.60 
 Setelah itu muncul karya yang dihasilkan oleh al-Suyūṭy yang berjudul al-
Lumā‟ fi Asbāb al-Wurūd al-Had s. Kemudian karya ini dikemas kini kembali 
dengan lebih tersusun oleh Yahya Ismā‟il Ahmad. Selain itu adalah al-Ba ān wa al-
Ta‟r f karya Ibrāhīm bin Muhammad yang lebih dikenali dengan nama panggilan 
Ibnu Ḥamzah al-Husainy. Kitab ini dicetak pada tahun 1329 H kitab-kitab inilah 
yang menjadi dasar untuk mengkaji tentang asbāb al-wurūd.61 Berdasarkan sumber 
informasi inilah penelitian terhadap asbāb al-wurūd dapat dikembangkan dan 
diteruskan sehingga hari ini. 
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BAB III 
 
PEMIKIRAN YUSUF AL-QARADAWI DAN MOHD ASRI ZAINUL ABIDIN 
 
A. Biografi Yūsuf al-Qaraḍāwy dan Mohd Asri Zainul Abidin 
1. Yūsuf al-Qaraḍāwy 
a. Riwayat Hidup 
Nama lengkap Yūsuf al-Qaraḍāwy adalah Yūsuf bin „Abdullah bin Yūsuf bin 
„Aly al-Qaraḍāwy.1 Beliau dilahirkan pada tanggal 9 September 1926 di sebuah desa 
yang bernama Shafth Thurab di tengah delta sungai Nil, di provinsi al-Gharbiyah 
yang terletak di bagian barat Mesir.
2
 Yūsuf al-Qaraḍāwy merupakan seorang anak 
yatim karena pada usia 2 tahun ayahnya meninggal dunia. Semenjak dari itu beliau 
diasuh oleh pamannya sendiri yaitu saudara ayahnya. Keluarga paman Yūsuf al-
Qaraḍāwy juga sama seperti keluarganya yaitu taat dalam menjalankan agama Islam 
sehingga beliau terdidik dan dibekali dengan pelbagai ilmu pengetahuan agama dan 
syariat Islam.
3
  
b. Pendidikan dan Karir 
 Yūsuf al-Qaraḍāwy mula diberi pendidikan pada usia 5 tahun dengan 
menghafal al-Quran secara intensif oleh pamannya. Berkat kesungguhan yang 
dilakukan oleh beliau, akhirnya beliau berhasil menghafal keseluruhan al-Quran 
dengan fasih pada usianya yang menginjak 10 tahun. Beliau juga sering dijadikan 
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imam shalat lima waktu atas alasan kefasihan dan ketepatan bacaan tajwidnya pada 
usia yang sangat muda.
4
 
Pada usia remaja beliau belajar di Ma‟had Thantha dan Ma‟had Tsanawi 
sebelum melanjutkan pendidikannya di Universitas al-Azhar di Fakultas Ushuluddin. 
Pada tahun 1952-1953 beliau lulus dengan mendapat predikat terbaik dan kemudian 
melanjutkan pendidikannya di jurusan bahasa Arab selama 2 tahun. Beliau sekali lagi 
lulus dengan cemerlang ketika mendapat peringkat pertama diantara 500 mahasiswa. 
Pada tahun 1957 beliau melanjutkan studinya selama 3 tahun di Lembaga Tinggi 
Riset dan Penelitian Masalah-Masalah Islam. Setelah itu, beliau melanjutkan 
pendidikannya di tingkat pascasarjana pada tahun 1960 dalam jurusan Tafsir-Hadis.
5
 
Yūsuf al-Qaraḍāwy meneruskan pendidikannya di tingkat doktor dan menulis 
disertasi mengenai fiqh zakat. Jika mengikuti perkiraan seharusnya selesai dalam dua 
tahun tetapi tertunda dari waktu yang direncanakan karena krisis politik di Mesir 
sehingga membuatnya berhijrah ke Qatar. Sewaktu di Qatar, beliau dan teman-
temannya mendirikan Ma‟had ad-Dini yaitu sebuah sekolah agama dan sekolah 
inilah yang menjadi cikal bakal lahirnya Fakultas Syari‟ah Qatar yang kemudian 
berkembang menjadi Universitas Qatar dengan beberapa fakultas yang lain serta 
beliau sendiri duduk sebagai dekan di fakultas syariah tersebut.
6
  
 Pada mulanya Yūsuf al-Qaraḍāwy merupakan seorang penceramah dan 
pengajar di berbagai masjid serta menjadi pengawas di sekolah al-Aimmah yaitu 
akademi para Imam yang merupakan lembaga di bawah Kementerian Wakaf Mesir 
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pada tahun 1956. Setelah itu pada tahun 1959, beliau berpindah ke bagian 
administrasi umum untuk masalah-masalah budaya Islam di Universitas al-Azhar 
Mesir. Ketika berada di bagian administrasi, beliau bertugas sebagai pengawas hasil 
cetakan dan segala pekerjaan yang terkait dengan bidang dakwah.
7
 
 Yūsuf al-Qaraḍāwy pada masa yang sama juga turut menjadi dosen di 
Fakultas Ushuluddin dan pada waktu pemerintahan Presiden Jamāl „Abdul Naser, 
beliau telah dilarang untuk mengajar dan memberikan ceramah karena beliau 
merupakan salah satu aktivis dari organisasi yang dilarang oleh kerajaan yaitu 
gerakan Ikhwanul Muslimin.
8
 Oleh karena semangatnya yang tinggi dalam 
menyebarkan agama Islam, beliau beralih pula pada kegiatan penelitian ilmiah 
dengan menulis buku-buku dan artikel. 
 Yūsuf al-Qaraḍāwy telah diberi amanah, tanggungjawab dan kepercayaan 
membentuk jurusan studi Islam di Fakultas Tarbiyah dengan beliau sendiri yang 
menjadi ketua jurusan fakultas tersebut pada tahun 1973. Tidak sekadar itu saja, 
beliau juga turut ditugaskan untuk memimpin pendirian sekaligus menjadi dekan 
pertama di Fakultas Syariah pada tahun 1977. Setelah hampir 18 tahun menjadi 
dekan di Fakultas Syariah, beliau diangkat menjadi direktur Pusat Riset Sunnah dan 
Sirah Nabi sampai sekarang.
9
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c. Karya-karya Yūsuf al-Qaraḍāwy 
 Yūsuf al-Qaraḍāwy tidak hanya menyampaikan ilmu agama melalui ceramah 
atau khutbah tetapi juga melalui media penulisan. Karya-karya ilmiah yang telah 
dihasilkan oleh beliau sangat banyak baik berupa buku, artikel maupun penelitian 
yang dilakukan oleh beliau. Oleh karena beliau merupakan ulama kontemporer, 
maka beliau banyak menulis buku dalam berbagai masalah pengetahuan Islam baik 
penelitian tentang Islam di setiap belahan dunia Islam maupun di luar dunia Islam.
10
 
Karya-karya Yūsuf al-Qaraḍāwy mengikut bidang yang dikaji menjadi beberapa 
bagian antaranya adalah: 
1) Bidang Fiqh11 
 Kitab-kitab karangan dalam bidang ini antaranya adalah al-Halāl wa al-
Harām fi al-Islām, Fatawa al-Mu‘āṣirah, Taysir al-Fiqh, Taysir al-Fiqh li al-Muslim 
al-Mu‘āṣir, al-Ijtihād fi al-Syarī’ah al-Islāmiyyah, al-Fatawa baina al-Inḍibāṭ wa al-
Tasayyub, ‘Awāmil al-Sa’ah wa al-Murumah fi al-Syarī’ah al-Islāmiyyah, al-Fiqh 
al-Islāmy baina al-Ṣalāh wa al-Tajdīd, Zawāj al-Misyār, al-Ijtihād al-Mu‘āṣir baina 
al-Inḍibāṭ dan al-Zawābiṭ al-Syarī’ah li binā’ al-Masjid. 
2) Bidang Aqidah12 
 Karya beliau dalam bidang ini antaranya adalah al-Imān wa al-Hayāh, al-
Imān al-Qadar, Wujūd Allah, Haqīqat al-Tauhīd dan Mauqif al-Islām min Kufr al-
Yahūd wa al-Naṣāra. 
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3) Bidang Ekonomi13 
 Karya Yūsuf al-Qaraḍāwy dalam bidang ini salah satunya adalah kitab Fiqh 
al-Zakāt yaitu tesis beliau sendiri ketika melanjutkan pendidikan di peringkat 
kedoktoran. Selain itu adalah Fawā’id al-Bunūk Hiya al-Ribā al-Harām, Ba’i al-
Murābah li al-Amīr bi al-Syarā’ dan Dawur al-Qaym wa al-Akhlāq fi al-Iqtiṣād al-
Islāmy. 
4) Bidang „Ulum al-Quran dan Hadis14 
 Karya beliau yang sangat terkenal dalam bidang ini adalah kitab Kaifa 
Nata’āmal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah dan kitab Kaifa nata’āmal ma’a al-
Qur‘ān. Selain itu terdapat juga karya-karya yang lain seperti al-Ṣabru wa al-‘Ilmu fi 
al-Qur’ān al-Karīm, al-‘Aqlu wa al-‘Ilmu fi al-Qur’ān al-Karīm, Tafsir Surah al-
Ra’d, al-Madkhāl li Dirāsah al-Sunnah al-Nabawiyyah, al-Muntaqa fi al-Targhīb wa 
al-Tarhīb, Nahwa Mawsu’ah li al-Ma’rifah wa al-Haḍarah, al-Sunnah Masdar li al-
Ma’rifah wa al-Haḍarah dan Quṭuf Ẓaniyyah min al-Kitāb wa al-Sunnah. 
5) Bidang Tasawuf15 
 Tidak banyak karya yang dihasilkan oleh Yūsuf al-Qaraḍāwy dalam bidang 
ini dibanding bidang yang lain karena beliau lebih menitikberatkan masalah isu 
semasa umat Islam berbanding masalah kejiwaan. Karya beliau dalam bidang ini 
antaranya adalah al-Hayāh al-Rabbaniyyah wa al-‘Ilmu, al-Nyst wa al-Ikhlāṣ, al-
Tawakal dan al-Tawbah ila Allah. 
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6) Bidang Dakwah dan Tarbiyah 
 Yūsuf al-Qaraḍāwy dalam menyampaikan dakwah dan juga didikannya 
bukan sekadar dalam kuliah maupun khutbah di masjid tetapi juga melalui karya 
penulisan seperti Thaqafat al-Da’yah, al-Tarbiyyah al-Islāmiyyah wa Madrasat 
Hasan al-Banna, al-Ikhwān al-Muslimīn 70 Aman fi al-Dawāt wa al-Tarbiyyah, al-
Rasūl wa al-‘Ilmu, Risālat al-Azhar bayna al-Amsi wa al-Yawn wa al-Ghād dan al-
Waqt fi Hayāt al-Muslim. 
 Sebenarnya masih banyak lagi karya Yūsuf al-Qaraḍāwy yang belum 
disebutkan dan apa yang dinyatakan itu hanyalah sebagian saja. Melihat dari usaha 
beliau dalam menghasilkan pelbagai karya ilmiah yang begitu banyak merupakan hal 
yang sangat mengagumkan. Sehingga umat Islam pada hari ini dapat menikmati hasil 
pemikiran dan tulisannya.
16
  
d. Penghargaan  
 Sebagai seorang tokoh yang berwawasan dalam menyebarkan syiar Islam, 
maka wajar jikalau Yūsuf al-Qaraḍāwy mendapat banyak penghargaan dari pelbagai 
peringkat baik penghargaan dalam negeri maupun di tingkat internasional.
17
 
Penghargaan tersebut antaranya adalah: 
1) Penghargaan dari Islamic Development Bank dalam bidang ekonomi Islam pada 
tahun 1992. 
2) Penghargaan dari Raja Faisal dalam bidang studi Islam pada tahun 1994. 
3) Penghargaan dari International Islamic University Malaysia atas sumbangannya 
dalam bidang ilmu pengetahuan pada tahun 1996. 
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4) Penghargaan dari Sultan Hassanul Bolkiah dalam pengabdiannya terhadap fikih 
Islam pada tahun 1997. 
5) Penghargaan dari Sultan al-Uwais atas prestasi Yusuf al-Qaradawi dalam bidang 
kebudayaan dan pendidikan di emirates pada tahun 1999. 
Berdasarkan latar belakang peribadi Yūsuf al-Qaraḍāwy yang dinyatakan, 
dapat dilihat bahwa beliau seorang yang mempunyai semangat yang tinggi dalam 
menuntut ilmu dan seorang yang tidak mudah berputus asa. Ini dibuktikan dengan 
pelbagai karya-karya yang bermanfaat yang telah dihasilkan oleh beliau. Oleh karena 
itu juga, beliau telah mendapat pelbagai penghargaan dari dalam dan luar negeri.  
 
2. Biografi Mohd Asri Zainul Abidin 
a. Riwayat Hidup 
 Nama beliau adalah Mohd Asri bin Zainul Abidin atau lebih dikenali dengan 
panggilan Dr. Maza. Pada tanggal 1 Januari 1971, beliau telah dilahirkan di sebuah 
kampung yang bernama Bukit Mertajam di daerah Seberang Perai yang terletak di 
provinsi Pulau Pinang bagian utara di Malaysia. Mohd Asri Zainul Abidin 
mempunyai keluarga yang bahagia dan sempurna. Setelah mendirikan rumah tangga, 
beliau dikurniakan lima orang cahaya mata yaitu Talhah, Intisor, Ibtihal, Dihyah dan 
Irwa‟.18  
b. Pendidikan dan Karir 
 Mohd Asri Zainul pertama mendapat pendidikan formal di Sekolah 
Menengah Agama Al-Irsyad yang terletak di Seberang Perai selama 3 tahun berawal 
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 Mohd Asri Zainul Abidin, Selangkah ke Arah Memahami al-Sunnah (Selangor: Karya 
Bestari, 2005), hlm. 88. 
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dari tahun 1984 hingga tahun 1986. Beliau mulai sekolah di sekolah tersebut pada 
usianya 13 tahun. Ketekunan dan kesungguhan beliau dalam menuntut ilmu terbukti 
ketika beliau mendapat tawaran untuk melanjutkan pendidikannya di salah satu 
sekolah berprestasi tinggi di Malaysia yaitu Kolej Islam Klang (KIK) pada tahun 
1987 yang kini lebih dikenali sebagai Kolej Islam Sultan Alam Shah (KISAS) yang 
terletak di Klang, Selangor.
19
  
 Setelah itu, Mohd Asri Zainul Abidin meneruskan lagi pendidikannya di 
tingkat sarjana di University of Jordan dalam jurusan bahasa arab dan syariah yang 
terletak di Amman, Jordan. Setelah selesai melakukan sarjana, beliau melanjutkan 
pendidikannya di tingkat pascasarjana dalam jurusan pengajian Islam di Universitas 
Sains Malaysia. Pada tahun 2001, Mohd Asri Zainul Abidin telah mengembara ke 
India dan di sana beliau telah mendapat lima ijazah hadis secara bersanad menerusi 
ulama India.  
Pada tahun 2003, Mohd Asri Zainul Abidin melanjutkan pendidikannya di 
tingkat doktor di universitas Islam Antarabangsa (UIA) dalam bidang pengajian al-
Quran dan Sunnah. Penulisan tesis beliau adalah mengenai hadis dengan judul, 
Sabab Wurūd al-Hadīth Ḍawābiṭ wa Ma’āyīr.20 Karir Mohd Asri Zainul Abidin 
bermula apabila beliau bertugas sebagai dosen di Universitas Sains Malaysia dan 
juga merupakan Prof Madya (dekan) bagian Pengajian Islam, Pengkhususan Hadis 
pada tahun 2004. Pada tanggal 1 November 2006 sehingga 30 November 2008, 
beliau dilantik menjadi Mufti di Perlis. 
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 Mohd Asri Zainul Abidin, Penawar Duka Pengubat Sengsara (Selangor: Karya Bestari, 
2012), hlm. 502. 
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 Pada tahun 2011-2012, beliau dipilih untuk mengikuti program felo 
penyelidikan pelawat di Pusat Pengajian Islam Oxford, Universitas Oxford di United 
Kingdom.
21
 Selain itu, Mohd Asri Zainul Abidin juga merupakan salah seorang 
kolumnis koran Mingguan Malaysia dari tahun 2007 hingga 2010 dan juga kolumnis 
Sinar Harian dari tahun 2010 sehingga sekarang. Bahkan, beliau juga menjadi 
penulis website terkenal seperti Malaysiakini, Malaysianinsider dan juga Minda 
Tajdid yaitu website miliknya sendiri. Pada tanggal 1 Februari 2015, beliau sekali 
lagi dilantik menjadi Mufti Perlis untuk kali kedua sehingga sekarang.
22
 
c. Karya-karya Mohd Asri Zainul Abidin 
 Mohd Asri Zainul Abidin pada usia mudanya sudah aktif dalam bidang 
penulisan baik dalam bidang pendidikan maupun dalam bidang dakwah. Penulisan 
dalam bidang pendidikan dibuat dalam bentuk penerbitan seperti buku, kertas kerja 
(seminar), jurnal dan prosiding (suatu kumpulan dari paper akademis yang 
dipublikasikan dalam suatu acara seminar akademis). Manakala penulisan dalam 
bidang dakwah lebih cenderung dilakukan di media sosial seperti koran dan juga 
website. Karya-karya Mohd Asri Zainul Abidin antaranya adalah
23
: 
1) Seminar (Kertas Kerja) 
 Seminar yang telah dilakukan oleh Mohd Asri Zainul Abidin antaranya 
adalah al-Ijtihād fi Ma’rifat Sabab Wurūd al-Hadīth: Asbābuhu wa Adawātuh,  
Fawā’id Ma’rifat Sabab Wurūd al-Hadīth fi Syarh al-Hadīth, Ta’āmul al-Ahādīth al-
Nabawiyyah ma’ā al-Sunan al-Ilahiyyah min Khilāl al-Ab’ād al-Arba’ah, al-
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 Mohd Asri Zainul Abidin, Menjawab Persoalan Menjelaskan Kekeliruan (Selangor: Karya 
Bestari, 2015) hlm. 494. 
22
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Maqāṣid al-Syar’iyyah fi al-Adāb al-Nabawiyyah fi Iṣlāḥ al-Hukkām dan Bid’ah 
Hasanah. Ini merupakan sebagian seminar yang dilakukan oleh Mohd Asri Zainul 
Abidin bagi setiap seminar yang diadakan. 
2) Penerbitan 
 Mohd Asri Zainul Abidin dalam penulisan ilmiahnya baik penulisan buku 
maupun tesisnya telah diterbitkan antaranya adalah Selangkah ke Arah Memahami 
al-Sunnah, Sabab Wurūd al-Hadīth: Ḍawābiṭ wa Ma’āyīr, Islam Liberal, Menilai 
Tarikat dan Kesufian dengan Syariat Allah, Pertelingkahan Para Sahabat Nabi Saw: 
Antara Ketulenan Fakta dengan Pembohongan Sejarah, dan al-Imām al-Syāfi’y: 
Kegemilangan Ilmu dan Pemikiran. 
3) Jurnal 
 Jika dibandingkan penulisannya dalam bentuk jurnal dengan penulisan 
bentuk penerbitan tidaklah banyak, antaranya adalah Kaedah Pengambilan Riwayat 
Sejarah al-Ṣaḥābah: Satu Kajian Terhadap Tarīkh al-Ṭabary dan Salah Tanggapan 
Terhadap Aliran Pemikiran al-Imām Muhammad bin Idirīs al-Syāfi’y.  
4) Prosiding 
 Prosiding merupakan suatu kumpulan dari paper akademis yang 
dipublikasikan dalam suatu acara seminar akademis. Berikut adalah prosiding yang 
dihasilkan oleh Mohd Asri Zainul Abidin antaranya, „Alaqat Huruf al-Ma’āny bi 
Ma’rifat Sabab al-Hadīh al-Nabawy, al-Ijtihād fi Ma’rifat Sabab Wurūd al-Hdīth: 
Asbaābuh wa Adawātuh, Peranan Ijtihad dalam Ilmu Sabab Wurūd al-Hadis, 
Ta’āmul al-Ahādīth al-Nabawiyyah ma’ā al-Sunan al-Ilahiyyah min Khilāl al-Ab’ād 
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al-Arba’ah dan Pendirian Para Imam ahli al-Sunnah dalam Membela Amalan 
Sunnah. 
 Penulisan Mohd Asri Zainul Abidin masih banyak yang belum disebutkan 
dan apa yang dinyatakan itu hanyalah sebagian saja. Ketekunan beliau dalam 
menyampaikan risalah agama melalui penulisan sangat memberangsangkan. 
Penyelesaian masalah dan solusi serta pandangan beliau seiring dengan zaman 
sehingga memudahkan orang ramai khususnya orang Islam dalam mempraktikkan 
agama.  
d. Penghargaan24   
 Sebagai seorang tokoh muda yang berwawasan jauh dan mengikut arus 
zaman, Mohd Asri Zainul Abidin telah dianugerahkan beberapa penghargaan 
antaranya adalah: 
1) Darjah Dato‟ bergelar Perlis yang membawa gelaran Dato‟ Arif Perkasa pada 
tahun 2012. Gelaran Dato‟ merupakan suatu gelaran orang yang berpengaruh dan 
banyak jasa. 
2) Mendapat penghormatan dari Raja Perlis dengan menerima Darjah Kebesaran 
Seri Sirajudin Perlis sempena ulangtahun hari keputeraan kali yang ke 62. 
3) Menerima anugerah tokoh Ma‟al Hijrah peringkat negeri Perlis pada tahun 
1427H. 
4) Menerima anugerah tokoh Ma‟al Hijrah negeri Perlis pada tahun 1429 H. 
5) Menerima anugerah tokoh Ma‟al Hijrah Univeristas Sains Malaysia pada tahun 
1430 H. 
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 Minda Tajdid, Biodata Mohd Asri Zainul Abidin, diakses 20 November 2017, 
drmaza.com/home/?page_id=585 
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Berdasarkan penelitian terhadap latar belakang peribadi Mohd Asri Zainul 
Abidin, dapat dilihat bahwa beliau merupakan seorang yang cerdas dalam akademis 
dan seorang yang tekun dalam menuntut ilmu. Kerajinan dan ketekunan itu dapat 
diperhatikan dengan pelbagai acara akademis yang disertai dan juga karya-karya 
yang dihasilkan. Beliau juga turut mendapat pelbagai penghargaan di atas 
sumbangan beliau tersebut. 
 
B. Metode Pemahaman Hadis dengan Mempertimbangkan Asbāb al-Wurūd 
1. Yūsuf al-Qaraḍāwi 
Yūsuf al-Qaraḍāwy dalam memahami suatu hadis beliau memperhatikan 
seluruh aspek yang terkandung dalam sebuah hadis baik secara tekstual maupun 
kontekstual. Sepertimana yang dikatakan oleh beliau:  
 ،ةنيعم ةلعب طبترا وأ ةصاخ بابسأ ىلع ثيداحلأا نم تٌب اميف رظنلا ةيوبنلا ةنسلل وقفلا نسح نمو
.ثيدلحا ويف قيس ىذلا عقاولا نم ةموهفم وأ ،ونم ةطبنتسم وأ ثيدلحا في اهيلع صوصنم نلاف رظا
 أردي وأ ،ةبرتعم ةحلصم ققحيل ةصاخ ةينمز فورظ ةياعر ىلع تٌب ام ثيدلحا نم نأ ديج قمعتلدا
 فًاعي وأ ،ةنيعم ةدسفمتقولا كلذ في ،ةمئاق ةلكشم.25 
 
Salah satu hal yang baik dalam memahami suatu sunnah adalah dengan 
memerhatikan juga apa yang terbangun dari pada hadis itu berupa sebab-sebab 
khusus maupun keterkaitannya dengan ‘illat-‘illat yang ada yang tercantum langsung 
didalam hadis, atau sesuatu yang digali daripadanya, atau dipahami dari keadaan 
dalam garis besar suatu hadis. Berdasarkan kajian yang mendalam terhadap hadis, 
dapat ditemukan bahwa di dalam hadis juga terdapat penyesuaian dengan karakter 
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 Yūsuf al-Qaraḍāwy, Kaifa Nata’āmal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah Ma’ālim wa Ḍawābiṭ 
(Kairo: Maktabah Wahbah, 1991), hlm. 125. 
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latar sosial saat itu agar terwujudnya kemaslahatan yang sesuai atau menghilangkan 
kemudharatan, dan menyelesaikan problem yang terjadi saat itu. 
 ،ةلع ىلع تٌبم لمأتلا دنع ونكلو ،امئادو اماع ودبي دق ثيدلحا ولميح ىذلا مكلحا نأ اذى تٌعمو
 قيس تىلا تاسبلالدا ةفرعم نم ،اقيقد اميلس امهف ثيدلحا مهفل دب لا .اهئاقبب يقبي امك ،الذاوزب لوزيو
 ددحتي تىح ،اهفورظل اجلاعو الذ انايب ءاجو ،صنلا اهيف تاحطشل ضرعتي لاو ةقدب ثيدلحا نم دارلدا
.دوصقم تَغ رىاظ ءارو ىرلجا وأ ،نونظلا26 
 
Ini karena suatu hukum yang dikandung dalam sebuah hadis terkadang 
berlaku secara tetap dan terus menerus, tetapi setelah didalami kembali, ternyata 
hukum tersebut bergantung pada ‘illat tertentu, jika ‘illat itu hilang, maka hukum itu 
juga akan hilang. Begitu pula jika ‘illat itu masih ada maka hukum tersebut akan 
tetap berlaku. Oleh karena itu, memahami latar sosial dan tempat dimana hadis itu 
muncul dapat mengelakkan dari bercampurnya maksud hadis dengan prasangka 
pribadi atau hal-hal yang keluar dari makna zahir sebuah nash.  
  وى امو ،ىئزج وى امو دلاخ وى امو تقؤم وى امو ،ماع وى امو صاخ وى ام تُب ةقرفتلا نم دبلاف
 ،مهفلا دادس ىلع دعاست بابسلأاو تاسبلالداو قايسلا لىإ رظنلاو ،ومكح اهنم لكلف ،ىلك
للها وقفو نلد وتماقتساو.27 
 
Perlu diadakan perbedaan antara sesuatu yang bersifat umum dengan sesuatu 
yang bersifat khusus, sesuatu yang universal dengan yang temporer (karena masing-
masing memiliki ketentuan sendiri), mempelajari garis besar sebuah nash, situasi dan 
kondisi yang tercakup di dalamnya, serta sebab kemunculannya. Perbedaan inilah 
yang akan membawa kepada keutuhan pemahaman sesuai dengan yang ditetapkan 
oleh Allah Swt. 
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Yūsuf al-Qaraḍāwy dalam memahami hadis dengan mempertimbangkan 
asbāb al-wurūd telah membagikan kepada tiga bagian yaitu bagian pertama, sebab 
wurūd dan ‘illat yang terkandung dalam hadis. Bagian kedua, metode pemahaman 
nash para sahabat dan tabi’īn dengan memperhatikan ‘illat dan kondisinya. Bagian 
ketiga, pemahaman nash dengan berlandaskan perubahan situasi masyarakat. 
a. Sebab Wurūd dan ‘Illat yang Terkandung Dalam Hadis  
1) Hadis tentang “kamu lebih mengerti urusan dunia kamu”.                           
 َح د َث َن َأ ا ُب َب و ْك ِر  ْب ُن  َأ ِب ََ   ْي َب َة  َو َع ْم ٌر ّنلا و ِقا ُد،   ِك َلا َُه َع ا ِن  َلأا ْس َو ِد  ْب ِن  َع ِما ٍر،  َق َلا  َأ ُب َب و ْك ٍر:  َح ّد َث َن َأ ا ْس َو ُد  ْب ُن 
 َع ِما ٍر،  َح ّد َث َن َّح ا ُدا  ْب ُن  َس َل َم َة  َع ِن  ِى َش ِما  ْب ِن  ُع ْر َو َة،  َع ْن  َأ ِب ِوي،  َع ْن  َع ِئا َش َة.  َو َع ْن  َث ِبا ٍت،  َع ْن  َأ َن ٍس،  َأ ّن  ّنلا ِّب 
 َم )ص( ّر  ِب َق ْو ٍم  ُي َل ّق ُح َنو،  َف َق َلا:  َل ْو  َْل  َت ْف َع ُل َل او َص ُل َح  َق َلا:  َف َخ َر َج  َِ ًصيا،  َف َم ّر  ِِب ْم  َف َق َلا:  َم ِل ا َن ْخ ِل ُك ْم؟ 
 َق ُلا ُق او ْل َت   َك َذ َو ا َك َذ،لاق ا:  َأ ْن ُت ْم  َأ ْع َل ُم  ِب َأ ْم ِر  ُد ْن َي ُكا ْم.28 
 
Telah menceritakan kepada kami Abū Bakr bin Abu Syaybah dan „Amru al-
Nāqid seluruhnya dari al-Aswad bin „Āmir, Abū Bakr berkata: telah 
menceritakan kepada kami Aswad bin „Āmir, telah menceritakan kepada 
kami Hammād bin Salamah dari Hisyām bin „Urwah dari bapaknya dari 
„Aisyah dan Thabit dari Anas bahwa Nabi Saw pernah melewati suatu kaum 
yang sedang mengawinkan pohon kurma lalu beliau bersabda: Sekiranya 
mereka tidak melakukannya, kurma itu akan (tetap) baik. Ternyata setelah itu, 
kurma tersebut tumbuh dalam keadaan rusak. Hingga suatu saat Nabi Saw 
melewati mereka lagi dan melihat hal itu beliau bertanya: Ada apa dengan 
pohon kurma kalian? Mereka menjawab: Bukankah anda telah mengatakan 
hal ini dan hal itu? Beliau lalu bersabda: Kalian lebih mengetahui urusan 
dunia kalian. 
 
Hadis ini dijadikan landasan oleh sebagian orang untuk berlepas diri dari 
ketentuan syariat dalam masalah ekonomi, politik dan kenegaraan karena 
berpendapat bahwa masalah-masalah tersebut merupakan masalah keduniaan dimana 
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kita lebih memahami masalah tersebut dan Rasulullah Saw juga sudah menyerahkan 
permasalahan seperti itu kepada kita.
29
  
 Ini merupakan sebagian pendapat yang dipahami tetapi yang dimaksudkan 
hadis ini menurut Yūsuf al-Qaraḍāwy tidak demikian. Ini karena diutusnya 
Rasulullah Saw adalah untuk menegakkan keadilan, menerapkan hak-hak dan 
kewajiban di dunia ini, dimana manusia tidak akan dikacaukan oleh kesewenangan 
mereka dan tidak berpecah belah. Sepertimana dalam firman Allah Swt dalam surah 
al-Hadīd ayat 25: 
                                   
                               
  
 
Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang 
nyata dan Kami turunkan bersama mereka Kitab dan neraca (keadilan) agar 
manusia dapat berlaku adil. Dan Kami menciptakan besi yang mempunyai 
kekuatan hebat dan banyak manfaat bagi manusia, dan agar Allah mengetahui 
siapa yang menolong (agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya walaupun (Allah) 
tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Mahakuat, Mahaperkasa. (QS. Al-
Hadid: 25)
30
 
 
 Selain itu terdapat juga nash baik dari al-Quran maupun al-Sunnah yang 
mengatur perihal dalam permasalahan muamalah manusia seperti jual beli, sewa 
menyewa, penggadaian, bagi hasil, bahkan ada ayat al-Quran yang panjang dan 
detail menjelaskan masalah tentang sebagian aktivitas manusia yaitu masalah hutang 
piutang.
31
 Sepertimana firman Allah Swt dalam surah al-Baqarah ayat 282: 
                                                             
29
 Yusuf al-Qaradawi, Kaifa Nata’amal…, hlm. 126. 
30
 Kementerian Agama RI, Al-Quran Tajwid…, hlm. 541. 
31
 Yūsuf al-Qaraḍāwy, Kaifa Nata’āmal…, hlm. 127. 
52 
 
                           ...    
 
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang-piutang 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya… (QS. Al-
Baqarah: 282)
32
 
  
 Yūsuf al-Qaraḍāwy menyatakan bahwa, hadis ini haruslah ditafsirkan sesuai 
dengan sebab kemunculannya sepertimana yang disebutkan oleh beliau: 
 ةلاصلا ويلع ةراَإو ،لخنلا تَبأت ةصق وىو ،هدورو ببس هرسفي )مكايند رمأب ملعأ متنأ( ثيدلحاو
وىو ،تَبأتلاب قلعتي تٌظ ىأرب مهيلع ملاسلاو ونظف ،عرز ىذ تَغ داوب أشن دقو ،ةعارزلا لىأ نم سيل 
لاقف ،ةرمثلا ىلع ائيس ةتَثأت ناكف ،تَبأتلا اوكتًف ،اينيد ارمأ وأ ،ايحو راصنلأا  لاف انظ تننظ انمإ :
ثيدلحا ةصق ىى هذهف ..مكايند رمأب ملعأ متنأ :لاق نأ لىإ ..نظلاب نىوذخاؤت.33 
 
 Harus ditafsirkan sesuai dengan sebab kemunculannya mengenai cerita 
penyerbukan tanaman kurma, dimana Rasulullah Saw memberikan saran mengenai 
penyerbukan atas dasar pemikiran beliau sendiri, dan beliau bukanlah ahli dalam 
masalah tersebut. Orang-orang saat itu mengira bahwa itu merupakan wahyu, 
sehingga mereka pun mempraktekkannya dan itu tidak berakibat baik pada tanaman 
mereka. Rasulullah Saw bersabda, "aku hanya memberikan saran atas dasar penilaian 
dan pertimbangan ku sendiri, maka janganlah kalian menerapkan sesuatu yang 
semata-mata berdasarkan pada pertimbanganku semata sampai beliau berkata, 
“kalian lebih mengerti urusan dunia kalian”. 
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2) Hadis tentang “aku berlepas diri dari seorang muslim yang menempati tempat 
tinggal kaum musyrikin.” 
 دح نى انث ُدا   سلا نب ِر ٌي،  دح ُم وبأ انث َةيواع،  َليعاسمإ نع،  َع ٍسيق ن  َع َج ن ِر ِري للها دبع نب،  َثعب :لاق 
 ُلوسر  َةيرس )ص( للها  َخ لىإ ْث َع ِم،  َف َن مصتعا ٌسا  ِم ُهن ُسلاب مدوج، لتقلا مهيف عرسأف،  َغلبف :لاق  كلذ
  بنلا  َُلذ رمأف )ص( ِفصنب م  ِلقعلا.  َأ :لاقو َن َب ا ِر ٌءي  ِم  لك ن  ُم ُي ملس ْظأ تُب ميق ُه ِر  ُ
لدا ْشِر ِك اي :اولاق تُ
 َت لا :لاق ؟ل ،للها لوسر َر َءا َران ى.اها34 
 
Telah menceritakan kepada kami Hannād bin al-Sariyya telah menceritakan 
kepada kami Abū Mu‟āwiyah dari Ismā‟īl dari Qays dari Jarīr bin „Abdillah 
berkata: Rasulullah Saw pernah mengutus sebuah pasukan perang ke suku 
Khath‟am. Namun, sejumlah anggota suku itu hendak menyelamatkan diri 
dengan bersujud (shalat). Meskipun begitu, anggota pasukan tersebut tetap 
saja membunuh mereka dan ketika hal itu diketahui oleh Rasulullah Saw 
beliau memerintahkan agar dibayarkan denda atau ganti rugi atas 
pembunuhan sebanyak setengah dari ketentuan, seraya bersabda: Aku 
berlepas tangan dari setiap muslim yang berdiam di tengah-tengah kaum 
msuyrik. Sebagian yang mendengar bertanya: Mengapa ya Rasulullah? Jawab 
beliau: Api keduanya tidak akan bersatu. 
 
 Ada sebagian yang memahami hadis ini sebagai larangan mutlak untuk 
tinggal di negara-negara non muslim padahal pada masa sekarang ada kebutuhan 
tertentu yang mengharuskan kita untuk menetap di negara-negara tersebut. 
Kebutuhan itu antaranya seperti melanjutkan studi, berobat, rekreasi, lari dari perang, 
bekerja, bisnis, dan lain sebagainya.
35
 Manakala menurut Rāsyid Riḍā, beliau 
menjelaskan bahwa hadis ini berbicara mengenai kewajiban hijrah ke negeri Islam 
agar memperoleh pertolongan dan bantuan dari Rasulullah Saw.  
Sehingga menjadi keharusan dan kewajiban seorang muslim untuk tinggal 
jauh dari rumah orang musyrik dan tidak tinggal ditempat berhampiran tetapi 
hendaknya tinggal bersama kaum muslimin di negeri mereka. Larangan bertetangga 
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dengan orang musyrik ini terjadi karena tidak ada jaminan perjanjian dan keamanan 
bagi kaum muslimin bahkan kedua “apinya” berbeda. Satu menyeru kepada Allah 
Swt dan yang lain menyeru kepada syaitan, lalu bagaimana bisa bersatu. Ini kerana 
mereka telah membinasakan diri mereka sendiri apabila tinggal bersama-sama orang 
musyrik yang memusuhi Islam. Maka, tinggal bersama kafir harbi seperti ini 
amaltlah dilarang sebagaimana Allah Swt berfirman dalam surah al-Anfāl ayat 72: 
                               
                                       
                                
  
 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan 
harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat 
kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itu satu 
sama lain saling melindungi. Dan terhadap orang-orang yang beriman, tetapi 
belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikitpun bagimu melindungi 
mereka, sampai mereka berhijrah. (Tetapi) jika mereka meminta pertolongan 
kepadamu dalam urusan pembelaan agama, maka kamu wajib memberikan 
pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah terikat perjanjian antara kamu 
dengan mereka dan Allah maha melihat apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-
Anfal: 72)
36
 
 
Maksud firman Allah di atas berlaku pada waktu hijrah yang hukumnya 
wajib, sedangkan hadis diatas merupakan larangan menetap di negara kafir dan 
tinggal bersama orang kafir adalah merujuk kepada suasana perang, permusuhan, dan 
di mana muslim yang tinggal dalam negara yang bermusuhan dengan negara Islam, 
maka negara Islam tidak akan bertanggungjawab terhadap keselamatan mereka jika 
ada operasi ketenteraan dari negara Islam menyerang negara tersebut.  
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 وأ ،بلتج ةحلصم نم وئارو نم ةظوحللدا ةلعلا تفتناو ،صنلا اهيف ليق تىلا فورظلا تتَغت اذإ ونأ
اف ،عفدت ةدسفم ادوجو وتلع عم رودي مكلحاف ،صنلا اذب لبق نم تبث ىذلا مكلحا ىفتني نأ موهفلد
امدعو.37 
 
Inti hukum tersebut berlaku sesuai dengan tempat dan kondisi. Jika „illat 
berupa kemaslahatan yang hendak didapatkan atau kemudaratan yang hendak 
dicegah itu hilang, maka hukum dari sebuah nash menjadi tidak tetap. Hal ini 
dilandaskan pada keberadaan sebuah hukum yang berlaku sesuai dengan ada atau 
tidak adanya ‘illat. 
3) Hadis tentang “tidak boleh seorang wanita mengadakan perjalanan tiga hari (atau 
lebih) kecuali bersama mahram”. 
 َع ْن  َن ِفا َع ع َرمع نبا ن  َيضر  ّنأ امهنع للها   بنلا  َق )ص( َلا َلا : ُت  َس ِفا ِر  ُةأرلدا  َةثلاث  ّيأ ٍما  َلاإ َعم   يذ
 َْم َرم.38 
 
Dari Nāfi‟ dari Ibnu „Umar r.a sesungguhnya Nabi Saw berkata: Tidak boleh 
seorang wanita mengadakan perjalanan selama tiga hari, kecuali bersama 
mahram. 
 
Larangan ini bukanlah suatu yang tetap melainkan terdapat ‘illat atau alasan 
larangan tersebut. ‘Illat larangan ini adalah: 
 لاغبلا وأ لاملجا ىلع ويف رفسلا ناك نمز فى مرم وأ جوز لاب اىدحو اىرفس نم ةأرلدا ىلع فولخا وى
زوافمو ىراحص ابلاغ ويف زاتتجو ،تَملحا وأ  بصي ل اذإف ،ءايحلأاو نارمعلا نم ةيلاخ نوكت داكت
.اهتعسم فى اباصأ اهسفن فى رَ رفسلا اذى لثم فى ةأرلدا39 
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Jika seorang wanita pergi sendirian tanpa mahram pada zaman menaiki onta 
atau keledai dengan menempuh gurun atau jalan yang sepi, dikhawatirkan terjadi 
sesuatu ke atasnya sehingga menimbulkan fitnah. Jika kondisi telah berubah seperti 
pada zaman sekarang, dimana sebarang bentuk perjalananan baik menggunakan 
pesawat atau naik kereta yang memuat banyak penumpang, sehingga situasinya aman 
bagi sang perempuan maka tidak mengapa untuk dirinya bepergian secara sendiri. 
4) Hadis tentang “pemimpin harus dari suku Quraysy” 
 َع ْن  َب ِك َلجا تَ َز ِر َع ي ْن  َأ َن َم نب س ِلا َق :لاق ك َلا  َتأ َنا َر ا ُس َْنو )ص( للها لو ُن  في َب  ْي َر ت ُج ٌل  ِم ن ْنألأا َص را
 َف َأ َخ َذ  َبلا تيواضعب َلأا :لاقف با ِئ ّم ِم ة ُق ن َر ْيش. 40 
 
Dari Bakīr al-Jazary dari Anas bin Mālik berkata: Rasulullah Saw 
mendatangi kami, saat kami sedang berada di rumah salah seorang Anshar, 
lalu beliau memegang tanganku ke arah pintu dan berkata: Pemimpin itu dari 
kalangan Quraysy. 
 
Dalam memahami hadis ini, Yūsuf al-Qaraḍāwy telah menyatakan pendapat 
Ibnu Khaldūn yaitu: 
 تىلا ةيبصعلاو ةوقلا نم هرصع فى شيرقل ناك ام ىعار ،ملسو ويلع للها ىلص ونأب نودلخ نبا هرسف دقف
 عفدل وى انمإ ةي َرقلا طاتًَا نأ تبث اذإف :لاق ،كللدا وأ ةفلالخا موقت اهيلع نأ نودلخ نبا ىري
ذ نأ انملع ،بلغلاو ةيبصعلا نم ملذ ناك ابم عزانتلا،ةيافكلا نم وى انمإ كل  ةلعلا اندرطو ،اهيلإ هانددرف
 نوكي نأ تُملسلدا رومأب مئاقلا في طاتًَاف ،ةيبصعلا دوجو ىىو ،ةي َرقلا نم دوصقلدا ىلع ةلمتشلدا
 نسح ىلع ةملكلا عمتتجو ،مىاوس نم اوعبتتسيل اىرصعل اهعم نم ىلع ةيوق ةيبصع لىوأ موق نم
ةياملحا.41 
 
Menurut beliau adanya persyaratan Imam (khalifah) dari suku Quraisy 
dimaksudkan untuk melenyapkan perpecahan di kalangan suku-suku lain, karena 
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suku Quraisy, merupakan suku yang sangat kuat dan disegani jadi dianggap mampu 
melakukan tugas kekhalifahn tersebut. Namun pada masa Ibnu Khaldun suku 
Quraisy tidak lagi terlalu dominan, oleh karenanya menurut beliau orang yang 
memiliki kemampuan setara dengan kemampuan yang pernah dimiliki oleh Quraisy 
dapat dikelompokkan dalam persyaratan ini. 
Yūsuf al-Qaraḍāwy ketika memahami sebuah hadis, beliau akan 
mengaitkannya dengan ayat-ayat al-Quran yang mempunyai kasus yang sama dan 
juga turut menyatakan pendapat-pendapat ulama‟ yang lain. Bahkan beliau juga  
memperhatikan langsung berdasarkan ‘illat dari suatu hadis dalam menentukan 
sebuah hukum. 
b. Metode Pemahaman Nash Para Sahabat dan Tabi’īn dengan 
Memperhatikan ‘Illat dan Konteksnya. 
1) Pembagian harta peperangan (tanah) di zaman „Umar al-Khaṭāb 
Yūsuf al-Qaraḍāwy dalam memahami asbāb al-wurūd hadis, beliau tidak 
membatasi pemahamannya berdasarkan nash Nabi Saw semata-mata tetapi beliau 
juga turut memuatkan metode pemahaman nash para sahabat dan juga tabi’īn dengan 
memperhatikan „illat dan konteksnya.  
تىلا للعلا لىإو ثيداحلأا تاسبلام لىإ رظنلا فى جهنلدا اذخو يضر ةباحصلا وب قبس دق ،الذ تقيس 
مهنع للها  تناك انهأ ملذ تُبت تُح ،ثيداحلأا ضعب رىاظب لمعلا اوكرت دقف .ناسحإب مهعبت نمو
.ويلع تناك امع لالحا كلت تلدبت ثم ،ةوبنلا نمز فى ةنيعم ةلاح فًاعت42 
 
Ketika memahami sebuah hadis, mereka akan berpaling dari makna zahir 
hadis jika mereka menyadari bahwa hadis tersebut muncul untuk menyelesaikan 
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suatu permasalahan secara khusus pada masa kenabian, kemudian kondisi tersebut 
berubah di kemudian hari. Contoh hadis tersebut adalah: 
 ّدح َص انث َد َق ُة أ َبرخ ُدبع ان  َحرلا ِن  ٍكلام نع  ِديز نع  ِنب  َملسأ  ِبأ نع ِوي  َيضر رمع لاق :لاق  ُللها  :ونع
 ِخآ لاول ُر  َتُملسلدا  ُتحتف ام  ٌةيرق  ّلاإ َق  َس ُتم َتُب اه  ِلىأ َق امك اه َس يبنلا م  َخ )ص( َبري.43 
 
Telah menceritakan kepada kami Shadaqah telah mengkhabarkan kepada 
kami Abdul Rahman dari Malik dari Zaid bin Aslam dari bapaknya berkata: 
Umar berkata: Kalaulah tidak memikirkan kaum muslimin yang lain tentulah 
aku sudah membagi-bagikan setiap wilayah yang aku taklukan sebagaimana 
Nabi S.A.W. telah membagi-bagikan tanah Khaibar. 
 
Pada masa Rasulullah Saw, tanah Khaibar dibagi-bagikan sedangkan „Umar 
r.a tidak melaksanakannya ketika menakluki tanah Irak. Beliau menyerahkan tanah 
itu pada pemiliknya tetapi menetapkan pajak pada hasil panennya agar manfaat dari 
tanah tersebut dapat dinikmati oleh semua golongan (tanah Irak subur tidak seperti 
tanah Khaibar). Ibnu Qudāmah mengatakan bahwa, "pembagian tanah pada masa 
Rasulullah Saw disebabkan oleh hajat karena pada masa permulaan Islam (Islam 
baru mula berkembang), sedangkan setelah masa tersebut maslahat itu berubah.”44 
2) Sikap „Usmān r.a terhadap unta yang terbiar 
 Berkenaan dengan unta yang hilang, Nabi Saw bersabda di dalam sebuah 
hadis sepertimana berikut: 
 َح ّد ُدبع انث  ِللها  ُنب  ُسوي َف  َبرخأ ٌكلام ان  َر نع َةعيب  ِنب  ِدبع بأ  َحرلا ِن  َديزي نع  َم َلىو  
ُ
لدا ِعبن ِث  ِديز نع  ِنب 
 ٍدلاخ  َيضر  ُللها  َءاج :لاق ونع  َر ُج ٌل  ِلوسر لىإ  ِللها  َلأسف )ص( ُو  ِنع  يللا َق ِةط  ِرعا :لاقف ِع ف َصاف اه
 ثم ،اىءكوو   رع ْف ٌةنس اه َءاج نإف ،  ُبحاص ّلاإو اه ْأشف  َن َك  ّلاضف :لاق .اب ُة  َنغلا ِم َيى :لاق ؟  َكل  وأ
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 َكيخلأ   ذلل وأ ّلاضف :لاق .بئ ُة  ِلبلإا َلام :لاق ؟ َك  َلذو َعم ؟ا ِس اه ِحو اىؤاق َت ،اىؤاذ ِر ُد  َءالدا  ُلكأتو 
 َرجشلا  ّتىح َي  يبر اىاقلا.45 
 
Telah menceritakan kepada kami „Abdullah bin Yūsuf telah mengkhabarkan 
kepada kami Mālik dari Rabī‟ah bin Aby „Abdurrahman dari Yazīd, maula 
al-Munba‟ith dari Zayd bin Khālid r.a. berkata: Datang seorang laki-laki 
kepada Rasulullah Saw lalu bertanya kepada beliau tentang barang temuan, 
maka beliau bersabda: Kamu kenali tutup bungkus dan talinya kemudian 
umumkan selama satu tahun dan jika datang pemiliknya maka berikanlah 
namun bila tidak maka menjadi kewenanganmu dengan barang tersebut. 
Orang itu bertanya lagi tentang hukum bila menemukan kambing maka beliau 
menjawab: Itu untuk kamu atau saudaramu atau serigala. Lalu orang itu 
bertanya lagi tentang menemukan unta. Maka beliau menjawab: Bagaimana 
kamu ini, padahal unta itu mempunyai kantung air (yang terisi air) dan sepatu 
sehingga ia bisa hilir mudik mencari air dan makan rerumputan hingga 
pemiliknya menemukannya. 
 
 Secara terfokus di sini adalah kata-kata, “bagaimana kamu ini, padahal unta 
itu mempunyai kantung air (yang terisi air) dan sepatu sehingga ia bisa hilir mudik 
mencari air dan makan rerumputan hingga pemiliknya menemukannya.” Keadaan ini 
berlangsung sepanjang pemerintahan Abu Bakar dan „Umar sehingga jika ada unta 
yang tersesat maka unta tersebut dibiarkan berkeliaran dan beranak pinak sendiri 
tanpa ada siapapun yang menyentuhnya sehingga diketahui siapa pemiliknya.
46
  
Manakala ketika masa „Uthmān, beliau memerintahkan agar unta-unta itu 
ditangkap kemudian diumumkan di depan umum (untuk mengetahui siapa 
pemiliknya) kemudian dijual. Setelah pemiliknya datang maka diberikanlah harganya 
kepada pemilik tersebut. Disaat manusia telah berubah sikapnya, dari menjaga 
amanat menjadi khianat dan dari menjaga diri dari hak orang lain, maka tindakan 
membiarkan unta-unta yang tersesat berkeliaran sama saja dengan membiarkan 
pemiliknya mengalami kerugian.  
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Oleh karenanya merupakan keharusan untuk mencegah mudarat yang 
diperkirakan bakal terjadi. „Aly bin Aby Ṭālib r.a sebagai salah satu dari sahabat 
senior menyetujui apa yang dilakukan oleh „Uthmān r.a tersebut. Bahkan beliau 
melakukan perbaikan kebijakan tersebut dengan mengusulkan bahwa menjual unta 
mungkin saja bisa merugikan pemiliknya karena harganya yang menurun. Maka 
yang lebih baik setelah ditangkap adalah dengan memeliharanya sampai pemiliknya 
datang mengambil kembali untanya.  
 ،ةدوصقم لىإ ارظن لب ،ىوبنلا صنلل امهنم ةفلامخ نكي ل امهنع للها ىضر ىلعو نامثع ولعف امف
 داسف مهيلإ بدو ،سانلا قلاخأ تتَغت ثيحفمارلحا لىإ مهضعب وأ مهيديأ تدتماو ممذلا كرت ناك ،
 تُح اعطق )ص( بنلا هدصقي لام وىو ،اهبحاص ىلع الذ اتيوفتو ،الذ ةعاضإ رقبلاو لبلإا نم لاوضلا
انيعتم ةدسفلدا هذى ءرد ناكف ،اهطاقتلا نع ىنه.47 
 
Apa yang dilakukan oleh „Uthmān r.a tersebut tidaklah bertentangan dengan 
perintah Nabi Saw melainkan disesuaikan dengan maksud dan tujuan dari suatu hadis 
tentang hal tersebut. Ini karena kondisi manusia pada saat itu telah berubah 
berbanding keadaan pada masa Rasulullah Saw. Sekiranya berterusan membiarkan 
unta yang sesat, maka boleh menyebabkan kerugian dan mudarat kepada manusia. 
Maka dengan menahan unta tersebut dan menjualnya, kemudian hasilnya diserahkan 
pada pemiliknya bertujuan untuk menghilangkan bahaya dan mudarat. 
Berdasarkan apa yang telah dibahas, Yūsuf al-Qaraḍāwy dalam memahami 
sebuah hadis beliau juga turut memuatkan metode pemahaman sahabat dan tabi’īn 
dengan memerhatikan ‘illat dan konteksnya. Metode ini dapat mengetahui 
bagaimana sahabat dan tabi’īn melakukan suatu keputusan atau ijtihad tanpa 
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menyalahi nash Nabi Saw dan dapat mengetahui hikmah disebaliknya. Oleh itu, 
suatu hukum dapat berubah mengikut kemaslahatan pada waktu tertentu. 
c. Pemahaman Nash dengan Berlandaskan Perubahan Situasi Masyarakat. 
1) Barang-barang yang berlaku keatasnya larangan riba 
 رصع فى امئاق ناك تٍمز فرع ىلع صوصنلا نم تٌب اميف رظنلا :وب قحلي وأ قبس اميف لخدي اممو
وتيفربح كسمتلا نود صنلا دوصقم فى رظنلا نم انيلع جرح لاف ،انرصع فى تَغت ثم ،ةوبنلا.48 
 
Yūsuf al-Qaraḍāwy menyatakan bahwa sekiranya nash yang dikaitkan itu 
merupakan faktor pengaruh suatu keadaan pada masa tertentu, kemudian keadaan 
tersebut berubah seiring waktu, maka tidak lagi diharuskan untuk berpegang pada 
makna harfiah nash. Beliau turut mengutip pendapat Abū Yūsuf berkenaan tentang 
jual beli yang berlaku ke atasnya ribawi dengan memaparkan sebuah hadis yang 
masyhur yaitu:  
 َح د َث َن َأ ا ُب َب و ْك ٍر  ْب ُن  َأ ِب ََ   ْي َب َة:  َح د َث َن َو ا ِك ٌعي:  َح د َث َن ِإ ا َْسمآ ِع ُلي  ْب ُن  ُم ْس ِل َعلا م ْب ِد ّي:  َح ّد َث َن َأ ا ُب ْلا و ُم َتَو ّك ِل 
 ّنلا ِجا ّي َع ، ْن  َأ ِب َس  ِع ٍدي  ُلخا ْد ِر ّي  َق َلا َق : َلا  َر ُس ُلو  ِللها  ّذلا )ص( ُبَى  ِب ّذلا َى ِب،  َو ْلا ِف ّض ُة  ِب ْلا ِف ّض ِة،  َو ُبلا ير 
 ِب ُبلا  ر،  ّشلاو ِع ُتَ  ّشلاب ِع،ِتَ  ّتلاو ْم ُر  ِب ّتلا ْم ِر،  ِلداو ُحل  ِلداب ِحل،  ِم ْث ًلا ِِبم  ْث ٍل،  َي ُد ِب ا َي ٍد،  َف َم ْن  َز َدا  َأ ِو  ْسا َت َز َدا  َف َق ْد  َْرأ َب، 
 ِخلآا ُذ  َو ْلا ُم ْع ِط ِف ى ِوي  َس َو ٌءا.49 
 
Telah menceritakan kepada kami Abū Bakar bin Aby Syaybah telah 
menceritakan kepada kami Wakī‟ telah menceritakan kepada kami Ismā‟īl bin 
Muslim al-„Abdy telah meceritakan kepada kami Abū al-Mutawakkal al-Nājy 
dari Aby Sa‟īd al-Khudry telah berkata: Rasulullah Saw berkata: emas dijual 
dengan emas, perak dijual dengan perak, gandum dijual dengan gandum, 
sya‟ir (salah satu jenis gandum) dijual dengan sya‟ir, kurma dijual dengan 
kurma, dan garam dijual dengan garam, maka jumlah (takaran atau 
timbangan) harus sama dan dibayar kontan (tunai). Barangsiapa menambah 
atau meminta tambahan, maka ia telah berbuat riba. Orang yang mengambil 
tambahan tersebut dan orang yang memberinya sama-sama berada dalam 
dosa. 
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 Abū Yūsuf berpendapat bahwa, meskipun pada masa tersebut perhitungan 
jual beli barang yang terdapat larangan riba keatasnya, takaran dan timbangan 
dikembalikan pada kebiasaan jual beli yang berlaku. Jika kondisi perhitungan barang 
berubah, maka yang menjadi landasan hukum adalah kebiasaan yang baru. Sehingga, 
kurma dan garam masing-masing dapat dijual jika timbangannya seimbang meskipun 
takarannya tidak sama, karena pada masa sekarang kedua jenis barang tersebut tidak 
lagi dijual dengan ditakar melainkan ditimbang beratnya.
50
 
 Pendapat Abū Yūsuf ini bertentangan dengan pendapat Abū Hanīfah, beliau 
menyatakan bahwa barang yang berlaku laranggan riba keatasnya, jika dijual dengan 
jenis yang sama tetapi beratnya tidak sama maka ukuran timbangan ini berlaku 
selama-lamanya, begitu juga barang yang disyaratkan seimbang takarannya, maka 
perhitungan takaran ini juga berlaku untuk selamanya, tidak dipengaruhi oleh 
perubahan adat kebiasaan jual beli manusia. 
 Pendapat seperti Abū Hanīfah ini mengharuskan kita untuk menjual barang 
ribawi seperti garam, kurma dan gandum dengan takaran yang sama, padahal ini 
akan sangat menyulitkan manusia pada masa sekarang yang memiliki kebiasaan 
menjual barang tersebut dengan cara menimbang beratnya, sehingga pendapat yang 
lebih tepat dalam masalah ini adalah pendapat Abū Yūsuf, karena lebih sesuai 
dengan situasi pada masa sekarang. Jadi, ketika barang pada masa Nabi Saw diukur 
dengan takaran pada masa sekarang harus diukur dengan timbangan. 
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2) Emas dan perak sebagai ukuran niṣāb untuk uang. 
Yūsuf al-Qaraḍāwy juga turut membahas tentang masalah dua niṣāb bagi 
emas dan perak sebagaimana yang disebutkan dalam hadis tersebut. Ini karena adat 
kebiasaan pada suatu zaman itu bisa berubah seiring waktu dan hukum berkaitannya 
harus disesuaikan.  
ت نم تبث ام :تَغتي ثم فرع ىلع تٌيب دق صنلا نأ ىلع ةزرابلا ةلثملأا نمو ةاكزل تُباصن )ص( هريدق
 ب ردقت( مىرد اتئام هردقو ةضفلاب اهدحأ ،دوقنلا595 اب نىاثلاو )مارج لااقثم نورشع هردقو بىذل
 ب ردقت( ارانيد وأ55 مىارد ةرشع تقولا كلذ فى ىوسي رانيدلا فرص ناكو )مارج.51 
 
 Salah satu contoh lain dari pada penyesuaian hukum dengan kebiasaan 
tertentu pada suatu zaman kemudian kebiasaan tersebut berubah adalah masalah 
munculnya dua niṣāb bagi emas dan perak. Niṣāb naqd tersebut dapat diukur dengan 
dua perhitungan, pertama dengan dirham dengan banyak sekitar 200 dirham (595 
gram), atau dengan dinar sebanyak 20 dinar (85 gram). Hal ini terjadi karena pada 
masa tersebut nilai 1 dinar setara dengan 10 dirham. 
Dalam kitab Fiqh al-Zakāt dijelaskan bahwa Nabi Saw tidak bermaksud 
untuk menetapkan dua niṣāb bagi naqd, melainkan yang dimaksud adalah satu niṣāb 
yang sama. Bagi mereka yang memiliki harta senilai dengan ukuran tersebut, maka ia 
tergolong dalam orang kaya yang diwajibkan untuk mengeluarkan zakat. Manakala 
ukuran tersebut ditetapkan dengan perhitungan yang sesuai dengan kegiatan transaksi 
yang berlaku pada masa kenabian. Jadi nash yang ada mengenai masalah niṣāb 
tersebut tentu disesuaikan dengan adat yang berlaku saat itu akan tetapi jika terjadi 
perubahan pada masa sesudahnya dimana harga perak jika dibandingkan dengan 
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harga emas mengalami penurunan yang drastis, maka kita tidak boleh menentukan 
niṣāb atas dasar perhitungan kedua logam mulia tersebut pada nilai perhitungan yang 
paling rendah.  
Misalnya dengan berpendapat bahwa niṣāb naqd adalah harga yang setara 
dengan 85 gram emas atau 595 gram perak, dimana selisih perbedaan nilai keduanya 
adalah nilai emas sepuluh kali lipat dibandingkan nilai perak. Lalu saat ada seseorang 
yang memiliki kekayaan sekian dinar, kita pasti menghukuminya sebagai orang kaya 
dan apabila ada seseorang yang memiliki harta yang setara dengan sekian perak, kita 
pasti menghukuminya miskin jika diukur dengan emas. Jalan yang perlu dilakukan 
adalah dengan menetapkan nilai niṣāb yang pasti dan sama, yang bisa dijadikan 
ukuran untuk menghitung kekayaan seseorang dalam masalah kewajiban zakat.
52
  
Hal inilah yang dilakukan oleh Syaykh Muhammad Abū Zahrah dan „Abdul 
Wahāb Khālaf yang menetapkan nilai niṣāb hanya dengan perhitungan emas semata 
bukan perak. Pendapat ini juga didukung oleh nash dan tentunya tidak dapat kita 
katakan pendapat mereka itu telah menyalahi hadis. Rasulullah Saw yang turut 
menetapkan nilai niṣāb dengan perak, karena hadis tersebut disesuaikan dengan 
harga perak terhadap emas yang berlaku saat itu, kemudian saat harga perak terhadap 
emas berubah, maka nash tersebut tidak perlu lagi dikaitkan dengan harga perak, 
tetapi harga emas saja. 
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3) Perubahan pembayaran denda bagi pembunuhan pada masa „Umar 
 فى ةيدلاب ملسو ويلع للها ىلص هؤاضق :دعب اميف تَغت تٌمز فرع ىلع صوصنلا نم تٌب ام ولثمأ نمو
 نأ اوبجوأو ،ءاهقفلا ضعب كلذ رىاظب ذخأف لجرلا ةبصع مىو ،ةلقاعلا ىلع دمعلا وبسو أطلخا لتق
 نوكتأ لىإ اورظني لو ،ادبأ ةبصعلا ىى ةلقاعلا ةبصعلاب ةيدلا طان انمإ ،ملسو ويلع للها ىلص بىنلا ن
ةنوعلداو ةرصنلا روم تناك نمزلا كلذ فى انهلأ.53 
 
 Nash yang berlandaskan adat kebiasaan kontemporer yang kemudian 
berubah, adalah ketetapan Nabi Saw dalam hal membebankan uang ganti-rugi (diyat) 
karena pembunuhan sengaja ataupun yang mirip dengan sengaja, atas para anggota 
keluarga terdekat si pembunuh.  
 Sebagian para fuqahā’ mengikuti ketetapan tersebut secara mutlak, tanpa 
kecuali dan digunakan untuk sepanjang masa. Sehingga diyat seperti itu sentiasa 
dibebankan kepada para anggota terdekat saja. Mereka tidak mau 
mempertimbangkan kenyataam bahwa Nabi Saw membebankan diyat itu atas 
mereka, karena di zaman itu merekalah yang bertanggungjawab atas pembelaan dan 
pertolongan bagi setiap anggota suku masing-masing.  
Namun, para fuqaha’ lain termasuk Abū Hanīfah berbeda pendapat dengan 
mereka, dengan mendalilkan tindakan „Umar r.a yang membebankan diyat seperti itu 
atas para anggota diwān (kelompok tentera dalam suatu daerah administrasi).54 
Pendapat Ibnu Taymiyah yang diambil dari kitab al-Fatawa yaitu sebagai berikut, 
“Nabi Saw telah menetapkan pembayaran diyat atas kelompok yang disebut al-
‘āqilah yakni orang-orang yang menurut kebiasaan berkewajiban memberikan 
pembelaan dan pertolongan kepada seseorang.”  
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Pada masa Ibnu Taymiyah, mereka ini termasuk anggota keluarga terdekat 
terutama para ahli waris. Pada kekhalifahan „Umar r.a dimana diyat tersebut 
dibebankannya atas para anggota diwān.55 Jadi di sini dapat disimpulkan bahwa 
terdapat beberapa pendapat mengenai al-‘āqilah. Pendapat pertama tidak mau 
melampaui para anggota terdekat, sebab mereka itulah yang disebut al-‘āqilah di 
masa Nabi Saw. Sedangkan para pengikut pendapat kedua menyatakan bahwa yang 
disebut al-’āqilah di setiap masa adalah mereka yang melakukan pembelaan dan 
pertolongan untuk seseorang di suatu tempat dan waktu tertentu.  
Ketika di masa Nabi Saw hanya para anggota keluarga terdekat saja yang 
melakukan hal itu maka merekalah yang disebut al-‘āqilah. Baru kemudian, ketika 
„Umar r.a menetapkan adanya diwān maka setiap kesatuan tentera di suatu kota 
berkewajiban untuk saling memberikan pembelaan dan pertolongan walaupun tidak 
ada ikatan hubungan kekeluargaan. Maka sejak itu mereka itulah disebut al-‘āqilah 
dan pendapat inilah yang lebih sahih antara kedua pendapat yang sebelumnya. Hal 
ini termasuk ketetapan yang berubah dengan adanya perubahan kondisi.
56
  
4) Sekitar Zakat Fitrah 
 Terdapat nash yang menunjukkan perintah Rasulullah Saw mengenai waktu 
mengeluarkan zakat fitrah dan waktu pembayaran tersebut bermula setelah shalat 
fajar sehingga sebelum dilaksanakannya shalat sunat idul fitri.
57
 Ini sepertimana di 
dalam hadis: 
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 َع ِن  ِنبا  َرمع  َيضر  ُللها  َع ُهن َأ :ام ن   بنلا  َرمأ )ص(  ِةاكزب  ِرطفلا  َلبق  ِجورخ  ّنلا ِسا  ّصلا لىإةلا.58 
 
Dari Ibn „Umar r.a. sesungguhnya Nabi Saw memerintahkan untuk 
mengeluarkan zakat fitrah sebelum orang ramai keluar untuk solat idul fitri. 
 
 ،ضبل مهضعب ولىأ ةفرعمو ،عمتلمجا مجح رغصل ،اهيقحتسم لىإ الذاصيإو اهجارخلإ ايفاك تقولا ناكو
ملف .ةلكشم كلذ في نكي ملف ،ملذزانم براقتو مهنم ةجالحا لىأ ةفرعمو ةباحصلا رصع فى ناك ا
 ةلاص تُب ام ةتًف دعت ملف ،ةديدج رصانع ويف تلخدو ،هدارفأ رثكو ،ونكاسم تدعابتو ،عمتلمجا عستا
تُموي وأ مويب ديعلا لبق انهوطعي اوناك نأ ةباحصلا وقف نم ناكف ،ةيفاك ديعلا ةلاصو حبصلا.59 
 
Ketentuan ini disesuaikan dengan keadaan masyarakat pada masa Rasulullah 
Saw yang masih dalam komunitas yang kecil, sehingga orang-orang yang 
memerlukan zakat sudah dikenal dimana rumahnya agar zakat itu dapat diberikan 
tepat waktu. Pada masa sahabat, terjadinya perluasan daerah dan ruang lingkup 
penyerahan zakat menjadi lebih rumit. Maka waktu antara shalat fajar dan shalat hari 
raya dianggap tidak cukup sehingga waktu penyerahan zakat dipercepat satu atau dua 
hari sebelum hari raya. 
Pada masa imam mazhab, komunitas masyarakat muslim semakin luas, 
sehingga mereka membolehkan pembayaran zakat fitrah semenjak pertengahan bulan 
Ramadhan menurut pendapat Hanbali, atau sejak awal bulan ramadhan menurut 
pendapat Syāfi'y. Mereka juga tidak mengkhususkan pembayaran zakat pada 
makanan yang dijelaskan dalam sunnah melainkan menetapkannya sesuai dengan 
makanan pokok suatu daerah. 
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Terdapat mazhab yang membolehkan pembayaran zakat menggunakan mata 
uang karena dianggap lebih bermanfaat bagi orang miskin, ini merupakan pendapat 
mazhab Hanafi dan para sahabatnya. 
 ،وتميق عفدب ققحتي ماعطلاب ققحتي امك ءانغلإاو ،يمركلا مويلا اذى فى )تُكاسلدا ءانغإ( دوصقلدا ذإ
 صنلا دوصقلد ةياعر اذى فىو ،انرصع فى اصوصخو ،ماعطلا نم ءانغلإا ةمهبم فىوأ ةميقلا تناك ابمرو
 وى اذىو ،وحورل قيبطتو ،ىوبنلا.يقيقلحا وقفلا60 
 
Ini karena inti dari tujuan syariat zakat fitrah adalah mencukupi kebutuhan 
orang-orang miskin, dan hal ini tidak semestinya menggunakan makanan pokok, 
tetapi dapat juga menggunakan bayaran berupa uang tunai. Malah, jika disesuaikan 
dengan keadaan pada masa sekarang tentu bayaran zakat dengan uang tunai lebih 
besar manfaatnya, sehingga pendapat tersebut seolah merupakan perwujudan dari 
maksud hadis Rasulullah dan ini lah yang dimaksudkan sebagai fiqh hakiki.  
Berdasarkan apa yang telah dibahas, Yūsuf al-Qaraḍāwi dalam memahami 
sebuah hadis beliau juga turut meneliti dari sudut pemahaman nash dengan 
berlandaskan perubahan situasi masyarakat. Beliau menyatakan beberapa perkara 
yang dilakukan pada masa Nabi Saw yang sudah berubah pada masa sekarang seperti 
pembayaran denda bagi pembunuh, waktu pembayaran zakat, niṣāb bagi emas dan 
perak, dan barangan yang ada larangan ribawi.  
 
2. Mohd Asri Zainul Abidin 
 Mohd Asri Zainul Abidin dalam memahami hadis dengan 
mempertimbangkan asbāb al-wurūd telah membagikan kepada 3 bagian yaitu bagian 
pertama, macam-macam asbāb al-wurūd. Bagian kedua, bentuk-bentuk gambaran 
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asbāb al-wurūd. Bagian ketiga, dimensi atau arah yang berperan dalam terwujudnya 
suatu sebab munculnya hadis. 
a. Macam-macam Asbāb al-Wurūd Hadis 
 Macam-macam asbāb al-wurūd memiliki beragam model sepertimana yang 
dinyatakan oleh Mohd Asri Zainul Abidin yaitu: 
 وى انمإو ،دحاو طنم ىلع سيل ثيدلحا دورو ببس نأ انل حضتا ةفيرشلا ةيوبنلا ثيداحلأا في لمأتلاب
 ثحابلدا في ولوانتن ،ةدع طانمأ ىلع ببسلا و يفلخا ببسلا ،رىاظلا ببسلا :ببسلل ماسقأك ةيتلآا
تُبلدا.61 
 
Jika mempelajari hadis-hadis Rasulullah Saw, akan ditemukan bahwa sebab-
sebab kemunculan sebuah hadis itu tidak hanya memiliki satu model saja melainkan 
memiliki beragam model, yaitu sabab ẓāhir (sebab zair), sabab khafy (sebab 
tersembunyi) dan sabab mubayyan (sebab yang dijelaskan). 
1) Sabab Ẓāhir (sebab yang terlihat) 
 ءانع وأ لمأت نىدأ نود ،ويلإ رظنلا درجبم وتيببس مهفتو ،ثيدلحا في اروكذم ناك ام وى رىاظلا ببسلا
 رىاظلا ببسلاب هانيسم انمإو .ركف لوأ في هأرق نم لك وكردي نأ ثيح نم ثيدلحا في تُب رىاظ ونلأ
ةلىو.62 
 
Sebab zahir yaitu sebab yang terlihat didalam redaksi sebuah periwayatan 
hadis dapat dipahami cukup dengan membaca redaksi hadis itu saja. Sebab semacam 
ini dinamakan sebab zahir karena ia terlihat jelas dalam sebuah periwayatan dan 
dapat ditemukan oleh setiap orang yang membaca hadis tersebut dengan sekali 
memperhatikannya saja. Sebagai contoh hadis sebab zahir adalah: 
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 َع ْن  َأ ِب َح  ِص ٍتُ  َع َأ ن ِب َص  ِلا َع ح َةريرى بأ ن  َيضر  ُللها  َع ُون  نأ  ًلاجر  بنلل لاق   ِصوأ )ص( َلا :لاق .تٍ 
 َت ْغ َض درف .ب َد  ًارارم َلا :لاق ، َت  ْغ َض.ب63 
 
Dari Aby Huṣīn dari Aby Ṣaleh dari Aby Hurayrah r.a bahwa ada seorang 
laki-laki yang berkata kepada Rasulullah Saw: Berikanlah aku sebuah 
nasihat. Maka Rasulullah Saw menjawab: Janganlah kamu marah. Kemudian 
beliau mengulangi kalimat tersebut selama beberapa kali. 
 
 Sebab kemunculan hadis tersebut dapat dilihat hanya sepintas lalu yaitu 
perkataan Rasulullah Saw yang melarang seseorang untuk marah dan ini dapat 
ditemukan dalam redaksi hadisnya langsung berdasarkan permintaan nasihat dari 
seorang laki-laki kepada Rasulullah Saw. Asbāb al-wurūd dari hadis ini hanya cukup 
melihat pada teksnya saja melalui pertanyaan seorang laki-laki dan langsung dijawab 
oleh Nabi Saw. 
2) Sabab Khafy (sebab yang tersembunyi) 
 برعن نأ نكيد يذلا اذىو .ركفلاو لمأتلاب كردي انمإو ثيدلحا في اروكذم نوكي لا ام وى يفلخا ببسلا
 في ثيدلحا درو يذلا صخشلل ةيدرفلا قورفلاو ،سانلا فورظ لثم ،ثيدحلل ةبحاصلدا ةيفللخاب ونع
.ونامزو هدورو ناكمو ،ونأَ64 
 
Sebab yang tersembunyi, yaitu pendorong kemunculan hadis yang tidak 
disebutkan dalam redaksi periwayatan. Hanya dapat ditemukan dengan menelitinya 
secara mendalam. Hal ini mungkin dipahami dari latar atau setting keadaan yang 
bersamaan dengan kemunculan hadis, misalnya seperti lokasi masyarakat, atau 
karakteristik individu-individu yang yang terlibat dalam hadis, tempat atau waktu 
kemunculannya. Sebagai contohnya hadisnya: 
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  أ  ن  َأ َب ُى ا َةرير  َيضر  ُللها  ُونع  َب :لاق َمني ُنن ا  ُج ٌسول  َدنع   بنلا  ٌلجر هءاج ذإ )ص(  َي :لاقف َر ا ُس َلو  ِللها 
 َى َل ُتك َق ، َم :لا َكل ا َو :لاق ؟ َق ُتع  َرما ىلع تيأ َو  َنأ َص ا ِئا َف .م َق َر لا ُس ُلو  : )ص( للها َى َِتج ل ُد  ِإ ْط َع ِما 
 َتُتس  ِم ًنيكس َكمف :لاق .لا :لاق ؟ا َث  يبنلا  ُنن انيبف ،)ص(  ُأ كلذ ىلع َتي  يبنلا  َعب )ص( َر ٍق  ٌرتد اهيف 
 َعلاو َر ُق : ِلدا ْك َت َنيأ :لاق ل  ُلئاسلا ُخ :لاق .انأ :لاقف ؟ دصتف اذى ذ ْق  ِوب ُلجرلا لاقف . َع : َرقفأ ىل  اي تٍم
 َلوسر  ِللهاوف ؟للها  َب ام َتُ  َلا َب  َت ْي ُي اه ِر ُدي  َلحا  ر َت ِْتُ  ُلىأ  ٍتيب  ُرقفأ  ِلىأ نم  َضف .تييب ِح َك  يبنلا  ّتىح )ص( 
 َب َد ْت ينأا ُب ِعطأ :لاق ثم و ْم ُو  َكلىأ.65 
 
Sesungguhnya Abā Hurayrah r.a berkata: Kami sedang berkumpul bersama 
Rasulullah Saw, lalu tiba-tiba datang seorang laki-laki dan berkata: Wahai 
Rasulullah! Sungguh telah celaka diriku. Maka Rasulullah Saw bertanya: Apa 
yang membuatmu celaka? Aku telah mencampuri istriku, padahal aku dalam 
keadaan berpuasa. Maka Rasulullah Saw berkata kepadanya: Apakah kamu 
memiliki seorang budak untuk dimerdekakan? Ia menjawab: Tidak.  
Rasulullah Saw bertanya lagi: Kalau begitu, apakah kamu sanggup berpuasa 
selama dua bulan berturut-turut? Laki-laki itu menjawab: Tidak. Rasulullah 
Saw bertanya lagi: Kalau begitu, apakah kamu memiliki makanan untuk 
diberikan kepada 60 orang miskin? Laki-laki itu menjawab: Tidak. Kemudian 
Rasulullah Saw diam sejenak, kami pun menunggu bagaimana sikap beliau 
selanjutnya. Lalu beliau pun datang dengan setumpuk kurma lalu memanggil 
laki-laki tadi dan memberinya kurma tadi serta memerintahkan agar ia 
bersedekah dengan kurma itu.  Laki-laki itu kemudian bertanya: Apakah aku 
harus bersedekah kepada orang yang lebih miskin dari kami, padahal demi 
Allah, tidak ada rumah lagi yang lebih miskin dari kami. Kemudian 
Rasulullah Saw tersenyum sampai nampak gigi-gigi beliau dan berkata 
kepada laki-laki tadi: Berilah makan keluargamu sendiri. 
 
Sebab zahir yang mendorong tersenyumnya Rasulullah Saw di sini adalah 
karena mendengar perkataan laki-laki itu. Sedangkan sebab tersembunyinya adalah 
apa yang menyebabkan Rasulullah Saw tersenyum mendengar perkataan laki-laki 
itu. Para ulama berbeda pendapat mengenai hal ini, ada yang mengatakan bahwa 
penyebab Rasulullah Saw tersenyum karena laki-laki itu datang kepada Rasulullah 
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Saw dalam keadaan takut dan dalam keadaan yang melarat serta mengharapkan 
keringanan.
66
 
Ada juga pendapat mengatakan bahwa, melihat keadaan laki-laki tersebut, 
Rasulullah Saw memberikan kurma kepadanya untuk disedekahkan sebagai kafarah, 
namun laki-laki tersebut malah ingin memiliki kurma itu untuk dirinya sendiri. Ada 
juga ulama yang menyatakan, sebab tersenyumnya Rasulullah Saw adalah karena 
kebaikan dan kelembutan beliau ketika berbicara. Sebab tersembunyi adalah sebab-
sebab yang diketahui dari jalan ijtihad, sehingga akan ditemukan perbedaan para 
ulama dalam menjelaskannya.
67
  
3) Sabab mubayyan (sebab penjelasan) 
 للها ىلص بنلا لبق نم امإ ،ثيدلحا في ونايب ءاج الد ونأ تَغ ،يفخ ببس ولصأ ،اذى تُبلدا ببسلا
  تُ َبُمْلا ببسلا هانيسم ،ثيدلحا يوار لبق تنوأ ،ملسو ويلع.68 
 
Sebab mubayyan pada dasarnya sama saja seperti sebab yang tersembunyi, 
hanya saja sebab yang tadinya tersembunyi, dijelaskan baik penjelasan itu datang 
dari Rasulullah Saw sendiri ataupun dari perawi sebuah hadis. Sebab wurūd 
semacam inilah yang disebut dengan sebab mubayyan sebagai contoh: 
 َع ْن  َأ ِب َم  ُعس ٍدو  ٌلجر لاق :لاق  َي َر ا ُس َلو  ِللها  ِإ  نّ  خأتلأ  ُر  ِةلاصلا نع  في َفلا  ْج ّمم ر ُي ا ُليط  ٌنلاف انب  ِف َهي ،ا
 َغف َبض  ُلوسر  ِللها  َم )ص( َر ا ْيأ ُت في بضغ و َم  َناك عضو  ََ أ د  ًبضغ َموي ونم ا ٍذئ ثم ،  ييأ اي :لاق ُسانلا اه ،
 نإ  ُم مكنم فن َنير ، َف َأ نم  م  َسانلا  َف ْل  وجتي ْز نإف ،  َخ ْل َف ُو  َفيعضلا  َتَبكلاو  ِةجالحا اذو.69 
 
Dari Aby Mas‟ūd telah berkata: Ada seorang laki-laki yang berkata kepada 
Rasulullah Saw: Wahai Rasulullah, aku ini selalu menunda shalat saat waktu 
fajar karena ada orang yang sering kali membaca bacaan yang terlalu panjang 
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di dalamnya. Saat itu Rasululullah Saw marah dan aku tidak pernah melihat 
beliau marah seperti itu. Rasulullah Saw kemudian berkata: Wahai manusia, 
sesungguhnya diantara kalian itu ada orang yang sedang terburu-buru, jadi 
barangsiapa yang menjadi imam shalat, maka pahamilah keadaan mereka 
karena dibelakang kalian itu ada orang yang lemah, sudah tua dan sedang ada 
keperluan. 
 
Sebab zahirnya dapat diketahui setelah seorang laki-laki datang mengadu 
kepada Rasulullah Saw tentang kesengajaan beliau menunda saat shalat fajar. 
Manakala sebab yang tersembunyi adalah marahnya Rasulullah Saw. Berdasarkan di 
dalam hadis, Rasulullah Saw sendiri yang menjelaskan sebab yang mendorong 
kemarahannya sehingga sebab yang tersembunyi (khafy) itu kemudian berubah 
menjadi sebab mubayyan yaitu sebab yang dijelaskan.
70
 
Dapat dipahami bahwa macam-macam asbāb al-wurūd terdapat 3 bagian 
seperti sebab zahir, sebab yang tersembunyi dan sebab penjelasan. Sebab zahir, dapat 
dilihat langsung sebab dalam redaksi teks hadis tanpa perlu pengkajian yang lebih 
dalam karena ianya jelas terlihat. Manakala sebab yang tersembunyi harus dikaji 
dengan memerhatikan hadis yang sama melalui jalur periwayatan yang lain. Begitu 
juga dengan sebab penjelasan yang hampir sama seperti sebab yang tersembunyi, 
bedanya ada penjelasan langsung dari Nabi Saw maupun perawi hadis itu sendiri.  
b. Gambaran Bentuk-bentuk Asbāb al-Wurūd Hadis 
 Mohd Asri Zainul Abidin dalam penelitiannya terhadap hadis-hadis yang 
memiliki sebab wurūd menyatakan bahwa gambaran sebab wurud hadis memiliki 
beberapa bentuk yang berbeda.  
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 ،ببسلا تاذ ثيداحلأا نم تَثكلا نم اىانطبنتسا امك روص ةدع ثيدلحا دورو ببس ُل َثُتد نأ امإ وهف
 امك ،ثيدلحا دورول اببس لكشت تىلا روملأا نم اىتَغ وأ ،عقاولا عم لاعافت وأ ،ةعقاو وأ ،لااؤس نوكي
 اذى في ونع ثدحتنس.لصفلا71 
  
Gambaran sebab wurud Hadis memiliki beberapa bentuk yang berbeda 
sebagaimana penelitian kami terhadap hadis-hadis yang memiliki sebab wurudnya. 
Bentuk sebab kemunculan itu ada yang berupa pertanyaan, peristiwa, interaksi 
manusia dalam sebuah peristiwa dan lain-lain daripada sesuatu yang dianggap 
sebagai pendorong kemunculan sebuah hadis. 
1) Bentuk pertanyaan 
Rasulullah Saw diutus kepada manusia dengan prioritas utama adalah 
mengajarkan manusia kepada petunjuk dan kecerdasan. Bahkan baginda juga 
mendidik umatnya agar selamat dari kegelapan menuju cahaya, dari kebodohan 
menuju pengetahuan dan salah satu jalan dalam mendidik adalah dengan 
pertanyaan.
72
  
Oleh karena itu, Rasulullah Saw pasti menjawab setiap pertanyaan yang 
diajukan oleh para sahabat kepada baginda baik secara langsung maupun tidak secara 
langsung. Bahkan baginda juga mendorong para sahabat agar senantiasa mengajukan 
pertanyaan yang dapat bermanfaat bagi mereka. Rasulullah Saw juga mencela orang-
orang yang membuat suatu keputusan tanpa didasari oleh ilmu pengetahuan.  
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 ةلئسأ في لثمتم دورولا ببس نأ نظي ءرلدا لعيج دق امم ،لاؤسلا اهببس ثيداحأب ةئيلم ثيدلحا بتكو
ةباحصلا   ببسلا روص نم ةروص وى انمإو ،كلذك سيل رملأاو .ملسو ويلع للها ىلص بنلا تاباجإو
ةيتلآا روصلا في كلذ فرعن امك.73 
 
Kitab-kitab hadis didalamnya ada banyak sekali hadis yang sebab 
kemunculannya dalam bentuk pertanyaan, sehingga terkadang ada orang yang 
menyangka bahwa yang dimaksudkan dengan sebab wurūd hadis semata-mata adalah 
tergambar dengan bentuk pertanyaan-pertanyaan para sahabat dan jawaban 
Rasulullah Saw padahal tidak demikian. Contoh hadis berbentuk pertanyaan adalah:  
 َح ّد َث َن َةريرى وبأ ا  َر ِض َي  ُللها  ُونع  َج :لاق َءا  َر ٌلج  ِلوسر لىإ  ِللها  َلوسر اي :لاقف )ص(  ِللها  ي أ  ِةقدصلا 
 ُمظعأ  ًارجأ َت نأ :لاق ؟  ص د َق  َو َأ َتن  َص ِح ٌحي  ََ ٌحيح  َتخ َرقفلا ىش  َو َت ُمأ ُل  ِغلا َو ،تٌ َلا َتد  ِه ُل  ّتىح َذإ  َلب ا َغ ِت 
 ُلحا ْل َموق  َتلق ُفل : ٍنلا   َذك نلافلو اذك َناك دقو ،ا .نلافل74 
 
Telah dikhabarkan kepada kami Abū Hurayrah r.a telah berkata: Ada seorang 
laki-laki yang datang kepada Rasulullah Saw dan bertanya: Sedekah bagaimana 
yang paling besar pahalanya? Rasulullah Saw menjawab: Apabila engkau 
bersedekah padahal engkau dalam keadaan sangat kekurangan, engkau sangat 
menderita dengan kefakiran, sangat mendambakan kekayaan, dan engkau tidak 
menunda-nunda sedekah, sampai nanti saat maut sudah sampai di tenggorokan 
baru engkau berkata, ini untuk si fulan, ini untuk si Fulan. 
 
2) Bentuk peristiwa 
Peristiwa juga termasuk dalam gambaran bentuk sebab munculnya sebuah 
hadis dimana bentuk ini melibatkan suatu kejadian yang mendorong munculnya 
hadis. 
يى بابلا اذى في اىدصقن تىلا ةعقاولا  ثيدلحا رودصل اببس ناكف ،ةوبنلا رصع في تثدح تىلا ةثدالحا
 ،سانلا ةيادلذ ثوعبم ملسو ويلع للها ىلص بنلا نأ فورعلدا نمو .ملسو ويلع للها ىلص بنلا نع
لاوحلأاو ثادحلأا هاتج تٍيدلا روظنلدا وحيضوتو ،ميقلا نيدلا اذى جهنبم مهفيرعتلو.75 
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 Peristiwa yang dimaksudkan di sini adalah suatu kejadian yang terjadi pada 
masa kenabian yang menjadi pendorong kemunculan suatu hadis. Sudah kita pahami 
bahwa Rasulullah Saw diutus untuk membawa petunjuk kepada manusia dan 
mengajarkan mereka tentang jalan agama yang lurus serta memberikan pandangan 
agama terhadap suatu kejadian dan keadaan. 
Syaykh Abū Ghadah mengatakan bahwa, Rasulullah Saw seringkali 
berhadapan dengan sesuatu (kejadian) yang sesuai dan cocok dengan pengajaran 
beliau. Sehingga apa yang beliau sampaikan itu langsung terkait dengan kenyataan 
yang sebenarnya dan pengetahuan yang hendak beliau sebarkan dapat menjadi 
penjelasan yang sangat lengket bagi para pendengar serta membuat mereka benar-
benar paham. Pengetahuan yang paling kuat adalah saat apa yang mereka dengar dan 
itu dapat mereka saksikan realitasnya.
76
 
Berkenaan bentuk peristiwa ini dapat dibagi menjadi dua yaitu, peristiwa 
yang disaksikan langsung oleh Nabi Saw dan peristiwa yang tidak beliau saksikan 
langsung tetapi dberitakan oleh orang lain. Sebagai contoh peristiwa yang disaksikan 
langsung oleh Nabi Saw adalah: 
 َح دث َن ُق ا ُةبيت  دح َع وبأ انث َةناو  َع ْسلأا ن َود  َق نب َع سي ُج ن َيفس نب بدن َنا  َبلا َج  يل  َض :لاق  ح َعم اني 
 َأ )ص( للها لوسر ًةاحض  َتاذ  ٍموي ُأ اذإف ، ٌسان  َض اوبحذ دق َرصنا املف ،ةلاصلا لبق مىاياح َف  ُمىآر  يبنلا 
 َلبق اوبحذ دق منهأ )ص(  َف ةلاصلا لبق حبذ نم :لاقف ةلاصلا ْل َي ْحبذ  ُأ انهاكم ْحبذي ل ناك نمو ،ىرخ 
  لص تىح ْلف اني َي ْذللها مسا ىلع حب.77 
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Telah diceritakan kepada kami Qutaybah telah diceritakan kepada kami Abu 
„Awānah dari al-Aswad bin Qays dari Jundab bin Sufyān al-Bajaly berkata: 
Kami berkurban bersama Rasulullah Saw pada suatu hari, saat itu orang-
orang ada yang sudah menyembelih kurban mereka sebelum shalat hari raya, 
lalu Rasulullah Saw selesai shalat, beliau melihat ada orang-orang yang sudah 
menyembelih kurban sebelum mengerjakan shalat, beliau pun berkata: 
Barangsiapa yang sudah menyembelih sebelum shalat, maka ia harus 
menyembelih kurban yang lain sekali lagi, dan bagi yang belum 
menyembelihnya, sembelih lah atas nama Allah Swt. 
 
 Manakala kejadian atau peristiwa yang diberitakan kepada Nabi Saw adalah 
seperti hadis yang diriwayatkan oleh Abū Hurayrah r.a yaitu:  
 َع ِبأ ن َةريرى  ونع ُللها َيضر  ِهَ :لاق ْد َعم ان  ِلوسر  ِللها )ص( َقف ، َلا  ٍلجرل  مم دي ن َملاسلإا يع َى : نم اذ
 ِلىأ  ّملف .رانلا َح ا َرض  ُلاتقلا  َلتاق  ُلجرلا  ًلااتق ًاديدَ   َباصأف ْت ُو  ٌةحارج َلوسر اي :ليقف .  ِللها ِذلا ، َتلق ى 
 ِم ونإ َف رانلا لىأ ن َلتاق ونإ  َمويلا  ًلااتق ًاديدَ   يبنلا لاقف ،تام دقو  ُضعب داكف :لاق .رانلا لىإ :)ص( 
نلا ِسا  َباتري نأ َليق ذإ كلذ ىلع مى امنيبف .  َُيد ل ونإ ْت َو ، َل  نك  ِج وب ًاحار  ًاديدَ ّملف . َك ا ِم نا ِليللا ن 
 ْبرصي ل  َع َل ِلجا ى َقف حار َلت  َسفن َِبرخأف ،و  يبنلا  َذب )ص( َكل  ُللها :لاقف  ُبركا َهَأ ، ُد  ُدبع نّأ  ِللها  ُولوسرو .
 ثم  َرمأ  ًلالاب َدانف  :سانلا في ى ُونإ  َي لا ْد ُلخ  نلجا َة  ّلاإ ٌسفن   ُم نإو ،ةملس  َللها  ُيل  يؤ ُد  َى َنيدلا اذ  ُجرلاب ل
رجافلا.78 
 
Dari Aby Hurayrah r.a berkata: Kami menyaksikan perang Khaibar bersama 
Rasulullah Saw. Beliau berkata kepada seorang laki-laki yang mengaku Islam 
bahwa ia masuk golongan ahli neraka. Ketika peperangan terjadi, laki-laki 
tersebut berperang dengan gigih dan ia pun terluka lalu dikatakan kepada 
Rasulullah Saw: Wahai Rasulullah, yang engkau katakan bahwa ia adalah 
ahli neraka telah berperang dengan gigih dan akhirnya ia mati. Maka Nabi 
Saw bersabda: Ia masuk neraka. Abū Hurayrah r.a berkata, hampir-hampir 
orang ragu akan hal tersebut. Ketika mereka berada dalam keadaan seperti 
itu, dikatakan bahwa sesungguhnya ia belum mati, namun mengalami luka 
yang sangat parah. Ketika malam datang ia tidak bersabar atas luka yang 
menimpanya, maka ia membunuh dirinya sendiri lalu Nabi Saw 
diberitahukan mengenai hal tersebut dan beliau bersabda: Allah yang Maha 
Besar, aku bersaksi bahwa aku adalah hamba Allah Swt dan Rasul-Nya. 
Kemudian Nabi memerintahkan Bilāl untuk menyerukan kepada orang-orang. 
Sesungguhnya tidak masuk syurga kecuali jiwa yang muslim dan 
sesungguhnya Allah akan menguatkan agama ini dengan tenaga orang kafir. 
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 Perkataan Rasulullah Saw, “Allah yang Maha Besar, aku bersaksi bahwa aku 
adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. Kemudian Nabi Saw memerintahkan Bilāl untuk 
menyerukan kepada orang-orang. Sesungguhnya tidak masuk syurga kecuali jiwa 
yang muslim dan sesungguhnya Allah akan menguatkan agama ini dengan tenaga 
orang kafir.”  
Perkataan itu muncul disebabkan oleh sebuah peristiwa yang tidak beliau 
saksikan sendiri, tetapi diberitakan oleh orang lain dan ini terlihat jelas melalui 
ungkapan hadis. Rasulullah Saw hanya memperoleh berita tentang kejadian itu dari 
orang lain, baru kemudian menjelaskan hukumnya. Kejadian-kejadian itulah yang 
menjadi pendorong kemunculan hadis. 
3) Bentuk pergaulan dan interaksi Rasulullah Saw terhadap suatu peristiwa 
 عم لماعتلاف ،مهنم درفك يرشبلا عمتلمجا في شيعي ملسو ويلع للها ىلص بنلا ناك ناك يذلا عقاولا
 اونوكيل رشبلا نم ءايبنلأا للها ثعبي رملأا اذى لجلأ لب .ونم رفم لا يرورض رمأ ارانهو لايل ويف شيعي
ايعقاو اكرحتم ايح نيدلا مب حبصيو ،مب نودتقيو سانلا مب يدتهيف ،ةدوهشم ةيعقاو ةودق.79 
 
Rasulullah Saw hidup di tengah-tengah masyarakat dan merupakan bagian 
dari mereka. Tentu saja interaksi Rasulullah Saw terhadap sesuatu kejadian yang 
beliau rasakan sepanjang hidupnya adalah sesuatu yang pasti. Bahkan, hal seperti 
inilah para Nabi Saw diutus agar dapat menjadi teladan bagi masyarakat yang hidup 
bersama mereka. Hadis yang dijadikan contoh dalam hal ini adalah hadis dari 
„Aisyah yaitu: 
 َع َع ن ِئا َةش  َيضر  ُللها  ِب :تلاق اهنع ْئ َس َع ام َد ِبلكلاب انومتل  ِلحاو ِرام َل ، َق َر د ْيأ ُت ُلوسرو تٍ  ِللها  )ص(
 ُي  لص ُم انأو ي ٌةعجطض  َنيب ُو  َتُبو  ِقلا ِةلب ِإف ، َدارأ اذ  ُجسي نأ َد  َغ َم َز  ِر َلج  ي  َقف َب ْض ُت.امه80 
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Dari „Aisyah berkata: Sangat buruk apa yang kalian lakukan dengan 
menyamakan kami dengan anjing dan keledai. Sungguh aku pernah melihat 
Rasulullah Saw shalat, sedangkan aku berbaring antara beliau dan arah 
kiblatnya. Jadi ketika beliau hendak sujud, beliau mendorong kakiku dengan 
tangannya, maka aku pun segera menarik kedua kakiku. 
 
Jadi di sini, dimana Rasulullah Saw memegang kaki „Aisyah atau mendorong 
kakinya agar memberi ruang untuk beliau sujud.  Ini adalah suatu interaksi beliau 
dalam sebuah kejadian dan ini merupakan sebab kemunculan hadis tersebut.
81
 
4) Bentuk perbuatan alamiah Rasulullah Saw 
او لكلأاك ،اناسنإ وتفصبو ،ةيرشبلا ةعيبطلا بسبح ونم ردصي ام تَغو ،مونلاو ةجالحا ءاضقو برشل
الذ صالخا تٌعلدا بسح اب ةدابعلل قلعت لا تىلا روملأا نم كلذ.82 
 
Perbuatan alamiah Rasulullah Saw merupakan perbuatan beliau dari sisi 
kebiasaan dan sifat-sifat kemanusiaan sebagai contoh makan, minum, buang hajat, 
tidur, dan perbuatan-perbuatan lainnya selain dari perbuatan yang tidak berkaitan 
dengan amalan yang dilakukan sebagai bentuk peribadatan khusus. Abū Syahmah al-
Maqdisy mengatakan bahwa, setiap perbuatan alamiah yang Rasulullah Saw lakukan 
pada dasarnya menunjukkan kebolehan perbuatan tersebut. 
 Berupa perbuatan yang senantiasa dilakukan setiap manusia, dan merupakan 
kebutuhan mereka secara adat seperti duduk, berdiri, tidur, berkendara, bepergian, 
menetap di suatu tempat, beristirahat dibawah pohon atau dirumah, menikmati 
makanan atau minuman yang diketahui kehalalannya, maka dalam hal ini sama saja 
antara beliau dengan umatnya. Sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh 
Ibnu „Umar: 
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 َع ْن  َن ِفا ٍع  َع ِن  ْبا ِن  ُع َم َر  َأ ّن  َر ُج ًلا َم  ّر َو ، َر ُس ُلو  ِللها  َي )ص( ُب ُلو َف ، َس ّل َم َف ، َل ْم  َي ُر ّد  َع َل ْي ِو.83 
 
Dari Nāfi‟ dari Ibnu „Umar sesungguhnya ada seorang laki-laki yang 
melewati Rasulullah Saw saat beliau sedang buang air, dia pun memberi 
salam kepada Rasulullah Saw tetapi Rasulullah Saw tidak menjawabnya. 
 
Hadis ini muncul disebabkan seorang laki-laki melewati suatu jalan yang 
pada ketika itu Rasulullah Saw sedang membuang air. Perbuatan Rasulullah Saw 
itulah yang dikatakan perbuatan alamiah karena membuang air itu merupakan suatu 
perbuatan yang sering dilakukan oleh semua orang.   
5) Bentuk respon Rasulullah Saw terhadap perbuatan orang lain  
Respon Rasulullah Saw terhadap perbuatan orang lain yang dimaksud disini 
adalah:  
 وى راصتخاب لاعفنلااو .لعفلا ويلع عقو يذلا صخشلا وأ ءيشلا في رثأ وأ تَغت ثودح وى لاعفنلاا
 لاقيو .لاعفنا اذى لك ،بضغلا دنع هرارحاو ،ةرسلدا دنع وتقلاطو ،فولخا دنع وجولا رارفصاف ،رثأتلا
لعفلا در لاعفنلال.84 
 
Respon adalah dampak atau pengaruh perbuatan yang dilakukan oleh orang 
lain terhadap Rasulullah Saw dan secara ringkasnya bisa disebut respon beliau 
terhadap sesuatu seperti menguningnya wajah Rasulullah Saw saat takut, merahnya 
wajah saat marah, redupnya wajah ketika kecewa dan ceria wajahnya ketika gembira. 
Sebagaimana contoh dapat dilihat berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh 
„Abdullah bin „Umar yaitu: 
 َع ْن  َع ْب ِد  ِللها  ْب ِن  ُع َم َر  َق َلا َْ ا : َت َك َس ى ْع ُد  ْب ُن  ُع َب َدا َة  ََ ْك َو َل ى ُو َف ، َأ َت َر ى ُس ُلو  ِللها  َي )ص( ُع ُدو ُه  َم َع  َع ْب ِد 
 ّرلا َْح ِن  ْب ِن  َع ٍفو  َو َس ِدع  ّقو بأ نب ٍصا  ِدبعو  ِللها  ِنبا  َم ٍدوعس  ّملف َو ويلع لخد ا ُهدج  ِشغ في ّي ٍة  َقأ :لاقف ْد 
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 َضق َف للها لوسر اي لا :اولاق ؟ى َب َك َلوسر ى  ِللها  ّملف ،)ص( ُموقلا ىأر ا  َءاكب  ِلوسر  ِللها  َب )ص( َك ْو ،ا
 ْست لاأ :لاقف َنوعم ّنإ ؟  َللها  ُي لا ّذع ُب  ِب َد ْم ِع  َعلا ِتُ ُِبح لاو ، ِنز  ِبلقلا ُي نكلو ، ّذع ُب  َراَأو( اذب  لىإ
 ِناسل ِو َي وأ ) ْر َح ُم.85 
 
Dari „Abdullah bin „Umar berkata: Ketika Sa‟ad bin „Ubādah sedang sakit, 
Nabi Saw menjenguknya bersama „Abdurrahman bin „Auf, Saad bin Aby 
Waqāṣ dan „Abdullah bin Mas‟ūd. Ketika beliau menemuinya, beliau 
mendapatinya sedang dikerumuni keluarganya. Beliau bertanya: Apakah ia 
sudah meninggal? Mereka menjawab: Belum wahai Rasulullah. Lalu Nabi 
Saw menangis. Ketika orang-orang melihat Nabi Saw menangis, mereka pun 
turut menangis. Maka beliau bersabda: Tidakkah kalian mendengar bahwa 
Allah tidak mengadzab dengan tangisan air mata, tidak dengan hati yang 
bersedih, namun Dia mengazab dengan ini. Lalu beliau menunjuk lidahnya. 
 
Tangisan Rasulullah Saw pada waktu itu merupakan efek atau reaksi beliau terhadap 
apa yang sedang terjadi dihadapan beliau. Ini menunjukkan beliau sedih dengan 
keadaan yang menimpa kepada Sa‟ad bin Ubadah yang sedang sakit. 
6) Bentuk nuzūl al-Qur’ān 
Salah satu bentuk dari sebab yang mendorong kemunculan hadis adalah 
sebab turunnya al-Quran dan ini terjadi karena: 
 نم وب تءاج الد اقبطم امإ ،ثيدح اهعم ردص نأ اندجوف ،تلزن للها باتك نم تايآ كانهف
.اىانعم ارسفم وأ ،الذ احراَ وأ ،ماكحلأا86 
Kebiasaan di dalam al-Quran bisa ditemukan ayat-ayat yang disandari 
turunnya dengan sebuah periwayatan hadis. Hadis itu bisa jadi sebagai penghubung 
antara syariat di dalam al-Quran atau sebagai penjelasan dan penafsiran bagi ayat-
ayat al-Quran. Ini dapat diperhatikan berdasarkan contoh hadis dari Ibnu „Abbas 
yaitu: 
                                                             
85
 Abū Husīn Muslim, Ṣaḥīḥ Muslim…, hlm. 410. 
86
 Mohd Asri Zainul Abidin, Sabab Wurūd al-Hadīth…, hlm. 95. 
82 
 
 َع ِن  ّبع نباسا امهنع للها َيضر  َزن الد :لاق َل َو( ت َأ ْن ِذ َعر ِش َتَ َت َك  َلأا ْق َر ِب َتُ َص ) ِع َد  يبنلا   صلا ىلع )ص( اف
 ُي لعجف :يدان ِف تٍب اي َع تٍب اي ،ره ّيد  ِنوطبل  ُق َر َح شي ّتى َلعجف ،اوعمتجا   ُلجرلا  َي ل اذإ ْعطتس  نأ
 َْيخ َأ جر ًلاوسر لسر َيل  َرظن  َم َجف ،وى ا ءا ٍبلذ وبأ  ٌشيرقو ُبرخأ ول مكتيأرأ :لاقف ، نأ مكت  ًلايخ يداولاب 
 ُديرت  ُت نأ َتَغ  ُم متنكأ مكيلع َص د  يق  رج ام ،معن :اولاق ؟ ّلاإ كيلع انب ًاقدص   َن نّإف :لاق ٌريذ  َتُب مكل 
 َدي ٍباذع ي  ٍديدَ ًابت :بلذ وبأ لاقف .  َس كل َرئا  َتعجم اذلذأ ،مويلا َزنف ؟ان َل َت( ت  ب ْت  َي َد َأ آ ِب ََلذ  ٍب  َو َت  ب 
(1 َم ) َأ آ ْغ َتٌ َع  ْن ُو  َم ُل ا ُو  َو َم َك ا َس َب (2).87 
 
Tatkala turun ayat: Dan peringatkanlah keluargamu yang terdekat (QS. As-
Syu‟ara:24). Rasulullah Saw naik ke Ṣafā dan berteriak memanggil-manggil: 
Wahai Bani Fihr, wahai Bani „Ady suku-suku Quraysy! Sehingga mereka 
semua berkumpul. Jika ada di antara mereka yang tidak bisa hadir, mereka 
mengutus utusan untuk menghadirinya. Abū Lahab dan orang-orang Quraysy 
pun berdatangan. Kemudian Rasulullah Saw berseru: Bagaimana pendapat 
kalian jika aku beritahukan kepada kalian bahwa ada pasukan berkuda yang 
hendak menyerang kalian, apakah kalian mempercayaiku? Mereka 
menjawab: Ya, kami tidak pernah membuktikan sesuatu padamu kecuali 
engkau pasti benar. Lalu Rasulullah Saw berkata: Sesungguhnya aku tidak 
lain hanyalah pemberi peringatan bagi kalian sebelum (datang) adzab yang 
keras. Mendengar seruan itu maka Abū Lahab menimpali: Celaka engkau 
sepanjang hari! Apakah hanya untuk ini engkau mengumpulkan kami? Lalu 
Allah Swt menurunkan firmanNya: Binaslah kedua tangan Abū Lahab dan 
sesungguhnya dia akan binasa. Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya 
dan apa yang ia usahakan (QS. Al-Lahab: 1-2). 
 
Munculnya hadis adalah disebabkan turunnya al-Quran surah al-Syu‟arā‟ ayat 
24 yang menyuruh supaya memberi peringatan kepada keluarga yang terdekat, maka 
Rasulullah langsung memangil-manggil orang ramai untuk berkumpul.  
 Setelah melihat pembahasan yang dilakukan, dapat dilihat bahwa bentuk-
bentuk asbāb al-wurūd terbagi kepada enam yaitu bentuk pertanyaan, bentuk 
peristiwa, bentuk interaksi Rasulullah Saw terhadap suatu peristiwa, bentuk 
perbuatan alamiah Rasulullah Saw, bentuk respon Rasulullah Saw terhadap 
perbuatan orang lain, dan bentuk nuzul al-Quran. Bentuk pertanyaan merupakan 
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persoalan yang diajukan sahabat kepada Nabi Saw dan ketika Nabi Saw memberi 
jawaban maka pertanyaan itu menjadi sebab kemunculan bagi sebuah hadis (jawaban 
Nabi Saw). 
 Bentuk peristiwa terbagi kepada dua bagian yaitu peristiwa yang dilihat 
langsung oleh Nabi Saw dan peristiwa yang diberitakan kepada Nabi Saw. 
Perbedaannya dapat dilihat pada penggunaan lafaz yang digunakan oleh Nabi Saw 
dalam pengucapannya. Interaksi Rasulullah Saw terhadap suatu peristiwa merupakan 
perbuatan Rasulullah Saw ketika berlakunya suatu kejadian dan perbuatan tersebut 
adalah contoh yang sesuai dengan keadaan saat itu. 
 Bentuk perbuatan alamiah Rasulullah Saw adalah perbuatan yang sering 
dilakukan oleh kebanyakan. Begitu juga bentuk respon Rasulullah Saw terhadap 
perbuatan orang lain, ini juga hampir sama seperti perbuatan alamiah bedanya terkait 
dengan perasaan Rasulullah. Manakala bentuk nuzul al-Quran pula adalah suatu 
penjelasan bagi ayat al-Quran yang mempunyai makna umum. 
c. Dimensi Asbab al-Wurud Hadis 
 Dimensi asbāb al-wurūd terbagi kepada beberapa bagian antaranya adalah al-
mukhāṭiby, al-mukhāṭaby, al-zamān dan al-makān. Seperti yang dinyatakan oleh 
Mohd Asri Zainul Abidin yaitu: 
 وأ ،وسفن باطلخا ةهج نم لاوحلأا تايضتقم ىلع دوولا ببس رادم ناك الدو وأ ،بِطاخلدا
 ملاكلا نوكي تىحو ،ثيدلحا دورو ببس ئيته تيلا يى تاهلجا هذى نأ ررقت ،عيملجا وأ ،بَطاخلدا
 :يىو ،ةحاسم لشمأو ةقد رثكأ يى تيلا ،ةيلاتلا ةعبرلأا تاحلطصلداب اهنع برعنف احوضو رثكأ
.ناكلداو ،نامزلاو ،بَطاخلدا ،بِطاخلدا88 
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 Ketika topik kajian suatu sebab muncul hadis adalah permasalahan sesuatu 
kejadian baik dari sisi kandungan atau konten suatu pembicaraan, atau dari sisi 
penuturnya sendiri atau dari sisi pihak yang dijadikan sasaran sebuah perkataan atau 
semuanya sekaligus,  maka jelaslah bahwa sisi tersebut adalah yang merupakan 
aspek terjadinya suatu sebab munculnya hadis.  
Agar lebih jelas, kami akan menguraikan Mengenai keempat sisi tersebut, 
yang merupakan topik yang paling luas dan banyak, yaitu, al-mukhāṭiby (penutur), 
al-mukhāṭaby (pihak yang menjadi sasaran sebuah pengucapan), al-zamān (waktu 
kejadian), dan al-makān (tempat atau lokasi kejadian). Sebab kemunculan sebuah 
hadis tidak pernah keluar dari empat dimensi tersebut karena sebuah pembicaraan 
yang sama dapat berbeda pemahamannya. 
1) Dimensi al-Mukhaṭibiy (penutur) 
 تلااح نم ملسو ويلع للها ىلص بِطاخلدا لوسرلاب قلعتي ام ثيدلحا في بِطاخلدا دعبلاب ثحابلا تٍعي
 .وب ناك ٍعجول ملسو ويلع للها ىلص وماجتحاك .هدورو موي ،يصخشلا ولماعو ،وب ةصاخ فورظو
.كلذ تَغو .وضرلد ادعاق وتلاصو89 
Dimensi al-mukhaṭibiy berupa sesuatu yang berkaitan dengan diri Rasulullah 
Saw sebagai penutur baik keadaan dan lokasi yang merupakan kekhususan beliau, 
perbuatan beliau, hari kemunculan sebuah hadis, seperti bekamnya beliau karena 
suatu penyakit, shalatnya beliau dalam keadaan duduk ketika sakit dan lain-lain. 
Bagi menjelaskan dengan lebih terperinci, dapat diperhatikan berdasarkan 
hadis yang diriwayatkan oleh Aby Hurayrah tentang keadaan Rasulullah Saw yang 
sedang dalam keadaan junub sehingga menjadi sebab pulangnya Rasulullah Saw 
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untuk mandi terlebih dahulu. Kondisi Rasulullah Saw tersebut merupakan 
kekhususan beliau dan tidak berlaku pada orang lain (para sahabat yang tidak dalam 
keadaan junub) sebagaimana dalam hadis: 
 َع ِبأ ن ُى  َر َري َة  ُأ :لاق ِق َمي ِت  ُةلاصلا  َو ُع د َل ِت  ُفوفصلا  ِق ًاماي َخف ، َر َج  ُلوسر انيلإ  ِللها   ملف ،)ص( َماق ا  في
 ُم  لاص ُه  َذ َك َر  نأ ُو  ُج ٌبن  َر ثم مكناكم :انل لاقف َج َع  ْغاف َت َس َل ثم ،  َرخ َج  ُسأرو انيلإ ُو  َي ْق ُط ُر  بكف ، َر   لصف ْي َن ا
 ُوعم.90 
 
Dari Aby Hurayrah berkata: Suatu ketika saat shalat hendak dilakukan, saf-
saf tempat berdiri sudah diluruskan, lalu Rasulullah Saw keluar kepada kami, 
ketika beliau berdiri pada tempatnya, beliau berkata bahwa beliau sedang 
dalam keadaan junub. Lalu beliau berkata kepada kami: Tetaplah pada tempat 
kalian. Lalu beliau pulang dan mandi, lalu datang lagi kepada kami, kepala 
beliau masih meneteskan air, lalu beliau bertakbir dan shalat bersama kami. 
 
2) Dimensi al-Mukhāṭaby (sasaran sebuah perkataan) 
Dimensi al-mukhāṭaby adalah sesuatu yang berkaitan dengan orang yang 
berbicara dengan Rasulullah Saw dalam sebuah hadis mengenai keadaan dan 
karakter orang tersebut. 
 دورول ببسلا نيوكت في تَثأت الذ ،ول ةيدرف قورفو تلااح نم بَطاخلداب قلعتي ام وى بَطاخلدا دعبلا
ي وتغيصو ثيدلحاوى بَطاخلداو .هدورو مو و جُو نم  نم .ءاعجم ةملأا وأ ةعاجم وأ درف نم باطلخا ويلإ
 وأ ،مكح نم وتاباطخ ويجوت في تُبطاخلدا لاوحأ يعاري ناك ملسو ويلع للها ىلص لوسرلا نأ فورعلدا
باطلخا وجوأ نم كلذ لىإ ام وأ ،ءاتفإ وأ ،دا َرإ وأ ،ينه وأ ،رمأ.91 
 
Dimensi al-mukhāṭaby adalah sesuatu yang berkaitan dengan orang yang 
berbicara dengan Rasulullah Saw dalam sebuah hadis mengenai bagaimana dan 
karakter orang tersebut. Faktor yang menentukan dalam terwujudnya sebuah sebab 
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wurūd hadis, bentuknya pada hari kemunculan hadis. Mukhāṭaby adalah pihak yang 
dijadikan sasaran perkataan baik personal, kelompok atau kaum tertentu. 
Sudah kita pahami bahwa Rasulullah saw adalah orang yang sangat 
memerhatikan dengan siapa berbicara, ketika memberikanSuatu pembicaraan baik 
berupa hukum, perintah, larangan, pengajaran, fatwa atau hal-hal lain yang menjadi 
tujuan suatu penjelasan beliau. „Abdul Fatah Abū Ghādah mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw adalah orang yang sangat memerhatikan keadaan atau karakter 
seseorang yang belajar atau bertanya sesuatu kepadanya. Rasulullah Saw selalu 
memberikan penjelasan sesuai kapasitas pemahaman seseorang dan tidak 
membingungkan mereka.   
Beliau memerhatikan hati orang-orang pemula dengan tidak memberikan 
penjelasan yang hanya dimengerti oleh orang-orang yang sudah berada dalam 
ilmunya dan beliau selalu menjawab pertanyaan seseorang dengan sesuatu yang 
dianggap penting dan sesuai dengan keadaan mereka.
92
 Contoh hadis tentang 
penjelasan Rasulullah Saw yang menyesuaikan dengan pendengarnya adalah hadis 
yang diriwayatkan oleh „Abdullah bin Mas'ūd: 
 َع ِدبع ن  ِللها   ُتلأس :لاق   بنلا  ي أ :)ص(  ِلمعلا  يبحأ  ِللها لىإ ُةلاصلا :لاق ؟  َع َو ىل ِتق ثم :لاق .اه 
  يأ ثم :لاق ؟  ِب ير  ِلاولا َد ِني ثم :لاق .   يأ ؟ ُداهلجا :لاق  في ِبس  ِلي  ِللها. 93  
 
Dari „Abdullah berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah Saw, manakah 
amalan yang paling baik? Beliau menjawab: Shalat pada waktunya. Aku 
bertanya apa setelah itu? Beliau menjawab: Berbakti kepada kedua orang tua. 
Aku bertanya lagi setelah itu apa? Beliau menjawab: Berjuang di jalan Allah. 
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 Selain itu, terdapat juga dalam sebuah hadis yang lain yang diriwayatkan oleh 
„Aisyah yaitu: 
 َع َع ن ِئا َش َة  َيضر   نهأ اهنع للها ُس :تلاق ا َلئ  يبنلا  ي أ :)ص(  ِلامعلأا  يبحأ  ْدأ :لاق ؟للها لىإ َو ُم نإو اه
 ّلق َلكا :لاقو . َنم اوف  َمعلأا َم لا ُت انوقيط.94 
 
Dari „Aisyah sesungguhnya berkata: Ditanyakan kepada Rasulullah Saw 
mengenai amalan yang paling baik, beliau menjawab: Bahwa ia adalah 
amalan yang konsisten walaupun cuma sedikit, beliau menjelaskan juga agar 
membebankan diri dengan amalan-amalan semampu kita. 
 
Hadis dengan makna seperti di atas mengandung jawaban-jawaban 
Rasulullah Saw yang berbeda untuk sebuah pertanyaan yang sama. Al-Mubarkafury 
mengatakan bahwa perbedaan jawaban-jawaban Rasulullah Saw tersebut adalah 
disebabkan oleh perbedaan karakter orang yang bertanya.
95
 
Selain itu, Rasulullah Saw juga memberi tahu mereka perkara yang paling 
penting bagi masing-masing mereka atau sesuatu yang paling mereka sukai atau 
sesuatu yang paling layak bagi mereka. Bahkan perbedaan waktu ketika soalan itu 
diajukan kepada Nabi Saw juga turut diperhatikan. Bisa jadi pada waktu tersebut, 
amalan yang paling baik merupakan jihad pada jalan Allah Swt. Ini karena amalan 
ini adalah amalan yang terbaik pada masa awal-awal Islam karena itu merupakan 
sarana agar Islam itu tegak.
96
  
3) Dimensi latar waktu sebab wurūd hadis 
نّامزلا دعبلا سانلا عقاو يأ حذئنآ ثيدلحا رودصل ةببستلدا نامزلا تلااحح وب دصقن ثيدلحا في 
 .رفكلاب وموق ةثادلح ةبعكلل ديدلجا ءانبلا نع ملسو ويلع للها ىلص بنلا عانتماك ملذاوحأو مهفورظو
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 و ىلع ءاب تاودلأا وأ ،ةحلسلأا وأ ،ةيودلأا ضعبب ملسو ويلع للهاىلص وحاتًقاكو ،هرصع في اىدوج
.رصعلا كلذ اهتعفنم ققتحو اهعم برعلا لماعتو97 
 
Dimensi latar waktu adalah kondisi waktu sebuah sebab pendorong 
kemunculan hadis, maksudnya adalah posisi manusia,  lokasi mereka dan keadaan-
keadaan mereka seperti pelarangan Nabi Saw untuk membangun tembok baru untuk 
ka'bah karena takut munculnya kekafiran model baru diantara kaum nya, 
rekomendasi Rasulullah saw dengan sebagian obat-obatan atau senjata atau teknik-
teknik pembangunan pada masa itu, pergaulan bangsa Arab bersama dengan beliau. 
Ini dapat dilihat berdasarkan contoh hadis yang diriwayatkan oleh Aby Hurayrah: 
 َع ِبأ ن ُى  َةرير  َيضر  ّنأ ونع للها  ّنلا ِّب  ُص :لاق )ص( ُمو ِل او ُر َيؤ ِت ِو  ْفأو ِط ُر او ِوَِتيؤُرِل  ْنإف  ُغ ّم َي  ِمكأف مكيلع ُل او
 َعلا َد َد.98 
 
Dari Aby Hurayrah sesungguhnya Nabi Saw berkata: Berpuasalah kalian 
setelah melihat bulan, dan berbukalah saat melihat bulan, jika kalian 
terhalang untuk melihatnya maka sempurnakanlah bilangan bulan. 
 
 Hadis ini erat kaitannya dengan dimensi zaman, dimana melihat langsung 
hilal merupakan sarana paling mudah dan dapat dilakukan saat itu untuk menentukan 
hitungan bulan, karena saat itu belum adanya metode perhitungan di langit seperti 
saat ini yang mempunyai teknologi yang modern. Sebagaimana yang dikatakan oleh 
Syaykh Ahmad Syakir bahwa bangsa Arab sebelum kedatangan Islam itu sama sekali 
belum mengenal ilmu-ilmu perbintangan, mereka adalah umat yang tidak membaca 
dan menghitung.
99
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Setiap adanya permasalahan yang kurang jelas, mereka hanya mengetahuinya 
dari jalan melihatnya langsung atau mendengar kesaksian orang lain, belum ada 
rumusan dan kaidah untuk memperhitungkannya secara ilmiah. Oleh karena itu, 
Rasulullah Saw menjadikan penglihatan langsung terhadap hilal sebagai kepastian 
hukum dalam menentukan hitungan bulan sesuai dengan tuntutan zaman.
100
  
Jadi ketika manusia mulai mengenal dan menguasai metode perhitungan yang 
dapat diharapkan keakuratannya untuk menentukan awal bulan. Maka perhitungan 
tersebut lebih kuat dijadikan sebagai rujukan dibandingkan penglihatan langsung. 
Bahkan orang yang belum menguasai ilmu dan metode perhitungan juga harus 
mengikuti keputusan orang yang sudah mampu melakukan perhitungan dan tidak 
meneruskan metode penglihatan langsung sebagai sarana menentukan awal bulan.
101
 
4) Dimensi tempat dalam sebab wurūd hadis 
 تٍعن يذلا ناكلدا عقاوك حذئنآ ثيدلحا رودص في ةببستلدا ناكلدا تلااحح ثيدلحا في نّاكلدا دعبلاب
.ولوح تيلا ءايَلأاو ،هوجو ،وعقومو ،ثيدلحا ويف درو102 
 
Faktor tempat atau lokasi yang mempengaruhi sebab kemunculan hadis saat 
itu. Seperti keadaan sebuah tempat, lokasi sebuah kejadian dan suasana yang 
menentukan keadaan sebuah hadis. Sebagai contoh hadis tersebut adalah: 
 َع َع ن ِئا َةش  َر ِض َي  ُللها  َع اهنع ِن   بنلا  ُلحا :لاق )ص(  م ِم ى َج حيف ن َه ن َم َف ، َىودربأ ِب ا َ
لداءا.103 
 
Dari „Aisyah r.a dari Nabi Saw berkata: Demam merupakan pancaran panas 
jahanam, maka dinginkan ia dengan air. 
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Hadis ini haruslah disesuaikan dengan linkungannya dengan melihat kondisi 
tempat sepertimana kondisi di tanah Hijaz yang terkenal dengan cuaca yang panas 
terik. Maka, disebutkan air sebagai penawar bagi demam panas tetapi ini tidak 
berlaku bagi semua jenis demam panas. Seandainya cuaca di Madinah tidak seperti 
itu yang panas terik, sudah tentu Rasulullah tidak akan berkata seperti itu.  
Ini karena menyiramkan air kepada orang demam di tempat cuaca yang sejuk 
atau dingin boleh mengundang kepada bahaya.
104
 Turut berkomentar dalam hal ini 
adalah Ibnu al-Qayyim yang mengatakan bahwa hadis ini dianggap janggal bagi 
orang yang tidak memahami dunia pengobatan bahkan mereka tidak mengakui hadis 
tentang demam dan obatnya. Melihat pada saat itu, ramai orang yang mengalami 
demam panas disebabkan oleh cuaca panas terik, sehingga menyiramkan air adalah 
obat baginya sebagai mengurangi suhu badan.
105
 
Dimensi penutur merupakan keadaan sesuatu yang berkaitan dengan diri 
Rasulullah Saw dan ini tidak berlaku kepada orang lain ketika hadis diucapkan. 
Manakala dimensi sasaran merupakan pengucapan hadis dengan melihat keadaan dan 
karakter orang tersebu. Dimensi latar waktu pula terkait dengan keadaan atau kondisi 
waktu yang menjadi pendorong sebuah hadis itu diucapkan. Begitu juga dengan 
dimensi tempat dalam sebuah kemunculan hadis, ianya berlaku berdasarkan faktor 
tempat atau lokasi yang mempengaruhi sebab kemunculan hadis saat itu. 
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C. Implementasi Metode Pemahaman Hadis dengan Mempertimbangkan 
Asbāb al-Wurūd 
1. Yūsuf al-Qaraḍāwy 
 Yūsuf al-Qaraḍāwy dalam melakukan implementasi, beliau membahas antara 
lafaz dan ruh atau zahir dan maksud dari sebuah hadis. Ini seperti apa yang 
diakatakan beliau: 
 ناك نإو ،الذ اداضم نوكي لب اىدوصقمو ةنسلا حورل اذيفنت نوكي لا انايحأ ةنسلا ةيفربح كسمتلا نإ
 كسمتلا هرىاظدقن اهتميقب رطفلا ةاكز جارخإ ضفرلا لك نوضفري نيذلا ددشت لاثم ذخ .اب وى امك ،ا
.فلسلا ءاهقف نم هتَغو زيزعلا دبع نب رمع لوق وىو ،وباحصأو ةفينح بأ بىذم106 
 
Menurut Yūsuf al-Qaraḍāwy, sebuah hadis itu haruslah dilihat pada ruh atau 
jiwa sebenar hadis tersebut dan bukan hanya pada lahiriah saja. Tanpa melihat 
maksud sebenar, pemahaman itu bisa jadi berlawanan dengan kehendak sebuah hadis 
meskipun secara lahiriah tampak berpegang padanya. Sebagaimana yang berlaku 
pada masa sekarang, ada sebagian orang yang menolak untuk membayar zakat fitrah 
dalam bentuk uang seharga makanan yang wajib dikeluarkan. Sedangkan hal ini 
dibenarkan dalam mazhab Abū Hanīfah dan kelompoknya, juga sejalan dengan 
pendapat „Umar bin „Abdul „Azīz serta sebagian fuqaha’ dari kalangan salaf. 
 Alasan yang digunakan oleh mereka adalah makanan seperti kurma, kismis, 
gandum dan sya’īr telah diwajibkan oleh Nabi Saw dalam melakukan pembayaran 
zakat fitrah. Menurut mereka, ianya merupakan suatu kewajiban bagi orang Islam 
membatasi diri pada apa yang telah ditentukan oleh Rasulullah Saw dan tidak 
mempertentangkan al-sunnah dengan akal. Secara umumnya, mereka hanya menaruh 
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perhatian pada luaran hadis saja sementara ruh hadis itu diabaikan.
107
 Sedangkan 
pada hakikatnya, Rasulullah Saw sangat mempertimbangkan suasana lingkungan dan 
kondisi masa itu. Kewajiban pengeluaran zakat fitrah dari jenis makanan tersebut 
karena ianya mudah didapati dalam kalangan masyarakat.  
Hal ini meringankan si pemberi dan juga berfaedah bagi si penerima. Pada 
masa itu, uang kontan adalah sesuatu yang tidak mudah diperoleh bangsa Arab 
terutama orang-orang badwy (orang kampung) yang hidup sekitar padang pasir. 
Sedangkan pengeluaran makanan adalah lebih mudah bagi mereka, sementara orang-
orang miskin memerlukannya.
108
 Sehingga Nabi Saw pernah mengizinkan 
pengeluaran zakat dengan makanan bernama aqith (susu yang dikeringkan setelah 
dikeluarkan lemaknya). Ini meringankan bagi para pemilik unta, sapi atau domba 
dari kalangan orang-orang badwi.  
Apabila kondisi masyarakat berubah, sehingga uang kontan lebih mudah 
tersedia daripada makanan atau si miskin tidak memerlukannya untuk hari raya, 
bahkan lebih memerlukan barang-barang lainnya baik untuk diri sendiri maupun 
keluarganya, maka pengeluaran uang kontan menjadi lebih mudah bagi si pemberi 
dan lebih bermanfaat bagi si penerima.
109
 Ada juga sebagian mereka yang tidak 
membolehkan uang kontan sebagai ganti makanan yang diwajibkan tetapi 
membolehkan makanan pokok dari kebanyakan penduduk kota.  
Ini juga termasuk dalam penafsiran terhadap hadis atau qiyās dengan sebuah 
nash. Jikalau ini bisa diterima, seharusnya diterima juga tentang pembayaran zakat 
dengan uang kontan. Padahal inti memberi zakat fitrah itu adalah memberi 
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kecukupan kepada fakir miskin. Terkadang apa yang dipahami itu sesuai pada masa 
tersebut dan bisa berubah berdasarkan kondisi dan situasi suatu masyarakat. Harus 
melihat pada ruh hadis jagar dapat mengetahui tujuan utama hadis tersebut. Ini dapat 
memudahkan orang ramai mengamalkan sunnah dengan benar tanpa 
meninggalkannya akibat suatu kesulitan yang dihadapi. 
2. Mohd Asri Zainul Abidin 
Menurut Mohd Asri Zainul Abidin, Nabi Saw diutus kepada sekalian alam 
dan ajaran beliau juga berlaku bagi seluruh bangsa dan kaum.  
 ويلع للها ىلص ادمم نإ ،بع َو موق لكل فٌاص هدا َرإ نأو ،عجمأ لاعلا لىإ للها ولسرأ ٌلوسر ملسو
 نكلو .موق نود موقل لاو ،ةتقؤم ةتًفل لاو ،دودم ناكلد سيل ويدىو ،ةئفو ةمأ لك لىإ ةهجوم وميلاعتو
 و اهيناعم نكلو ،اهتيفربح انذخأ اذإ تاقولأا ضعب عم وثيداحأ ضعب قفتت لا نأ نكيد اهحور
 اىدصاقمو لىإ ريج ثيدحلل فيرلحا مهفلا ناك اذإ انى نمو .ناكمو نامزو ،موقو ليج لكل ةلحاص
 ،ةقاطن وب عسون نأ ىسع ،ثيدلحا ببس نع فشكلا ذئنيح لواحنف ،هراسم قييضتو ،ةقاطن زيجتح
.ثيلحا نم دوشنلدا دصقلدا ةفرعم ونم قلطننو ،فيرلحا هرصإ ونع كفنو110 
 
Petunjuk dari beliau tidak terbatas pada satu daerah saja, atau pada satu masa 
saja. Tidak ada ajaran beliau yang berlaku bagi satu kaum tetapi tidak berlaku bagi 
kaum yang lain. Seandainya dipahami secara literal saja boleh jadi ada hadis-hadis 
yang tidak sesuai dengan keadaan suatu zaman melainkan dipahami dengan makna, 
inti dan semangat di dalamnya.  
Oleh karena itu, jika ada pemahaman literal sebuah hadis yang menunjukkan 
keterbatasan ruang lingkupnya atau mempersempit prakteknya dalam sebuah masa, 
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maka terbuka kesempatan bagi kita untuk mencari sebab wurūd hadis tersebut agar 
dapat memperluas ruang lingkup, mengurai keterbatasan maknanya dan menemukan 
tujuan dari sebuah hadis. Sebagaimana Rasulullah Saw pernah melarang orang yang 
memakan bawang putih untuk mendekati masjid atau solat berjemaah karena bau 
aroma bawang putih tersebut tidak enak dicium.  
Jika dilihat hanya pada lahiriah larangan itu, sudah pasti hanya bawang putih 
saja yang tidak dibenarkan untuk makan ketika ingin ke masjid tetapi sebab tersirat 
dari larangan tersebut bukanlah bawang putih semata, melainkan setiap hal yang 
memiliki aroma yang tidak enak. Bawang putih sejatinya termasuk jenis sayuran 
yang boleh dimakan, namun karena aromanya dapat mengganggu, maka dilarang 
bagi orang yang memakannya untuk mendekati masjid atau menghadiri jamaah.
111
   
Apabila mengetahui sebab tersembunyi dari hadis tersebut dan maksud yang 
dikehendaki oleh Rasulullah Saw, maka tidak boleh membatasi hukumnya hanya 
pada bawang putih saja malah hal ini juga berlaku bagi orang yang memakan 
makanan yang menimbulkan aroma tidak sedap seperti bawang merah. Sebagai 
contoh di Malaysia terdapat buah durian yang rasanya lazat tetapi baunya lebih parah 
dari bawang putih. Jadi hukum memakannya juga dapat disamakan seperti hukum 
memakan bawang putih.
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Begitu juga halnya dalam pemilihan makanan sunnah ketika berbuka puasa. 
Kebiasaan Nabi Saw berbuka puasa itu dengan ruthab yaitu sejenis kurma basah, jika 
tidak ada ruthab beliau akan berbuka dengan tamar (kurma kering), dan jika tidak 
ada tamar beliau meminum seteguk air. Para sahabat dulu hanya mengamalkan 
                                                             
111
 Ibid., hlm. 349. 
112
 Ibid. 
95 
 
perbuatan ini semata-mata karena mengikuti Rasulullah Saw, sedangkan pada masa 
sekarang dapat memahami sebab lain dari kebiasaan Rasulullah Saw tersebut dengan 
adanya perkembangan dunia ilmu pengetahuan.
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Hal ini merupakan cara pengaturan yang sangat teliti karena puasa itu 
mengosongkan perut dari makanan sehingga liver (hati) tidak mendapatkan 
pengahantaran makanan dari perut dan tidak dapat mengirimnya ke seluruh sel-sel 
tubuh. Padahal rasa manis merupakan sesuatu yang sangat cepat meresap dan paling 
disukai liver (hati) apalagi kalau dalam keadaan basah. Setelah itu, liver (hati) pun 
memproses dan melumatnya serta mengirim zat yang dihasilkannya ke seluruh 
anggota tubuh dan otak. Manakala air adalah pembersih bagi usus manusia dan itulah 
yang berlaku alamiah hingga saat ini.
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Jika dipahami dengan lebih dalam, ianya tidak terbatas pada ruthab ataupun 
tamar, tetapi boleh saja makanan yang lain selain itu asalkan makanan tersebut 
merupakan makanan yang manis. Ini karena rasa manis atau gula dalam makanan 
tersebut dapat memberikan tenaga kepada tubuh badan bagi menguatkan kembali 
tubuh badan yang lemah akibat berpuasa sepanjang hari.  
D. Analisa Penulisan 
 Berdasarkan kajian terhadap kedua orang tokoh kontemporer ini yaitu Yūsuf 
al-Qaraḍāwy dan Mohd Asri Zainul Abidin, penulis mendapati bahwa pendekatan 
yang dilakukan oleh mereka mempunyai kelebihan yang tersendiri yang dapat 
memberikan manfaat dan faedah kepada seluruh umat manusia khususnya umat 
Islam. 
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1. Persamaan 
Berdasarkan apa yang sudah dibahas sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
metode yang dilakukan antara keduanya terdapat persamaan antara mereka: 
a. Yūsuf al-Qaraḍāwy dan Mohd Asri Zainul Abidin ketika memahami sebuah 
hadis, mereka akan mendatangkan pemahaman dan pendapat ulama‟ yang lain 
berkenaan hadis yang dibahas. 
b. Yūsuf al-Qaraḍāwy dan Mohd Asri Zainul Abidin lebih mengutamakan 
pemahaman hadis dengan melihat pada intinya (kontekstual) berbanding makna 
yang zahir (tekstual).  
c. Yūsuf al-Qaraḍāwy dan Mohd Asri Zainul Abidin dalam memahami hadis turut 
melihat pada illat sebuah hadis. 
2. Perbedaan 
Perbedaan antara metode Yūsuf al-Qaraḍāwy dan Mohd Asri Zainul Abidin 
yang paling ketara dan jelas dapat dilihat berdasarkan kepada kerangka metode itu 
sendiri juga perinciannya serta pemahaman terhadap hadis. Ini dapat dilihat sebagai 
berikut: 
a. Pendektan yang disusun oleh Yūsuf al-Qaraḍāwy dalam hal ini dilihat bersifat 
global berbanding pendekatan yang dilakukan oleh Mohd Asri Zainul Abidin 
yang lebih terperinci. 
b. Yūsuf al-Qaraḍāwy terkadang mendatangkan ayat al-Quran yang berkaitan 
dengan hadis untuk menguatkan lagi pemahaman terhadap hadis tersebut. Juga 
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sebagai sandaran yang diambil dari nash utama yaitu al-Quran. Sedangkan Mohd 
Asri Zainul Abidin tidak. 
c. Yūsuf al-Qaraḍāwy ketika melakukan implementasi, beliau mendatangkan 
pelbagai pendapat antaranya pendapat daripada ulama mazhab, tabi’īn, ulama‟ 
kalangan salaf, dan pendapat golongan tekstual atau disebut sebagai golongan 
ẓahiri. Manakala Mohd Asri Zainul Abidin langsung memperhatikan kepada 
qiyās dan ‘illat sebuah hadis serta melakukannya dengan jalan ijtihad. 
d. Yūsuf al-Qaraḍāwy dalam melakukan implementasi, beliau lebih cenderung 
mendatangkan contoh dalam hal-hal keagamaan berbentuk ibadah dan muamalah 
sedangkan Mohd Asri Zainul Abidin tidak hanya sebatas soal ibadah dan 
muamalah tetapi terbuka dalam hal akademis dan juga sains. 
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Yūsuf al-Qaraḍāwy dalam memahami sebuah nash beliau beliau membagikan 
kepada 3 bagian yaitu yang pertama, memerhatikan langsung hadis Nabi Saw yang 
memiliki asbāb al-wurūd dan ‘illat. Kedua, memahami hadis Nabi Saw berlandaskan 
metode pemahaman sahabat dan tābi‘īn dengan memperhatikan ‘illat dan kondisi. 
Ketiga, memahami nash berlandaskan perubahan masyarakat.  
 Sedangkan Mohd Asri Zainul Abidin, metodenya lebih terperinci dengan 
mengklasifikasikannya menjadi lebih detail yaitu dengan melihat pada pembagian 
asbāb al-wurūd (sebab zahir, sebab tersembunyi dan sebab penjelasan), bentuk-
bentuk asbāb al-wurūd (pertanyaan, peristiwa, interaksi Nabi Muhammad Saw 
terhadap peristiwa, perbuatan alamiah Nabi Muhammad Saw, respon Nabi 
Muhammad Saw terhadap orang lain, nuzūl al-Qur‘ān) dan dimensi asbāb al-wurūd 
(penutur, sasaran perkataan, latar waktu dan tempat). 
 Yūsuf al-Qaraḍāwy ketika melakukan implementasi pemahaman hadis 
dengan mempertimbangkan asbāb al-wurūd beliau memperhatikan langsung kepada 
ruh hadis dan tidak semata-pada pada lahiriah tekstual. Jika dilihat daripada 
keseluruhannya, dapat dikatakan bahwa implementasi yang dibawa oleh Yūsuf al-
Qaraḍāwy cenderung mendatangkan contoh dalam hal-hal keagamaan berbentuk 
ibadah dan muamalah. 
 Mohd Asri Zainul Abidin ketika melakukan implementasi pemahaman hadis 
dengan mempertimbangkan asbāb al-wurūd beliau memahaminya berdasarkan 
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ijtihad dengan memperhatikan langsung ‘illat  dan qiyās  daripada hadis tersebut. 
Jika dilihat daripada implementasi yang dibawa oleh Mohd Asri Zainul Abidin, 
kecenderungan beliau tidak hanya sebatas soal ibadah dan muamalah tetapi turut 
terbuka dalam hal akademis dan juga sains. 
B. Saran-Saran 
Setelah selesai mengkaji dan meneliti terhadap dua orang tokoh kontemporer 
dalam bidang hadis yaitu Yūsuf al-Qaraḍāwy dan Mohd Asri Zainul Abidin 
berkenaan metode pemahaman hadis dengan mempertimbangkan asbāb al-wurūd, 
maka penulis dengan rasa bersyukur dan rendah hati ingin mengemukakan beberapa 
saran untuk kelanjutan dari hasil kajian yang telah dilakukan oleh penulis.  
1. Setiap metode yang telah disajikan dalam hasil kajian ini merupakan suatu 
metode yang baik dan benar dalam memahami sebuah hadis. Oleh karena itu, 
disarankan kepada mereka yang ingin melanjutkan kajian-kajian terhadap hadis 
dengan menggunakan pendekat-pendekatan yang lebih komprehensif agar dapat 
memahami jiwa yang terkandung dalam hadis tersebut. 
2. Pembahasan dalam kajian skripsi ini masih belum sempurna sepenuhnya dan 
penulis berharap agar ada yang bisa melakukan kritikan atau kajian selanjutnya 
bagi menyempurnakan apa yang masih tersisa. Semoga pembahasan dalam kajian 
skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan umumnya 
umat Islam yang sentiasa mencintai dalam menjaga sunnah Rasulullah Saw. 
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